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Ringkasan Tema dan Bahasan Pokok Tiap Khotbah
I

Khotbah Jumat 13 Agustus 2018

Hadhrat Abu Usaid Malik bin Rabiah as-Saidi dan Hadhrat Abu Salamah
radhiyAllahu Ta’ala ‘anhuma; Rujukan berdasarkan Kitab Hadits; Rujukan
berdasarkan Kitab-Kitab Tarikh dan Sirah; Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih Il
radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu; jawaban tuduhan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wa sallam gandrung dengan perempuan cantik; rujukan berdasarkan Kitab Hadits
dan Tarikh; Penjelasan Hadhrat Mirza Basyir Ahmad radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu dalam
buku Sirah Khataman Nabiyyin perihal Hijrah para Sahabat ke Habasyah (Etiopia);
Semoga Allah Ta’ala terus meninggikan derajat luhur para sahabat tersebut dan
semoga kita diberikan taufik untuk mengamalkan kebaikan-kebaikan yang mereka
kerjakan itu;

Nilai-Nilai Ta’lim dan Tarbiyat: jangan membuat terpisahkan antara orangtua
kandung dan anaknya hingga membuat orangtua kandung menderita; memberi
nama yang baik bagi anak keturunan; ungkapan syukur Abu Usaid atas musibah
kehilangan penglihatan karena dengan demikian beliau tidak melihat fitnah-
fitnah yang muncul selepas syahidnya (dibunuhnya) Khalifah Utsman oleh kaum
pemberontak; para Sahabat Nabi saw yang beraroma harum karena biasa memakai
minyak wangi; menjaga harta publik (harta Jemaat) sebagai barang amanat publik
bukan sebagai milik pribadi; kisah batalnya pernikahan Nabi saw karena hasutan
pihak ketiga kepada pengantin perempuan; pengorbanan sekeluarga Abu Salamah
dan Ummu Salamah dalam mempertahankan keimanan dan menjalankan ketaatan;
doa-doa menjelang kematian yang dipanjatkan oleh Abu Salamah agar istrinya yang
akan ditinggalkan mendapatkan suami pengganti yang lebih baik; Ummu Salamah,
wanita cerdas yang menempati urutan ke-12 di kalangan para Sahabat dalam hal
hapalan, pemahaman dan penyampaian Hadits-Hadits Nabi Muhammad (saw) dan
urutan ke-2 di kalangan istri-istri Nabi (saw).

Pengumuman beberapa Ahmadi yang telah wafat dan setelah Jumatan akan
ada shalat jenazah ghaib mereka. Pertama, Rajah Nasir Ahmad Sahib Nasir, seorang
wagqif zindegi dan muballigh di Rabwah, Pakistan, juga mantan Nazhir Ishlah o
Irsyad Markaziyah. Beliau pernah bertugas di Indonesia.

Nilai-Nilai Ta’lim dan Tarbiyat: sebelum mewakafkan diri dan masuk Jamiah,
Almarhum telah memahami dan sadar saat menandatangani formulir Waqf Zindegi
meski telah diingatkan oleh saudara Almarhum agar mempertimbangkan kembali
karena tanggungjawab dan tugas waqf amat berat. Diantara pengabulan doa: 1.
Selamat dari kebakaran; 2. Dapat membeli mobil untuk kelancaran tugas meski
situasi tempat tugas tengah perang sementara keuangan pribadi dan keuangan
Jemaat tidak dalam baik. Keharmonisan keluarga dan besan. Ketaatan kepada
Khilafat. Kegemaran tilawat Al-Qur’an.

Kedua dan Ketiga, dua jenazah ghaib yang syahid ditembak perampok di toko
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mereka. Mereka ialah Mubin Ahmad Sahib syahid bin Mahbub Ahmad Sahib dan
yang kedua adalah Muhammad Zhafrullah Sahib bin Liyagat Ali Sahib di Karachi,
Pakistan. Pada saat kunjungan Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) ke Sindh, ketika kakek
almarhum di stasiun kereta api berpapasan dengan beliau dan memandang wajah
Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra), beliau mengatakan, “Wajah ini bukanlah wajah
seorang pendusta”, lalu baiat masuk Jemaat.

Khotbah Jumat 20 Agustus 2018

Serial bahasan Para Sahabat peserta perang Badr: Hadhrat Khallad bin Rafi
az-Zurqi, Hadhrat Haritsah bin Suragah, Hadhrat Abbad bin Bisyr, Hadhrat Sawad
radhiyAllahu Ta’ala ‘anhum; penceritaan yang menyegarkan keimanan mengenai
berbagai segi keadaan penghidupan, perjalanan hidup, keimanan, keikhlasan,
kebenaran, kesetiaan, kecintaan dan pengorbanan kepada Rasul; Rujukan
berdasarkan Kitab Hadits; Rujukan berdasarkan Kitab-Kitab Tarikh dan Sirah;

Nilai-Nilai Ta’lim dan Tarbiyat: pengabulan doa Nabi Muhammad (saw) untuk
Hadhrat Khallad; ru-ya melihat Sahabat Hadhrat Haritsah masuk surga; mendamba
kesyahidan; Sahabat penunggang kuda yang paling dulu tampil memenuhi seruan
Nabi (saw); Hadhrat Abbad bin Bisyr, salah satu eksekutor terhadap pelaku makar
dan pelanggar perjanjian di negara Madinah; Hadhrat Abbad dan tilawat Qur’an
di masjid di waktu Tahajjud; Hadhrat Abbad dan berjaga malam di situasi genting;
mimpi melihat surga menjelang kesyahidan; Hadhrat Sawad dan penampakkan
kecintaan terhadap Nabi (saw).

Uraian terperinci perihal latar belakang keputusan Nabi Muhammad
shallaLlahu ‘alaihi wa sallam untuk menjatuhkan perintah eksekusi mati terhadap
Ka’b ibn Asyraf, seorang keturunan Arab-Yahudi yang beragama Yahudi yang
melakukan pelanggaran perjanjian dan makar terhadap umat Muslim di Madinah.
Peranan Hadhrat Muhammad ibn Maslamah, Hadhrat Abbad dan kawan-kawannya;

Seputar Perjanjian Hudaibiyah; Perang Dzatur Riga’; Penyebutan kedudukan
Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam sebagai pemimpin tertinggi (kepala
negara) Madinah berdasarkan perjanjian bersama antar warga Madinah dari
berbagai suku dan kelompok agama; Penjelasan Hadhrat Mirza Basyir Ahmad
radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu dalam buku beliau ‘Sirah Khataman Nabiyyin’ (buku ini
kaya akan rujukan kitab-kitab sejarah dari sejarawan Muslim) mengenai beberapa
peristiwa sejarah yang dibahas di khotbah ini; Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih
V atba tema-tema dalam sejarah terdahulu dan relevansi dengan keadaan pada
masa sekarang.

Semoga Allah Ta’ala senantiasa meninggikan derajat bintang-bintang yang
bercahaya terang itu dan menganugerahi kita taufik untuk memahami hakikat
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kecintaan kepada sang Rasul dari Arab tersebut. [Aamiin]

Khotbah Jumat 27 Agustus 2018

Serial bahasan Para Sahabat peserta perang Badr: penceritaan yang
menyegarkan keimanan mengenai berbagai segi keadaan penghidupan dan
perjalanan hidup Hadhrat Mundzir bin Muhammad radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu dan
Hadhrat Hathib bin Abi Balta’ah radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu; Rujukan berdasarkan
Kitab Hadits; Rujukan berdasarkan Kitab-Kitab Tarikh dan Sirah;

Kesyahidan Hadhrat Mundzir (ra) dalam peristiwa Bi'r Maunah (penipuan,
pengepungan dan penyerbuan serta pembunuhan oleh gabungan kabilah Musyrikin
terhadap rombongan 70 Muballigh utusan Nabi saw); Hadhrat Mundzir (ra) yang
berada jauh dari tempat saat penyerbuan menolak meninggalkan tempat syahidnya
kawan-kawan mereka hingga beliau syahid bertempur; Penjelasan Hadhrat Mirza
Basyir Ahmad radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu dalam buku beliau ‘Sirah Khataman
Nabiyyin’ (buku ini kaya akan rujukan kitab-kitab sejarah dari sejarawan Muslim)
mengenai beberapa peristiwa sejarah yang dibahas di khotbah ini; Hadhrat Hathib
dan peranannya dalam perang Uhud; Surat dakwah Nabi Muhammad shallalLlahu
‘alaihi wa sallam kepada Raja Kristen bergelar Muqgawaqis, vassal kekaisaran
Romawi di Mesir. Dialog antara Hathib, duta pembawa surat dengan sang Raja.
Pujian sang Raja atas kecerdasan Hathib; Penjelasan lebih lanjut mengenai hal-hal
terkait Hadhrat Hathib (ra) oleh Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) dan Penjelasan
Sayyid Waliyullah Syah Shahib;

Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih V atba tema-tema dalam sejarah
terdahulu dan relevansi dengan keadaan pada masa sekarang mengenai
pengendalian harga-harga oleh pemerintah dan penyediaan pakan ternak bagi
binatang tunggangan milik pemerintah. Semoga Allah Ta’ala menjadikan dalam
diri kita keistimewaan luhur para sahabat tersebut dan meninggikan senantiasa
derajat-derajat mereka.

Khotbah Jumat 17 Agustus 2018

Dzikr Khair (kenangan) mengenai para Sahabat peserta perang Badr:
Hadhrat Amir bin Rabiah radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu, Hadhrat Haraam ibn Milhan
radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu, Hadhrat Sa’d bin Khaulah radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu dan
Hadhrat Abul Haitsam at-Tayyihan radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu.

Sekarang pun suatu keharusan untuk dengan sarana doa-doa memohon
pertolongan kepada Allah demi menghentikan tangan aniaya para musuh.

Semoga Allah Ta’ala menyediakan sarana untuk menghukum mereka yang
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menzalimi dan menciptakan sarana kemudahan bagi kita

Shalat jenazah dua Almarhum/ah. 1. Mukarram Mirza Majid Ahmad putra
Shahibzadah Mirza Basyir Ahmad Shahib M.A.; 2. Mukarramah Sayyidah Nasim
Akhtar Shahibah istri Muhammad Yusuf Shahib dari Anbah Nuriyah, Syaikhupura,
Pakistan.

Sumber referensi : www.alislam.org (bahasa Inggris dan Urdu) dan
www.Islamahmadiyya.net (Arab)

r -1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 Dalam metode penomoran ayat-ayat Al-Quran Karim,
1 bismillahirrahmaanirrahiim yang terletak pada permulaan setiap 1
I Surah sebagai ayat pertama sesuai dengan standar penomoran 1
1 ayat-ayat Al-Qur’an Karim yang digunakan oleh Jemaat Ahmadiyah 1
: kecuali pada permulaan Surah at-Taubah. :
[ ol
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Manusia-Manusia Istimewa
(Seri XIII)

Khotbah Jumat

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih

al-Khaamis (J,,«J\ opaty Jlas Al a.u| ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 13
Juli 2018 (Wafa 1397 HQ/29 Syawal 1439 HQ) di Masjid Baitul Futuh, Morden, UK
(Britania Raya)

@
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Berkenaan para sahabat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam,
saya hendak sampaikan kisah dua orang sahabat pertama, Hadhrat Abu Usaid
Malik bin Rabiah as-Saidi (4« ol ‘L;.uu\ .\MA y\)radhlyAIIahu Ta’ala ‘anhu.
Hadhrat Malik bin Rabiah dikenal denganjulukannya yakni Abu Usaid. Sebagian ada
yang menyebut beliau dengan nama Hilal bin Rabiah ( . &y J» ). Beliau berasal
dari kabilah Banu Sa’idah yang merupakan cabang Khazraj [di kalangan penduduk
Madinah].1

Hadhrat Abu Usaid bin Malik bin Rabiah bertubuh pendek. Rambut dan
janggut beliau sudah putih. Rambut beliau lebat. Ketika berusia lanjut, beliau luput
dari penglihatan.

Beliau wafat di usia 75 tahun pada masa pemerintahan Amir Muawiyah pada

1 Usdul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah ( 4! | ), jilid 5, h. 13, Abu Usaid as-Saidi, terbitan
Darul Fikr, Beirut, 2003.
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60 Hijriyah (679 atau 680 Masehi, pada tahun itu Muawiyah juga wafat). Beliau
yang terakhir wafat diantara sahabat Anshar yang ikut perang Badr.?

Hadhrat Abu Usaid ikut dalam perang Badr, Uhud, Khandaq dan peperangan
setelah itu menyertai Rasulullah (saw). Pada saat fatah Makkah beliau memegang
panji kabilah Banu Sa’idah.?

Hadhrat Sahl bin Sa’ad (ux& J,‘,w meriwayatkan bahwa Hadhrat Abu
Usaid Sa’idi mengundang Rasulullah (saw) pada pernikahan beliau. Pada saat itu
istri beliau mengkhidmati Rasulullah (saw) dan para tamu, padahal sedang menjadi
pengantin. Pernikahan berlangsung dengan sangat sederhana, mengundang orang-
orang dan pengantin sendiri tengah memasak masakannya.

Hadhrat Sahl mengatakan kepada kaum beliau dengan gaya beliau -
bertanya dan menjawab sendiri, 424 s Uj)-b th ”Tahukah kalian minuman apa yang
dlpersembahkan kepada Rasulullah (saw) ? 4J¢ # | 2 JJJ! )y g 158 Gl
dptri &%i25 Mereka merendam kurma di malam har| dalam wadah. Ketika Rasulullah
(saw) menyantap makanan, dia mempersembahkan sirup itu kepada Rasulullah
(saw).”4

Suatu ketika datang beberapa tawanan ke hadapan Rasulullah (saw), beliau
(saw) melihat seorang perempuan menangis diantara mereka. Rasulullah (saw)
bertanya padanya, 2L L “Apa yang membuat kamu menangis?”

Dia menjawab, we & 3 e & “Dia telah memisahkan anak saya dari saya
dengan menjualnya kepadaBanu™Abs.”

Rasulullah (saw) memanggil pemilik tawanan, ternyata pemiliknya adalah
Abu Usaid Saidi. Beliau bertanya, “Apakah kamu memisahkan dia dan anaknya?”

Beliau menjawab, “Perempuan ini tidak bisa berjalan. Dia tidak mampu lagi
menggendongnya. Karena itu, saya menjual anak itu kepada Banu ‘Abs.”

Rasulullah (saw) bersabda, Y d«:a.b J\Sﬂ “Kamu sendiri pergi kepadanya,
ambil lagi anak itu.”

Lalu, Abu Usaid mengambil anak itu kembali dan mengembalikannya kepada

2 Usdul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah (4! .A.J), jilid 5, h. 22, Abu Usaid as-Saidi, terbitan
Darul Fikr, Beirut, 2003.

3 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa'ad. (asxw 0¥ 5,81 @labl), jilid 3, h. 286, Abu Usaid as-
Saidi, terbitan Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 1990

4 Shahlh al-Bukhari (6)1}9“ c.m) Kitab persumpahan (y9dlg uL&’l uLS) bab (Y u\ Cds ul <L

ols a.ub odb Eafly (O i J}’JMH J 3t 51180 51230 u)ma |.\..u 5d5), 6685. Nabidz atau
nagqi’ ialah air rendaman di sebuah wadah tertutup berisi buah kurma dan/atau anggur semalaman
atau dua hari. Rendaman ini tidak boleh selama tiga hari atau lebih karena sudah menjadi minuman
keras.
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ibunya.®

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, s, 315 ¢ uu 5 Y “Apakah dia mampu
atau tidak, namun seorang ibu tidak boleh dibuat menderlta karena anaknya,
apakah dia tawanan, hamba sahaya perempuan ataupun pelayan.”

Hadhrat Rasulullah (saw) suatu ketika mengadakan pacuan (balap) kuda dan
unta. Unta betina Rasulullah (saw) yang dikendarai oleh Bilal terdepan dari antara
unta lainnya. Begitu juga kuda beliau yang ditunggangi oleh Abu Usaid Saidi unggul
dalam balapan.®

Hadhrat Sahl meriwayatkan ketika putra Hadhrat Abu Usaid yang bernama
Mundzir ibn Abu Usaid lahir, dibawalah bayi itu ke hadapan Nabi Karim (Nabi yang
mulia saw). Beliau (saw) mendudukkan bayi tersebut di atas pahanya. Pada saat
itu Hadhrat Abu Usaid tengah duduk. Tidak lama kemudian Nabi yang mulia (saw)
sibuk dengan urusan lain lalu Hadhrat Abu Usaid memerintahkan seseorang lain
untuk mengambil bayi tersebut dari paha beliau. Setelah urusan Nabi yang mulia

(saw) selesai, beliau bertanya, L5“4” J “Kemana anak itu?”

&

Hadhrat Abu Usaid menjawab, «ll\ J}w)b stls “Ya Rasulullah (saw), kami
telah mengirimkannya pulang.”

Beliau bertanya, x| s “Apa nama yang diberikan untuk bayi itu?”

Abu Usaid menyebutkan namanya.

Beliau (saw) bersabda, 5J:il WT &S5 ‘wa lakin asmihi al-Mundzir.” - “Tidak!
Namailah ia Mundzir.””

Pada hari itu Rasul menamai anak itu Mundzir.

Para pentasyrih (pemberi komentar atau penjelasan atas suatu teks seperti
Hadits dIl) memberikan alasan perihal penamaan anak itu karena nama saudara
sepupu Hadhrat Usaid adalah Mundzir bin Amru yang telah syahid di Bir Maunah.
Jadi, nama itu diberikan karena terkesan dengan kebaikan sesorang supaya anak
tersebut pun terbukti menjadi penerus yang baik.®

5 Syarf al-Mushthafa jilid 4, h. 400, bab-bab sifat akhlak dan adabnya, hadits 1649, Darul
Basyairil Islamiyah, Makkah, 2003. Al-Hakim ( VSl,J‘) no. 6193

6 Imta’ul Asma karya al-Magrizi (6J.»J44!\ C\“‘M tLA) jilid 14, h. 254-256, penerbit Darul
Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1999

7 Shahih al-Bukhari, Kitab Adab, bab penggantian nama, dengan nama yang lebih baik, hadits
nomor 6191; juga dalam Shahih Muslim (('L“‘ C\M) Kitab tentang Adab (ul.s)’\ o), bab mustahab
men-tahnik bayl, membawanya kepada orang saleh dan menamainya. (i J}J}J. Elass uLa_Ml =y
gx.n (*J.p ;LMS" ;Lw\ J.,LWJ r.aljlj il SUE M| Slszily ij 3 W)‘}>j s&:,é C)L.a u!l alsssg mYJ

8 Fathul Bari syarh (komentar atas) Shahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, hadits no. 4094, Qadimi
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Hadhrat Sulaiman bin Yasar () 3y Sled) meriwayatkan sebelum syahidnya
(terbunuhnya) Hadhrat Khalifah Utsman, penglihatan Hadhrat Abu Usaid Sa’di rusak
sehingga tidak dapat melihat Iagl Atas hal itu, beliau selalu mengatakan, ng/ d
L,;@@usnuawtm\;uw Wm‘yg‘]\obddwwé.\” ‘Saya
bersyukur kepada Tuhan yang tela h menganugefahkan saya penglihatan pada
masa Rasulullah (saw) sehingga saya dapat melihat seluruh keberkatan itu dan
ketika Allah ta’ala ingin memasukkan orang-orang kedalam ujian, Dia mengambil
penglihatan saya yang membuat saya tidak dapat melihat lagi sehingga saya tidak
dapat melihat fitnah (keadaan yang buruk) ini.”®

Hadhrat Utsman bin Ubaidullah (-G, dT o e b Jgo dll e o Oliie) yang
merupakan hamba sahaya yang dimerdekakan oleh Hadhrat Sa’d bin Abi Waqqash
merlwayatkan b pin ) G oty L g 8 yly ol b\j 5,4 L\j Lol U 4
P« O jaiay g Bslb| 924 yuall “Saya melihat Hadhrat Abdullah ibnu Umar, Hadhrat
Abu Hurairah, Hadhrat Abu Qatadah, Hadhrat Abu Usaid Saidi biasa lewat di dekat
kami ketika kami berada di Kuttaab (tempat belajar, sekolah dasar), kami mencium
wewangian jenis Abir dari beliau-beliau, wewangian ini dibuat dari campuran
za’faraan dan lain-lain.”*°

Marwan bin Al-Hakam (gubernur, Amir atau WaI|) pernah menunjuk

Hadhrat Abu Usaid Saidi sebagai Amil sedekah (6.xpL.J\ M\ U W &\ & ub,a o€

4.%\«:” Jp) yaitu petugas yang mengumpulkan sedekah dan membagikannya.
Ketika Hadhrat Abu Usaid sampai di pintu, lalu mendudukan unta dan membagikan
semuanya kepada orang-orang. Barang terakhir yang dibagikan adalah cambuk.

Sambil mmberikannya beliau mngatakan, {KJL« & 32 “Ini adalah harta kalian.”

Suatu ketika Hadhrat Abu Usaid datang untuk membagikan harta, lalu
beliau membagikan semuanya dan pulang lagi ke rumahnya. Ketika tidur beliau
bemimpi ada seekor ular yang melilit leher beliau. Beliau ketakutan lalu bangun

dan mananyakan kepada istri atau pembantu, ¢ ’26.2 & Jzz Fo 8 G

“Wahai Fulanah! Apakah diantara harta yang harus saya bagikan masih ada
yang belum terbagikan?”

Dia menjawab, “Tidak ada.”

Hadhrat Abu Usaid berkata, Jl;l ¢ dz“iiu :\:l: PUES :)L: & “Lantas kenapa saya

Kutub Khanah Aram Begh, Karachi.

9 Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab Ma’rifatush Shahabah. &2l 4 jas - opoesuall o &yl

Al-Mustadrak ‘alash shahihain (¢ ,owsall e 40.4ll), Kitab Ma’rifatush Shahabah (4=l 4 ,24), jilid
3, h. 591, hadits 6189, Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 2002.

10  Mushannaf Abi Syaibah, jilid 6, h. 216, Kitab Adab, bab mustahab bagi kaum laki-laki memakai
minyak wangi, Darul Fikr, Beirut; Siyaar A’lam an-Nubala, para Shahabat ridhwaanullah ‘alaihim
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IM

bermimpi dililit ular? Coba periksa lagi mungkin masih ada yang tertinggal.

Ketika diperiksa dengan seksama, orang itu mengatakan, “lya, masih tersisa
tali pengikat unta dengan kantong yang terikat.”

Hadhrat Abu Usaid kemudian pergi dan membagikan barang tersebut.™

Allah Ta’ala ingin menegakkan standar takwa yang paling halus dalam diri
para sahabat dengan menegakkan tolok ukur tertinggi sifat amanah, untuk itu
mereka mendapat bimbingan langsung melalui mimpi-mimpi.

Umarah bin Ghaziyah (mJ.o o83 L?—) meriwayatkan dari ayah beliau bahwa ada
beberapa pemuda bertanya kepada Abu Usaid berkenaan dengan kelebihan kaum
Anshar menurut Rasulullah (saw). Bellau mengatakan Saya mendengar Rasulullah

(saw) bersabda, @;.1 o Sy @ ( JEY Gt F OB s 38 Yl B s

l.a&\ fdj Gaels e (’ “Diantara seluruh kabilah Anshar yang terbaik adalah
keluarga Banu Najjar lalu Banu Abdul Asy’al lalu Banu Harits bin Khazraj lalu Banu
Sa’idah dan dalam keluarga-keluarga Anshar hanya ada kebaikan dan kebaikan.”*?

Hadhrat Abu Usaid berkata atas hal itu, i éj..\..J ji.l 7 W6 éﬁj — “Jika

11 Syi’bil liman (cabang-cabang Iman, OLuY) xd), karya al-Baihaqi (_wse o J’u’u‘“"” o deo]

U%Jl)i:jﬂ ‘UALWJ;‘H 6>J.>5J.M>J| no 3247, riwayat Ja’far bin Muhammad dari ayahnya ( u‘ ja.\>-
a..)t 5 4354 ); Marwan ibn al-Hakam ibn Abul Ash bin Umayyah, (lahir 2 H/624 M — w. 65 H/685 M)
jalah Sahabat shighar (menjumpai masa hidup dengan Nabi (saw) tapi ia masih anak kecil), menantu
Hadhrat Utsman, besan Hadhrat Ali karena Ramlah binti Ali bin Abu Thalib dinikahi oleh Mu’awiyah
bin Marwan bin Al-Hakam; la adalah kakek Umar ibn Abdul Aziz ibn Marwan ibn Hakam dari jalur
ayah. la kepala sekretariat Khalifah Utsman. la baiat kepada Khalifah Ali selepas syahidnya Khalifah
Utsman, baiat lagi kepada Khalifah Ali selepas perang Jamal (menentang pasukan Ali), baiat lagi
kepada Khalifah Ali selepas perang Shiffin (menentang pasukan Ali pada 657); tinggal di Madinah;
gubernur Madinah masa Muawiyah (661-680), penasehat gubernur Madinah masa Yazid (Yazid
berkuasa pada 680 dan meninggal pada 683. Pada masa ini bawahan Yazid bernama Ubaidullah bin
Ziyad dan pasukannya melakukan pembunuhan Husain bin Ali di Kufah), Marwan menjadi penguasa
Damaskus pada 684-685 selepas wafat Muawiyah I, anak Yazid bin Muawiyah. Setelah Muawiyah Il
wafat masih muda, keturunan Yazid bin Muawiyah bin Abu Sufyan tidak ada lagi yang menjadi Raja.
Dinasti Umayyah berpindah ke Marwan dan keturunannya termasuk Abdur Rahman ad-Dakhil, satu-
satunya keluarga Umayyah yang selamat dari pembantaian dinasti Abbasiyah. la pelanjut dinasti ini
di Spanyol.

12 Mu’jam al-Kabir karya ath-Thabrani (u;rhU S V"*‘J‘ ); dalam Riwayat Shahih al-Bukhari,
Kitab Managib Anshar ( J\ww <éle s ) no. 3791 terdapat ‘protes’ pemuka Bani Sa’idah, Sa'ad
ibn Ubadah ( a;L; G 4ai ) karena Nabi (saw) menempatkan kaumnya di jajaran terendah (urutan
keempat) golongan terkemuka Anshar, 1351 Uuoa)lw‘ﬂ ”:J., ] Jss 6.

Nabi (saw) menjawab, )Lo:” %) |y5§4 u‘ riw.w w-dj “Bukankah hal pantas menempatkan kaum anda
dalam jajaran terbaik?” Sa’ad bin Ubadah ialah pemimpin Anshar dalam peristiwa Tsagifah Bani
Sa’idah (tuntutan Khalifah harus dari kalangan Anshar) tatkala para Sahabat lain tengah berada di
rumah Nabi (saw) yang baru wafat pada 632 M. Dalam buku ‘Khilafat Rashidah’ karya Khalifatul
Masih Il ra, Sa’ad bin Ubadah ialah tokoh Anshar yang tidak berbaiat kepada Khalifah Abu Bakr ra.
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saya harus menerima sesuatu selain kebenaran maka mulai dari suatu keluarga dari
antara keturunan kakek moyang saya (Banu Sa’idah).”*3

Hadhrat Mushlih Mau’ud radhiyAllahu ta’ala ‘anhu (ra) pada suatu
kesempatan bersabda mengenai sejarah sebagai berikut: Ketika Arab telah dikuasai
umat Muslim dan Islam mulai menyebar, ada seorang perempuan dari Kabilah
Kindah (315" ) yang bernama Asma (;M ) atau Umaimah (Z“:AT ) yang disebut juga
dengan sebutan Juniah ( 43s41) atau Bintul Jun ( 031 =4 ), saudaranya bernama
Lugman ( &la ) datang ke hadapan Rasulullah (saw) sebagai perwakilan kaumnya.
Pada kesempatan itu ia menyampaikan keinginannya untuk menikahkan saudarinya
kepada Rasulullah (saw) dan menyampaikan permohonan tersebut secara langsung
kepada Rasulullah (saw) , ‘Saudari saya yang sebelumnya menikah dengan kerabat,
sekarang menjanda, dia sangat cantik dan sesuai, mohon Hudhur (yang mulia)
berkenan menikahinya.’

Karena Rasul Karim (Rasul yang mulia saw) sangat mendukung persatuan
antar kabilah, beliau menerima tawaran itu dan bersabda, “Saya akan menikahinya
dengan mahar senilai perak 12.5 Ugiyah.”

Dia mengatakan, J@,J\ 3% j\a}f Y @iﬂ Jy’ﬂj G “Wahai Rasulullah (saw)! Kami
adalah keluarga terpandang, kaya raya, mahar tersebut kurang.”*

Beliau bersabda, lis (s 3Ly e lu| dul Yy Sl o0 la| 8l L “Saya tidak
pernah membayar mahar untuk istri saya manapun atau untuk diberikan kepada
putri saya melebihi jumlah tersebut.”

Setelah menyampaikan persetujuannya, dia mengatakan, “Baiklah.”
Lalu dilakukan pernikahan.

Dia (kerabat pengantin perempuan) memohon Rasulullah (saw) mengirim
seseorang supaya menjemput pengantin perempuan. Beliau (saw) mengutus Abu
Usaid untuk tugas tersebut lalu pergi. Juniah memanggilnya untuk masuk ke dalam
rumah, Abu Usaid menjawab, JlzJl e a1 ol ¥ dows acle il oo 31 L Of “Telah
turun perintah hijab atas para istri Rasul.”** N

Abu Usaid telah meminta petunjuk dan perintah-perintah lainnya dari
Nabi (saw) dan beliau (saw) pun memberitahukannya. Kemudian, Abu Usaid

13 Al-Mustadrak ‘alash shahihain ( :ow=all e d)uc.dl), Kitab Ma'rifatush Shahabah ( 4,2

Gl ), jilid 3, h. 592, dzikr al-Hubab ibn al-Mundzir, hadits 6194, Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut,
2002.

14  Ath-Thabagat al-Kubra ( o Al @il 10 - (Ll 3 - 4926 - 5554); As-Simthuts Tsamiin fi
Manaagib ummahaatil Mu-miniin ( :.s5.l! Silgal il ol o)

15 Al-lshabah ( &l 5o (5 4UsY1 ) Al-Ishabah fi tamyizish shahabah, Nu-man ibn Abil Jun,
terbitan Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 1995.
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mempersilakan perempuan tersebut duduk di atas kendaraan dan berangkat ke
Madinah. Selanjutnya, beliau menurunkannya di suatu rumah yang dikelilingi pohon
kurma. Kerabat perempuan itu pun menyertakan seorang pelayan perempuan.

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menulis, “Demikian pula di negeri kita pada
zaman dulu biasanya orang-orang kaya mengirimkan pelayan perempuan untuk
menyertainya, supaya pengantin perempuan jangan ada kesulitan apa-apa. Pada
masa ini sudah tidak lagi. Karena perempuan yang dinikahi Rasulullah (saw) ini atau
yang ditawarkan oleh saudara pengantin perempuan itu untuk dinikahi Rasulullah
(saw) dan kemudian setelah dinikahkan, perempuan tersebut menjadi terkenal.
la cantik sekali dan biasanya para perempuan suka sekali melihat pengantin
perempuan.

Kedua, para perempuan yang berada di kampung sekitar ingin sekali melihat
pengantin perempuan itu. Para perempuan Madinah datang untuk melihat sang
pengantin perempuan. Pengantin perempuan tersebut sangat dikenal dengan
kecantikannya. Berdasarkan penuturan pengantin perempuan tersebut, ada
seorang perempuan lain yang telah mengajarkan terlebih dahulu supaya pada
hari pertama pernikahan harus membuat pria tunduk, ‘Apabila Rasulullah (saw)
menghampirimu nanti katakan pada beliau, “Aku memohon perlindungan kepada
Tuhan dari Anda.” Dengan begitu Rasulullah (saw) akan semakin tertarik dan
tunduk kepadamu.’

Atas hal itu Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menulis, “Jika memang ide tersebut
bukan buatan si pengantin perempuan, tidaklah mengherankan kalau ada orang
munafik atau melalui seseorang dari kerabatnya yang membuat si pengantin yang
merupakan istri Nabi melakukan keburukan tersebut. Walhasil, ketika Rasulullah
(saw) mendapatkan kabar kedatangan sang pengantin, beliau beranjak ke rumah
yang telah ditetapkan bagi perempuan tersebut. Tertulis dalam Hadits-Hadits
ketika Rasulullah (saw) menghampiri sang pengantin perempuan, beliau bersabda,
“Hibahkanlah jiwa engkau bagi saya.”

Dia menjawab, Z.Sj,..l] L‘..du f&u\ v J.:a ‘Apakah seorang Ratu menyerahkan
dirinya kepada orang biasa?’
Abu Usaid mengatakan, ‘Mendengar hal itu Rasulullah (saw) meletakkan

tangan beliau padanya untuk menentramkan, karena mungkin perempuan
tersebut merasa takut karena asing. Baru saja Rasul meletakkan tangan beliau, dia

mengatakan sesuatu ucapan yang tidak etis dan tidak elok yaitu, Gl «UL 3}7 “Saya
memohon perlindungan kepada Allah dari Anda.”

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Karena seorang Nabi sangat
hormat jika mendengar kata Tuhan diucapkan dan langsung mengingat keagungan-
Nya, mendengar ucapan tersebut beliau (saw) langsung mengatakan, E1ESY ;»ié.ig
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‘Engkau telah menjadikan Dzat yang agung sebagai perantara dan memohon
perlindungan-Nya yang merupakan Maha Pelindung. Untuk itu saya kabulkan
permohonanmu.’

LaIu Rasulullah (saw) segera keluar ruangan dan bersabda, L,,..S\ M\ bl [«

L@Uﬁl) L‘,a.L\j C,rfﬁ)‘) “Wahai Abu Usaid! Berikan kepadanya dua kain cadar dan
kembalikan ia kepada keluarganya.”¢

Setelahitu beliau (saw) memerintahkan untuk selain menyerahkan maharnya
Rasul juga memberikan dua kain cadar sebagai ihsan, supaya perintah Al Quran
Karim, V’&y J.u)\ (%Y ‘ﬁj walaa tansawul fadhla bainakum yang artinya janganlah
melupakan untuk berlaku baik satu sama lain (Surah Al-Baqarah, 2:238), sesuai
dengan ayat tersebut Rasul memberikan hal lebih sebagai ihsaan (kedermawanan).

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menulis, “Perempuan itu ditalaq
(dicerai) sebelum terjadi hubungan badan. Nabi (saw) memerintahkan untuk
memulangkannya. Abu Usaid jugalah yang diperintah untuk mengantarkannya
pulang. Hal tersebut sangat mengecewakan penduduk kabilahnya sehingga mereka
memarahi perempuan itu, namun perempuan tersebut tetap menjawab, ‘Ini adalah
kesialan saya.” Terkadang dia mengatakan, ‘Saya telah dicelakakan dan disuruh,
“Ketika Rasul menghampirimu, kamu menyingkirlah dan perlihatkan rasa tidak
suka, dengan seperti itu ru’b (kekuatan sugestif) kamu akan menundukkan beliau.”

Entahlah apakah hal itu penyebabnya atau ada hal lain. Pada intinya,
perempuanitu menampakkan rasatidak suka dan Rasulullah (saw) meninggalkannya
dan mengirimkannya pulang.”’

Tuduhan yang dilontarkan kepada Nabi (saw) ialah beliau (saw) beristri
banyak dan hal itu karena beliau gandrung dengan perempuan cantik, naudzubillah.
Kejadian tersebut cukup untuk membantah tuduhan tersebut. Hadhrat Abu Usaid
mengatakan, “Kapan pun Rasul dimintaisesuatu, beliau tidak pernah menolaknya.”*#

Sahabat kedua yakni Hadhrat Abdullah bin Abdul Asad. Nama beliau adalah

Abdullah namun dipanggil dengan kunyah (panggilan) Abu Salamah ( id. jﬁ )
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. lbunda beliau bernama Barah binti Abdul Muthallib.
Beliau merupakan saudara sepupu Nabi karim (saw). Beliau juga merupakan
saudara sepesusuan Rasulullah (saw) dan Hadhrat Hamzah. Beliau disusui oleh

16  Shahih al-Bukhari, Kitab perceraian ( 3l ™), no. 5255, bab 15?;.1 Jer g das g sa o
Sy

17  Tafsir Kabir jilid 2, h. 533-535, Tafsir Surah al-Bagarah ayat 228.

18 Majma’uz Zawaaid wa Manba’ ul-Fawaid (615! a2eg Lly 3}l sene ), Kitab ‘Alaamatun Nubuwwah

(89l OlMe ols™) jilid 8, h. 429-431, nomor 14253, penerbit Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 2001.
Buku ini karya Syekh Imam ‘Ali bin Abi Bakar bin Sulaiman al Haitsami (Ali bin Abi Bakr bin Sulaiman
bin Abi Bakr bin Umar bin Saleh Nuruddin Abu Hasan al-Haithamiy al-Qahiriy, al-Syafi’i, al-Hafizh
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hamba sahaya Abu Lahab yang bernama Tsuwaibah. Hadhrat Ummul Mukminin
Ummu Salamah sebelumnya adalah istri beliau.*®

Berkenaan dengan hal itu Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menulis dalam buku
Sirat Khataman Nabiyyiin bahwa Abu Salamah bin Abdul Asad adalah saudara
sepesusuan Nabi (saw) dan berasal dari Banu Makhzum. Paska kewafatan beliau,
janda beliau Ummu Salamah dinikahi oleh Rasulullah (saw).?®

Hadhrat Abdullah bin Abdul Asad termasuk orang yang awal masuk Islam.
Menurut Ibnu Ishag, Oy « il 5 2e dx ol g e Al o AT S A fT SDES
s Lﬂ;:l&-\ “Setelah sepuluh orang pertama baiat selanjutnya adalah beliau.” Itu
artinya, beliau termasuk umat Muslim awwalin.?*

Dalam satu riwayat dikatakan bahwa Hadhrat Abu Ubaidah bin Harits,
Hadhrat Abu Salamah bin Abdul Asad, Hadhrat Argam bin Abul Argam dan Hadhrat
Usman bin Mazh’un datang ke hadapan Hadhrat Akram (Baginda yang amat mulia)
shallaLlahu ‘alaihi wa sallam. Beliau (saw) menyeru mereka kepada Islam dan
membacakan Al Quran, yang karenanya mereka baiat dan memberikan kesaksian
bahwa Rasulullah (saw) berada diatas petunjuk dan kebenaran. Hadhrat Abdullah
bin Abdul Asad beserta dengan istri beliau, Hadhrat Ummu Salamah pada hijrah
pertama ke Habsyah. Setelah kembali ke Makkah dari Habsyah, mereka hijrah ke
Madinah.?

Terdapat keterangan perihal hijrah ke Habsyah dalam Sirah Khataman
Nabiyyin sebagai berikut: “Ketika penderitaan umat Muslim sudah sampai pada
puncaknya dan Quraisy semakin menjadi-jadi dalam penganiayaan, Hadhrat

Rasulullah (saw) memerintahkan umat Muslim, ¥ KL & Ob il u’o)T dl f‘a-),- 9
ad ﬁ'T bl )g D Jag o Gao Jopl 2y aoT b 4L} “Jika kalian keluar untuk hijrah
ke Habsyah, niscaya kalian temui di sana seorang Raja adil dan menyukai keadilan.
Dalam pemerintahannya tidak ada kezaliman kepada siapapun.’#

Negeri Habasyah dalam Bahasa Inggris disebut Etiophia dan/atau Abbesinia,
dikatakan letaknya berada di sebelah timur laut benua Afrika. Dari sisi letak terletak

19 Usdul Ghabah fi Ma'rifatish Shahaabah ( 4! W] ), jilid 3, h. 295, Abdullah bin Abdul Asad,
Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 2003

20  Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A,, h. 124

21 Al-Istiaab fi ma’rifatil ashhaab ( b_:lmatﬂt 4,20 b o)), jilid 3, h. 71, penerbit Darul Kutubil

‘llmiyyah, Beirut, 2002; Usdul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah (LW W] ), jilid 3, h. 153, Abu
Salamah, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 2003

22 Usdul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah ( 4L,W! W ), jilid 3, h. 153, Abu Salamah, terbitan Darul
Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 2003

23 Sirah an-Nabawiyah, Tarikh ath-Thabari, Biharul Anwar dan Majma’ul Bayaan (
Ol gome o8 3B 412 (2 18 7 5l jlonss 70 1o 2 7 sl 36 321 (o 1 sl ) o)
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tepat berhadapan dengan Arabia bagian selatan. Di tengah-tengah keduanya selain
Laut Merah, tidak ada lagi. Pada masa itu di Habsyah berdiri sebuah pemerintahan
Kristen yang kuat dan rajanya disebut dengan gelar Najasyi (Negus), bahkan sampai
saat ini penguasanya disebut dengan nama tersebut.

Habasyah dan Arabia memiliki hubungan dagang. Negeri yang tengah
dibahas ini yakni Habasyah, ibukotanya Aksum yang saat ini letaknya berdekatan
dengan kota Adowa dan sampai saat ini didiami dan dianggap sebagai kota suci.
Aksum pada saat itu merupakan pusat satu pemerintahan yang sangat tangguh.
Najasyi yang memimpin saat itu bernama Ashamah yang merupakan seorang raja
yang adil, bijak dan amat powerful (berkuasa).

Ringkasnya, ketika penderitaan umat Muslim sampai pada puncaknya,
Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda kepada mereka bahwa bagi mereka yang
mampu silahkan hijrah ke Habasyah. Mendengar sabda Rasul tersebut pada bulan
Rajab 5 Nabawi (sekitar 615 Masehi) telah hijrah 11 pria dan 4 perempuan ke
Habsyah. Diantara mereka sahabat yang terkenal adalah Utsman bin Affan beserta
istrinya Hadhrat Rugayyah putri Rasulullah (saw), Abdur Rahman bin Auf, Zubair bin
Al-Awwam, Abu Hudzaifah bin Utbah, Utsman bin Mazh’un, Mush’ab bin Umair,
Abu Salamah bin Abdul Asad beserta istrinya, Hadhrat Ummu Salamah.

Merupakan hal aneh bahwa sebagian besar sahabat yang hijrah pada masa
awal adalah orang-orang yang berasal dari kalangan pembesar (keluarga kaya dan
terpandang) kabilah Quraisy sedangkan kalangan yang lemah jumlahnya kurang
yang dengannya dapat diketahui dua hal. Pertama, umat Muslim dari kalangan
pembesar pun tidak luput dari penganiayaan kaum Quraisy. Kedua, orang-orang
lemah misalnya hamba sahaya dan lain-lain keadaannya sedemikian lemah dan tak
berdaya, sehingga untuk hijrah pun mereka tidak mampu.

Ketika para Muhajirin ini berangkat ke arah selatan dan sampai di Syuaibah
yang pada saat itu adalah sebuah pelabuhan Arab, dengan karunia Allah Ta’ala,
mereka menemukan sebuah kapal dagang yang tengah siap untuk berangkat ke
Habsyah. Lalu mereka menumpang kapal tersebut dan sampai dengan selamat
di tujuan. Ketika kaum Quraisy mengetahui kabar hijrah tersebut, mereka sangat
marah karena incaran mereka telah lepas lalu mereka membuntuti supaya jangan
sampai mereka berhasil meninggalkan, namun mereka telah pergi. Atas hal itu
mereka mengejar para muhajirin, namun ketika pasukan Quraisy sampai di pantai,
kapal laut telah berangkat. Akhirnya mereka kembali pulang dengan tangan kosong.
Sesampainya di Habsyah, para muhajirin dapat hidup dengan sangat damai dan
bersyukur atas terlepasnya mereka dari tangan Quraisy.”

Ibnu Ishag mengatakan setelah Hadhrat Abu Salamah kembali dari Habsyah,
beliau meminta perlindungan kepada Hadhrat Abu Thalib, lalu beberapa dari

24 Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 146-147
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antara Banu Makhzum menemui Abu Thalib dan mengatakan, “Anda melindungi
keponakan Anda, Muhammad (saw), namun kenapa juga melindungi saudara kami
Abu Salamah?”

Abu Thalib berkata, “Dia meminta perlindungan kepada saya. Dia pun
keponakan saya juga. Jika saya tidak melindungi keponakan saya Muhammad, Abu
Salamah pun tidak akan saya lindungi.”

Abu Lahab mengatakan kepada orang-orang Banu Makhzum, “Abu Thalib
adalah tokoh dan sesepuh kami. Kalian telah menyakiti tokoh kami dan mengatakan
macam-macam tentangnya. Demi Allah! Hentikanlah ini, jika tidak kami akan
ikut serta dengannya dalam segala hal sampai sampai dia dapat memenubhi
keinginannya.”?

Mendengar itu mereka berkata kepada Abu Lahab, “Wahai Abu Utbah
(ayahnya Utbah)! Apa yang tidak Anda sukai, kami pun menghindarinya.”

Karena Abu Lahab merupakan kawan dan pendukung Banu Makhzum
dalam menentang Hadhrat Rasulullah (saw) , untuk itu mereka menghentikan
penganiayaannya kepada Abu Salamah.

Ketika Abu Thalib mendengarkan kesepakatan Abu Lahab, beliau berpikiran,
“Dia sepakat dengan perkataan saya. Dia menghentikan kabilah lain sehingga
dia pun siap untuk menolong kami”, lalu beliau menulis beberapa syair yang
di dalamnya terdapat pujian untuk Abu Lahab dan diyakinkan untuk menolong
Rasulullah (saw).?®

Namun hal itu tidak ada pengaruhnya dan semakin meningkat dalam
penentangan.

Ibnu Ishag mengatakan Ummul Mukminin Hadhrat Ummu Salamah
meriwayatkan, “Ketika suami saya Abu Salamah berniat untuk pergi ke Madinah,
beliau mempersiapkan unta kami lalu memberangkatkan saya dan putra saya
bernama Salamah yang berada dalam pangkuan. Ketika di perjalanan kami dikepung
beberapa orang Banu Mughirah (keluarga besar Ummu Salamah). Mereka berkata
[kepada suami], ‘Ummu Salamah adalah putri kami. Kami tidak akan membiarkan
dia pergi bersamamu pergi dari kota ke kota.” Mereka memisahkan saya dari
suami saya. [Ummu Salamah dan putranya direnggut dan dibawa paksa keluarga
besarnya.]

Kabilah (keluarga besar) Hadhrat Abu Salamah - orang-orang Banu Abdul
Asad - marah ketika mendengar hal itu dan mengatakan tentang putra saya, ‘Anak

25  Abu Lahab nama aslinya Abdul Uzza bin Abdul Muththalib. la saudara dengan Abu Thalib dan
juga ayah Nabi saw, Abdullah bin Abdul Muththalib.

26  Sirah an-Nabawiyah (Perjalanan Hidup Nabi saw) karya lbn Hisyam ( plia oY G5l §pudl ),
Kisah Abu Salamah, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 2001.
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ini (Salamah) adalah putra Abu Salamah, kami tidak akan biarkan dia pergi dengan
kalian!” Lalu mereka merampas anak saya.” [Keluarga besar suaminya merebut
paksa anaknya dan membawanya ke tempat mereka.] Kabilah Ummu Salamah
membawa putri mereka itu — yaitu Ummu Salamah - sedangkan anak laki-laki
Ummu Salamah diambil oleh kabilah suaminya. [Sementara suaminya tetap pergi
ke Madinah menaati perintah hijrah dari Rasulullah (saw).]

Ummu Salamah mengatakan, “Saya benar-benar tinggal sendiri. Selama
satu tahun saya terperangkap dalam musibah ini. Saya setiap hari pergi ke daerah
Abtah untuk menangis. Suatu hari salah seorang dari antara anak-anak paman
(atau sepupu) melihat saya menangis di sana. Dia merasa kasihan lalu pergi menuju
kabilah saya, Banu Mughirah dan mengatakan, ‘Kenapa kalian menyakiti perempuan
tidak berdaya ini? Kalian telah memisahkannya dari anak dan suaminya, lepaskan
dia.’

Atas hal itu mereka berkata kepada saya, ‘Pergilah kepada suamimu!’”

Hadhrat Ummu Salamah mengatakan, “Setelah itu Bani Abdul Asad
mengembalikan anak saya. Kemudian, saya siapkan unta dan membawa anak lalu
berangkat. Setelah berangkat ke Madinah, tidak ada yang menolong saya. Ketika
sampai di daerah Tan’im saya berjumpa dengan Hadhrat Utsman bin Thalhah bin
Abu Thalhah (i=b dT oAb oy Olie) - saat itu belum masuk Islam, karena beliau
baiat pada tahun 6 Hijriyah.

3

Beliau berkata, R.,J di b oI J) ‘Wahai putri Abi Umayyah (Ummu Salamah)!
Hendak kemana Anda pergi?’

Saya katakan, ‘Saya akan pergi ke Madinah menjumpai suami saya.’
Hadhrat Utsman bertanya, “Apakah ada yang menyertai Anda?”

Saya katakan, “Demi Allah, tidak ada yang menemani, hanya anak saya ini
dan Tuhan yang menemani.”?’

Usman berkata, “Demi Allah! Saya tidak biarkan Anda pergi sendiri, saya
akan temani Anda.”

Beliau lalu memegang tali unta.

¢ 2 b
Hadhrat Ummu Salamah meriwayatkan, (sl ki &l o Moy coe® Le allgd

27  Jarak Makkah ke Madinah jalur perjalanan kaki pada masa itu sekitar 490-498 kilometer. Saat
itu bisa memakan waktu 10 hari s.d. tiga minggu perjalanan. Hijrah ke Madinah terjadi pada 622
Masehi.

Pada saat ini perjalanan melewati udara, jarak terpendek 338 km = 210 miles. Perjalanan dengan
menaiki bus, sekitar 6-7 jam. Dengan naik kereta api akan diperkirakan selama 2,5 jam. http://
perjalananibadahhaji.blogspot.com/2013/02/foto-foto-perjalanan-dari-madinah.html
https://ekbis.sindonews.com/read/1222684/35/terhubung-kereta-cepat-mekkah-madinah-cuma-
25-jam-1500612666
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P Dﬁ oK &1 “Demi Allah! Saya belum pernah melihat seorang laki-laki Arab yang
mulia sepertinya. Jika tiba waktunya istirahat, ia merendahkan unta di dekat sebuah
pohon dan menjauh, sehingga saya (Ummu Salamah) bisa turun dengan mudah.”
(Mereka transit di berbagai tempat.) “Setelah akan berangkat lagi, ia merendahkan
unta sampai saya naik, dan memegang lagi kendalinya ke arah Madinah.

Sesampainya di tempat istirahat, beliau mendudukkan unta, memisahkan
diri lalu memasang kemah di suatu tempat. Ketika saya telah turun dari unta,
beliau turunkan perbekalannya lalu mengikat unta ke pohon. Beliau istirahat tidur
menjauhkan diri dari kami di bawah sebuah pohon [Ummu Salamah dan putranya
ada di kemah atau tenda tersebut].

Ketika akan mulai berangkat lagi, beliau menyiapkan unta lalu saya
menaikinya dan berangkat sementara beliau sambil memegang tali kendali.
Sehingga kami sampai di Madinah. Hadhrat Usman bin Abu Talha melihat kampung
Banu Amru bin Auf di Quba, mengatakan pada saya, ‘Wahai Ummu Salamah! Suami
Anda Abu Salamah tinggal di sini, masuklah ke rumah tersebut dengan keberkatan
Allah’, lalu Utsman kembali ke Makkah.

Tahun kedua hijrah, ketika Hadhrat Rasulullah (saw) pergi untuk perang
Asyirah, maka Abu Salamah ditetapkan sebagai Amir (pemimpin) di Madinah.?*

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) menulis berkaitan dengan perang Asyirah
bahwa pada Jumadil Awwal setelah mendapatkan kabar dari Quraisy Makkah,
Rasulullah (saw) pergi meninggalkan Madinah bersama sekelompok orang setelah
sebelum itu menetapkan Abu Salamah bin Abdul Asad sebagai Amir Magami
(Pejabat). Pada perang itu Hadhrat Rasulullah (saw) setelah menempuh perjalanan
jauh pada akhirnya sampai di dekat pantai laut sampai di Asyirah daerah Yanbu’ dan
meskipun tidak bertempur dengan Quraisy, namun saat itu beliau menempuh satu
perjanjian dengan Qabilah banu Mudlij seperti persyaratan yang telah ditempuh
dengan Banu Zamrah, lalu pulang.®°

Telah dicapai syarat-syarat perjanjian dengan Banu Zamrah (s,s; s ) bahwa
Banu Zamrah akan menjalin hubungan persahabatan dengan Umat Muslim dan
tidak akan membantu musuh dalam menentang umat Muslim. Apabila nanti
Rasulullah (saw) memanggil mereka untuk membantu umat Muslim, mereka akan
segera datang. Di sisi lain, Hadhrat Rasulullah (saw) berjanji mewakili umat Muslim
bahwa umat Muslim akan menjalin persahabatan dengan Kabilah Banu Zamrah dan
akan membantu mereka ketika diperlukan. Kesepakatan ini tertulis secara resmi

28  Sirah an-Nabawiyah (Perjalanan Hidup Nabi saw) karya lbn Hisyam (rLia o el 5l ), he
333, Dzikr al-Muhajirin ilal Madinah, terbitan Darul Kutubil ‘lIlmiyyah, Beirut, 2001.

29  Al-Isti'aab fi ma’rifatil ashhaab ( glma%!l 4,20 p 2ladWY)), jilid 3, h. 71, Abdullah bin Abdul
Asad, penerbit Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 2002; *

30  Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 329
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dan ditandatangani oleh kedua pihak.**

Kemudian, dalam buku Sirah Khataman Nabiyyiin tertulis bahwa kekalahan
yang dialami umat Muslim pada perang Uhud membuat kabilah-kabilah Arab lebih
berani untuk memusuhi umat Muslim. Sebagaimana hal itu terjadi belum lama
berlalu perang Uhud dan para sahabat pun belum sepenuhnya pulih dari luka-luka.

Pada bulan Muharram tahun ke-4 Hijriyah tiba-tiba Rasulullah (saw)
di Madinah mendapatkan kabar bahwa pemimpin kabilah Asad, Thalhah bin
Khuwailid (> O a=Jb) dan saudaranya Salamah bin Khuwailid (44> O A
) tengah mempersiapkan orang-orang di daerahnya untuk berperang melawan
Rasulullah (saw). Karena Hadhrat Rasulullah (saw) sangat memahami bahayanya
kabar seperti itu perihal kondisi negeri, untuk itu seketika mendengar kabar
tersebut beliau langsung menyiapkan 150 pasukan yang tangkas dan menetapkan
Abu Salamah bin Abdul Asad sebagai Amir (komandan) untuk memimpinnya.
Beliau (saw) menekankan untuk melakukan serangan tiba-tiba. Sebelum Banu Asad
melampiaskan kebencian ini, pecahkanlah kekuatan mereka. Lalu dengan cepat
dan diam-diam Abu Salamah bergerak dan sampai di daerah pertengahan Arab,
Qatan, tapi tidak terjadi pertempuran. Namun ketika melihat pasukan Muslim
penduduk Banu Asad berhamburan. Setelah beberapa hari tidak tampak, Abu
Salamah kembali ke Madinah.

Disebabkan perjalanan yang berat tersebut, luka yang Abu Salamah alami
paska perang Uhud yang tampaknya sudah hampir sembuh, kembali memburuk.
Meskipun diobati, kondisinya semakin memburuk. Disebabkan keadaan itu, sahabat
mukhlis, awwalin dan merupakan saudara sepesusuan Rasul tersebut wafat.*

Jenazah beliau dimandikan dengan air dari sumur Al-Yasirah ( 5.l ) yang
berada di daerah Aliyah (tinggi) dan dimiliki oleh Banu Umayyah bin Zaid. Pada
masa jahiliyah sumur itu bernama Al-Abir ( J!) lalu diganti oleh Rasulullah (saw)
menjadi Al-Yasirah. Jenazah Abu Salamah dikuburkan di Madinah.3?

Ketika beliau wafat, Hadhrat Rasulullah (saw) memejamkan mata almarhum
yang terbuka lalu memanjatkan doa, 3 ful;-\j u“-’%*” g 4.;-); @\j s GSI J.w\ ‘,.él)\
w4 )yj . oja 4 3§ xadls AW &5 6 W5 & s d“,laJ\ g «ie ‘Allahumma ghfir li-
Abi Salamata warfa” darajatahu fil mahd/yy//na wakhlufhu f/ aqibihi fil ghaabiriina

waghfir lana wa lahu yaa Rabbal ‘alaamiina wafsah lahu fi gabrihi wa nawwir lahu
fihi.” - «Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, angkatlah derajatnya ke dalam golongan

31  Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa'ad. ( daw ¥ S wlebll), jilid 1, h. 133, bab dzikr
bi’tsah Rasulullah (saw) ar-rusul bi kutubihi, terbitan Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 1996.

32 Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 511

33 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. (dxw o 5,8V @lakll), jilid 3, h. 128, Abu Salamah,
Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1996.
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hamba-hamba Engkau yang mendapat petunjuk kebenaran, berilah pengganti
untuk keluarga yang ditinggalkannya dan ampunilah kami dan dia (wahai) Tuhan
semesta alam. Ya Allah, luaskan dan terangilah alam kuburnya dengan nur.”3*

Dalam satu rlwayat ketika kewafatan Abu Salamah sudah dekat, Abu

Salamah berdoa, j\;- d\n\ d u“l"‘ ‘;gm ‘Allahummakhlufnii fii ahlii bi-khairin.” -
”Ya Tuhan! Jadikanlah“seorarig pribadi terbaik sebagai pengganti hamba dalam
keluarga hamba [suami yang lebih baik untuk istri yang ditinggalkannya karena ia
akan wafat].” Doa tersebut dikabulkan dengan dinikahinya Hadhrat Ummu Salamah
(istri beliau) oleh Rasulullah (saw).

Putra Hadhrat Ummu Salamah menuturkan Hadhrat Abu Salamah datang
kepada Hadhrat Ummu Salamah dan mengatakan, &.« e 4 L}w Al Jely Eas

J "; ¢ Saya telah mendengar sabda Rasulullah (saw) sebagai berikut: 4 w a el
) 3 ’\ L J}u iuas‘Seorang hamba yang mendapatkan mu5|bah dan mengucapkan
ucapan yang AIIah perintahkan, d ul>|j ‘ M d L;fi ;,.g,Ul ‘ {uj»-b ul b\j 4» b\}
e 155 Innalillahi wa inna ilaihi rooji’'uun — Allahumma- -jurnii fi mush//batu wa

akhlif lii khairam minha — “Sesungguhnya semua kami adalah milik Allah dan
sesungguhnya semuanya akan kembali kepada Allah — Ya Allah! Berikanlah kepada
hamba pahala dari musibah hamba ini dan anugerahkanlah pengganti yang lebih
baik kepada hamba setelahnya.” [is 155 AP AR Yl Maka Allah akan menggantikan
musibahnya dengan pahala dan memberinya yang lebih baik.” 36

Pada kesempatan ini terdapat sebuah hadits, Ummu Salamah (ra)
O JJ‘QWd‘Ue 'Ml@ 2B wy\ KTH

menjelaskan Jer J\ J_,-La
dl c EJ6 ”wml&o\ﬂ\d diﬂ\d;ls L,,.lsdl‘“ ”i\U\y.«Ui

34 Shahih Muslim ( (.L..a [ ), Kitab tentang Jenazah ( L=l ©ls™ ), bab doa saat mendapat
musibah (wt X JGJ s &) no 1588 dan di bab memejamkan mata orang yang sudah meninggal

dan doanya ( ;x> |>| 4 L;.st ;,‘:Jl ual.,:.l <), 920. “Rasulullah (saw) masuk kepada jenazah Abu
Salamah (pada hari kematlannya) dan sesuhgguhnya matanya terbuka, lalu baginda memejamkannya
(yakni baginda menutup kelopak matanya dengan tangan baginda). Kemudian Nabi bersabda:
“Sesungguhnya ruh ketika dicabut, diperhatikan oleh mata (yakni ketika ruh ditarik keluar dari
badan, mata melihat ke mana ruh pergi)”. Lalu beberapa orang dari keluarganya berpekikan. Maka
Nabi bersabda: “Janganlah kamu menyeru kepada mayat-mayat kamu melainkan dengan suatu
kebaikan kerana sesungguhnya para malaikat mengaminkan apa yang kamu ucapkan” «Janganlah
kalian mendoakan diri kalian kecuali doa yang baik. Sesungguhnya malaikat mengaminkan semua
yang kalian ucapkan.» Kemudian beliau berdoa seperti doa tersebut.

35  Usdul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah ( 4! W] ), jilid 3, h. 296, Abdullah bin Abdul Asad,
Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1996.

36 Al-Jaami li Syi’bil Iman (kumpulan cabang-cabang iman) karya Imam Abu Bakr Ahmad bin
al-Husain Baihagi, Jilid 12, Hal. 182, As-Sab’uuna min Syi’bil Aiman (Cabang ke-70 dari 77 cabang
iman), Bab Fish Shobri ‘alal Mashoo-ibi (Sabar dalam musibah), Hadits 9697, Mathbu’ah Maktabatur
Rusydi, 2004.
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mémanjatkan doa seperti itu, padahal hati saya enggan untuk berdoa, ‘Ya Allah!
Anugerahkanlah hamba pengganti Abu Salamah.’

4 d&Lé s Lj &bl ?‘T":‘j ode 0 Jo A Jse5 “Ketika Abu Salamah syahid, saya

Lalu saya mengatakan dalam hati, ‘Siapa yang lebih baik dari Abu Salamah?
Bukankah beliau tidak begini dan tidak begitu - Maksudnya beliau memiliki banyak
keistimewaan dan sifat-sifat mulia - Namun demikian, saya terus panjatkan doa
tersebut.”®”

Ketika masa iddah Ummu Salamah berakhir, datanglah lamaran dari
Rasulullah (saw) kepada beliau dan akhirnya Rasulullah (saw) menikahi beliau.®

Berkenaan dengan pernikahan beliau, Hadhrat Sahibzada Mirza Basyir
Ahmad menulis di dalam buku Sirah Khataman Nabiyyiin bahwa Hadhrat Rasulullah
(saw) menikahi Ummu Salamah pada tahun 4 Hijriyah bulan Syawal. Ummu Salamah
berasal dari keluarga pembesar Quraisy. Sebelum itu beliau adalah istri dari Abu
Salamah bin Abdul Asad yang sangat mukhlis dan sahabat awalin dan pada tahun
itu jugalah suami beliau wafat. Ketika masa iddah Ummu Salamah yakni masa yang
harus dilewati oleh seorang janda atau perempuan yang ditalaq berdasarkan syariat
Islam yang mana sebelum berlalu masa iddah, seseorang belum dapat menikah
lagi. Setelah masa iddah Ummu Salamah berakhir, karena Ummu Salamah adalah
seorang perempuan yang cerdas dan luar biasa, untuk itu Abu Bakr pun punya
keinginan untuk melamarnya, namun Ummu Salamah menolaknya.

Akhirnya, Hadhrat Rasulullah (saw) sendiri berpikir untuk melamarnya dan
yang menjadi salah satu sebabnya adalah selain memiliki keistimewaan pribadi
yang dengannya sesuai untuk menjadi istri seorang Nabi, Ummu Salamah juga
adalah mantan istri dari seorang sahabat yang sangat istimewa dan juga memiliki
anak sehingga perlu untuk ada yang mengurusi. Selain itu, karena Abu Salamah
bin Abdul Asad adalah saudara sepesusuan Rasulullah (saw) maka Rasulullah (saw)
lebih merasa bertanggungjawab untuk mengurusi keluarga yang ditinggalkannya.
Ringkasnya, Rasulullah (saw) mengirimkan pesan lamaran kepada Ummu Salamah.

Awalnya, disebabkan beberapa kekurangan, Ummu Salamah menyampaikan
keengganannya dan menyampaikan alasan bahwa umur beliau semakin bertambah
sehingga tidak subur lagi. Namun karena tujuan lamaran Rasulullah (saw) adalah
untuk hal lain, akhirnya Ummu Salamah menerima lamaran Rasul. Dalam hal ini,

37  Dalam riwayat-riwayat disebutkan Abu Salamah dan Ummu Salamah ialah pasangan suami-
istri yang sangat saling menyintai. Ummu Salamah sampai-sampai meminta janji agar satu sama
lain tidak menikah lagi bila salah satu meninggal lebih dulu. Abu Salamah tidak menyetujuinya
dan bahkan meminta istrinya untuk menaatinya dengan membiasakan membaca doa diatas bila ia
meninggal lebih dulu.

38  Al-lshabah (4l~al ;o5 3 4LeY1) Al-Ishabah fi tamyizish shahababh, jilid 4, h. 132, Rabi’ah ibn
Amru, terbitan Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 2005.
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putra Ummu Salamah bertindak sebagai waliibunya dan menikahkan beliau. Seperti
yang telah disampaikan bahwa Ummu Salamah adalah perempuan istimewa dan
selain cerdas, memiliki derajat tinggi dalam keikhlasan dan keimanan. Beliau juga
merupakan salah seorang diantara umat Muslim yang memulai hijrah ke Habasyah
atas perintah Rasul. Begitu juga ketika hijrah ke Madinah, beliau yang paling awal
hijrah dari antara kaum perempuan Muslim.

Hadhrat Ummu Salamah mempunyai kemampuan dapat membaca dan
memiliki andil memberikan talim dan tarbiyat kepada para perempuan Muslim.
Sebagaimana dalam kitab hadits dan banyak sekali riwayat dan hadits yang
diriwayatkan oleh beliau sehingga dari segi periwayatan Hadits ini - diantara para
istri Nabi Muhammad (saw) - beliau menempati posisi kedua [posisi pertama
Hadhrat Aisyah rha]; dan Hadhrat Ummu Salamah menempati posisi ke-12 diantara
para sahabat pria.*®

Demikianlah kisah para sahabat. Semoga Allah Ta’ala terus meninggikan
derajat luhur para sahabat tersebut. Semoga kita diberikan taufik untuk
mengamalkan kebaikan-kebaikan yang mereka kerjakan itu.

£ _ ¥
- =

39  Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 530-531
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Manusia-Manusia Istimewa
(Seri XIV)

Khotbah Jumat

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih

al-Khaamis (J,,«J\ opaty Jla Al a.u| ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 20
Juli 2018 (Wafa 1397 HQ/07 Dzulga’idah 1439 HQ) di Masjid Baitul Futuh, Morden,
UK (Britania Raya)

@

Agasy sk azd O3l (el By i 0 3y ) v OF 368

)
) Ol o A 3566 say Lof

s D)+ o 3l 3l °}H*&\lw|u)4}s&i|*f\>j| ;umf.a
MJ;U,MJ\,&WM\ Gl Lo il Bl gl Bl * (e 351
Ll s

(o)

Seorang sahabat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam yang
bernama Hadhrat Khallad bin Rafi az-Zurqi )41 3,5 Dl o G oy 0815 BES)
(L;)L.aﬁ\ radhiyAllahu ta’ala ‘anhu, berasal dari kaum Anshar Beliau termasuk

beruntung karena telah ikut serta pada perang Badr dan Uhud. Allah Ta’ala
menganugerahkan putra-putri yang banyak kepada beliau.?

Dalam satu riwayat, Mu’adz bin Rifa’ah meriwayatkan dari ayahnya (Rifa’ah
bin Rafi’) yang mengatakan, “Saya bersama dengan saudara saya, Khallad bin Rafi’
dengan menunggangi unta pernah menyertai Rasulullah (saw) menuju Badr. Unta
itu sangat lemah sehingga ketika kami sampai di daerah Barid yang terletak di

belakang daerah Rauha ( :\>, J|), unta kami terduduk.

1 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. (4w oY (s .S ©labll), jilid 3, h. 447, Subai’ ibn Qais,
Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990.
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Saya berdoa, i;,,g..l aadl JI LQ;T S tde &0 {,gﬁ\ ‘Ya Tuhan! Kami bernazar
kepada Engkau, jika Engkau dapat mengembalikan kami lagi ke Madinah nanti,
kami akan kurbankan unta ini.’

Ketika kami dalam keadaan seperti itu, Hadhrat Rasulullah (saw) lewat di

depan kami. Beliau (saw) bertanya kepada kami, ¢Klls ‘Apa yang terjadi dengan
kalian berdua?’

Kami menjelaskan kepada beliau semuanya. Rasulullah (saw) berhenti
lalu berwudhu. Selanjutnya, beliau masukan air liur ke dalam air sisa wudhu itu.
Kemudian, atas perintah beliau (saw), kami membuka mulut unta. Beliau masukkan
sedikit air tadi ke dalam mulut unta lalu beliau juga siramkan air tersebut sedikit ke
kepala unta, leher, bahu, punggung dan ekor unta.

Lalu Rasulullah (saw) berdoa,\ﬂ;g (B3 Jﬂx\ (,éjj\’Ya Allah! berikanlah kekuatan
pada unta ini supaya Rifa’ah bin Rafi dan Khallad bin Rafi’ dapat menungganginya
lagi.” Kemudian, beliau (saw) pergi.

Kami pun berdiri lalu berangkat. Pada akhirnya kami berjumpa dengan
Rasulullah (saw) di permulaan daerah Manshaf (Cex:ll). Unta kami yang terdepan

diantara kafilah. Ketika Rasulullah (saw) melihat kami, beliau tersenyum. Berkat
doa beliau, kelemahan yang dialami unta kami menjadi hilang.

Kami terus berjalan dan akhirnya sampailah di Badr. :s oy daall UST13] 2>
a4 3lady aed & ‘6“ o, (Lo _lj).» Ketika dekat dengan lembah Badr, ketika
kami sampai di daerah Mushala sekembalinya kami dari Badr, unta itu duduk
lagi lalu saudara saya menyembelihnya, membagi-bagi dagingnya dan membagi-
baikannya sebagai sedekah.”?

Di awal khotbah tadi telah saya sampaikan nazar yakni jika unta tersebut
dapat mengantarkan sampai tujuan, maka kami akan menyembelihnya, lalu mereka
memenuhi nazar tersebut.

Seorang sahabat yang bernama Hadhrat Haritsah bin Suragah (u\ﬂ :, 13)15-
) radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu wafat pada perang Badr di tahun ke-2 Hijriyah. Ibunda
beliau Ummu Rubai’ binti Al-Barra yang merupakan bibi Hadhrat Anas bin Malik.?

Beliau dan ibunda mendapatkan karunia untuk masuk Islam sebelum hijrah.

2 Musnad al-Bazaar ( |1l ks ), (232 Al &%) él) o i.’pl.fb ), (@’Udie\;) a5 ); tercantum
juga dalam Kitab al-Maghazi (@L-.J\ obs) karya Muhammad ibn Umar Al-Wagqidi ( RE 3 dgsd
L;.\sljll) Cl/ 0225, Al d,.& O an poge La gay Dl aioge 1l juga dalam Imta’ul Asma karya
al-Magrizi ( L;jja.dl th‘Y\ iL"")

3 Al-Ishabah fi tamyizish shahabah ( 4l~all ;o5 (3 4USY1), jilid 4, h. 132, Rabi’ah ibn Amru,
terbitan Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 2005
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Saat itu ayah beliau telah wafat.*

Rasulullah (saw) menjalinkan ikatan persaudaraan antara beliau dengan
Hadhrat Saib bin Usman bin Mazh’un yakni mengikatkan perjanjian persaudaraan.®

Abu Naim meriwayatkan bahwa Hadhrat Haritsah bin Suragah selalu
memperlakukan |bunda dengan sangat baik, sehlngga Rasulullah (saw) bersabda,

).~¢

L,Lsﬁ/\ S35 31 uﬁw\ &3 .s.«w jJ\ vﬂ.\ﬁ L) &yfp ) &l5s  dakhaltul  jannata,
fara-aitu Haritsah.” — ‘Ketika saya masuk ke surga saya melihat Haritsah di sana.’®

Hibban bin Argah (pihak kuffar Quraisy Makkah) telah mensyahidkan beliau
pada perang Badr. Dia memanahnya ketika beliau meminum air di Haudh. Anak
panah itu mengenai leher beliau dan mengakibatkan beliau syahid.

Hadhrat Anas (ra) meriwayatkan Rasul Karim (saw) tengah berjalan, lalu ada
seorang pemuda Anshar yang datang menghamplrl beliau Saw. Hadhrat Rasulullah

(saw) bertanya padanya, ¢ & l:- G w\ S “Wahai Haritsah! Bagaimana Anda
melewati pagi ini?”

s

Beliau menjawab, s J& A,UL %74 WT “Saya melewati pagi ini dengan
keyakinan bahwa saya beriman pada Allah dengan keimanan sejati.”

Beliau (saw) bersabda, s\w J)a ﬂ ub Le d‘ J.h;l “Coba lihat apa yang
sedang Anda katakan karena setiap sesuatu mem|I|k| hakikat.”

Pemuda itu mengatakan uw\j ‘ u&J uﬂwb Lg.\l\ oF w‘u L5 AJ\ Jsis
Saglas 0 & Jy 50 385 ¢ Oyspi sl ) A dgj T & A d@ ‘ 6)‘«
2 “Ya Rasulullah (saw)I Hati saya sudah tidak cinta Iagl pada dunia. Saya terjaga
semalaman dan kehausan sepanjang siang yakni beribadah malam dan berpuasa.
Saya seolah-olah dapat melihat Arasy Tuhanku Yang Maha Kuasa dengan mata
lahiriah. Seolah saya melihat penduduk surga seperti tengah saling bertemu satu
sama lain. Seolah tengah melihat penduduk neraka yang tengah ribut didalamnya.”

akan hal itu. Anda adalah seorang hamba yang kelmanannya telah disinari Allah.”

Lalu dia berkata, oJL‘.wJL d J& ([ @\ oA Js%; & “Ya Rasulullah (saw)! Mohon
doakan saya supaya mendapat kesyahidan!”

Selanjutnya, Rasulullah (saw) mendoakan beliau. Ketika para pengendara

4 Siyarush Shahaabah karya Syah Mu’inuddin (Moinuddeen) Ahmad an-Nadvi, bagian 3 halaman
299, terbitan Dar Isya’at, Karachi, 2004.

5 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa'ad. ( axw oY S @ikl ), jilid 3, h. 307, Saib ibn
Utsman, Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990.

6 Ma’rifatush Shahaabah karya Abu Na’im al-Ashbahani ((.w UN Gloeall B8 20 dwﬁ!l) al-Asmaa
(e, () i 8152 L1 K s 55 s g g £)5).
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kuda dipanggil pada saat hari Badr, beliau (ra) adalah yang paling pertama tampil
dan merupakan penunggang kuda yang paling dahulu syahid.”

Diriwayatkan (Ul & J.:\ Eag: J6 ‘JJ,LH LE e 46)\)4)\ dls&\ y\ bjw-l)
bahwa beliau (Hadhrat Harltsah) adalah sahabat Anshar yang paling dulu syahid
pada perang Badr. Ketika ibunda beliau, Hadhrat Rabiah mendapatkan kabar
syahldnya Hadhrat Haritsah, ia dat/ang menjumpai Rasulullah (saw) dan berkata,
;;.‘a\\.a’"L;j;Y\g)g.vu\jcw..V‘ l&\g@ub‘wmjbdﬂw&ﬁ‘w d}"”)l‘

Hudhur (yang mulia) mengetahul betapa kecintaan $aya kepada Haritsah, dia selalu
mengkhidmati saya. Jika dia termasuk ahli surga, saya akan bersabar dan mawas
diri. Namun jika tidak, Tuhan-lah yang Maha tahu apa yang akan saya lakukan.”

Rasulullah (saw) bersabda, us3,dl L (3 m\j w}s:SuL;- @ Lu‘ ca.l:-‘j L ol Sty
“Wahai Ummu Haritsah! Surga tidaklah satu, melainkan banyak Haritsah berada
dalam Surga Firdaus, yakni surga yang tertinggi.”®

Lalu ibu beliau mengatakan, “Saya pasti akan bersabar.”

Berdasarkan riwayat lainnya ketika Rasulullah (saw) bersabda bahwa
Haritsah berada dalam Firdaus tertinggi, lalu ibu beliau pulang dalam keadaan

tersenyum dan mengatakan, &,l> L U t é “Betapa hebatnya kamu Haritsah.”®

Pada kesempatan perang Badr, Allah Ta’ala telah membuat terbunuh
para pembesar Quraisy dan menghinakan kaum kuffar serta menganugerahkan
kehormatan bagi para umat Muslim yang ikut dalam perang tersebut. Berkenaan
dengan para pengikut Badr, Allah Ta’ala mengabarkan, “Apapun yang kalian lakukan
setelahnya, telah diwajibkan surga atas kalian.”

Allah Ta’ala mengatakan kepada para sahabat Badr, “Apapun yang kalian
lakukan, telah diwajibkan surga atas kalian.” Maksudnya bukanlah, “Dosa
apapun yang kalian lakukan, kalian pasti tetap akan mendapatkan surga”,
melainkan maksudnya, “Sejak saat ini para ahli Badr tidak akan melakukan hal-
hal yang bertentangan dengan ajaran Allah Ta’ala, Allah Ta’ala sendiri akan selalu

7 Bahrul Fawaid atau Ma’anil Akhyaar ( )h>‘>/| u;l;ug M\ .b‘jj.”fu ) karya Abu Bakr Muhammad
ibn Abu Ishaq ibn Ibrahim ibn Ya’qub Al-Kalabazi dalam ( Pin o el o Sl u" o e S }J
) gyl (KT w. 380 Hijriyah.

8 Shahih al-Bukhari, Kitab ar-Rigaq, bab sifat surga dan neraka ( JL"JQ 2..>Jl X.w <L)

9 Usdul Ghabah fi Ma'rifatish Shahaabah ( 4,lall 4,26 3 4,3 W] ), jilid 1, h. 650-651, Haritsah
bin Suraqah, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 2003; As-Sirah al-Halabiyyah atau Insanul
‘Uyuun fi Sirah al-Amin al-Ma-mun ( oyLH Q:,:ﬁﬂ S b Ugedll OL) ) artinya Laporan Pandangan
Mata atas Sejarah Hidup dia yang Tepercaya lagi Dipercayai, yaitu Nabi saw, bab perang Badr
kubra ( s, )4 395 b ) karya Ali bin Ibrahim bin Ahmad al-Halabi, Abu al-Faraj, Nuruddin bin

Burhanuddin al-Halabi ( ozl Ol sl ol g ¢ A yl (= el o el o & ). Beliau seorang
Sejarawan dan Adib (Sastrawan). Asal dari Halb, wafat di'Mesir. Beliau wafat pada 1044 Hijriyah.
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membimbing para ahli Badr.”

Rasulullah (saw) bersabda berkenaan dengan Hadhrat Haritsah bin Suragah
(Ra), “Siapa yang syahid pada saat perang Badr, mereka berada di surga Firdaus.”*°

Berikutnya seorang Sahabat yang bernama Hadhrat Abbad bin Bisyr (s

ﬁa u) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau wafat pada perang Yamamah di tahun 11
Hijriyah. Hadhrat Abbad bin Bisyr mendapat panggilan Abu Basyar atau Abu Rabi’.
Beliau berasal dari Kabilah Banu Asy’al. Beliau hanya memiliki seorang putri yang
kemudian wafat. Beliau baiat masuk Islam di Madinah di tangan Hadhrat Mus’ab
bin Umair (ra) sebelum Hadhrat Sa’ad bin Mu’adz (ra) dan Hadhrat Usaid bin
Hudhair (ra).

Pada saat menjalinkan persaudaraan di Madinah, Hadhrat Rasulullah (saw)
menjadikan beliau saudara Hadhrat Abu Huzaifah bin Ugbah. Hadhrat Abbad
bin Bisyr ikut perang Badr, Uhud, Khandaq dan seluruh peperangan menyertai
Rasulullah (saw). Beliau termasuk sahabat yang diutus oleh Rasulullah (saw)
untuk membunuh Ka’b bin Asyraf.!!

Berkenaan dengan peristiwa pembunuhan Ka’b bin Asyraf, Hadhrat
Mirza Basyir Ahmad radhiyAllahu ta’ala ‘anhu menulis dalam Sirat Khataman
Nabiyyin yang mengutip dari berbagai sumber kitab (buku) sejarah, sebagai
berikut: Demikianlah, perang Badr telah membangkitkan kebencian orang Yahudi
Madinah.” (Orang-orang Yahudi Madinah beranggapan pada perang Badr kaum
kuffar akan menghabisi umat Muslim. Tetapi yang terjadi malah sebaliknya, umat
Muslim-lah yang menang dan hal itu menimbulkan kebencian orang Yahudi kepada
umat Muslim.)

“Sangat disayangkan, pengusiran Banu Qainuqa (cabang kaum Yahudi
Madinah yang melanggar perjanjian dengan melakukan makar) pun tidak dapat
menarik perhatian orang-orang Yahudi lainnya kepada ishlaah (perdamaian,
perbaikan) dan justru semakin meningkat dalam kejahatan dan menimbulkan
kekacauan. Dalam hal ini, kisah pembunuhan Ka’b merupakan satu dari mata rantai
ini.

Meskipun Ka’b adalah seorang Yahudi dari sisi agama, sebetulnya bukanlah
keturunan Yahudi, melainkan orang Arab. Ayahnya adalah seorang licik dan cerdik
bernama Asyraf dari Banu Nibhan yang datang ke Madinah dan menjalin hubungan
dengan Banu Nadhir dan menjadi kawannya. Pada akhirnya, sedemikian rupa dia
menebarkan pengaruhnya sehingga pemimpin tertinggi Banu Nadhir, Abu Rafi

10  Syarh az-Zurgani jilid dom (ll), h. 257, bab ghazwah Badr al-Kubra, Darul Kutubil ‘llmiyyah,
Beirut, 1996.

11  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( daw ¥ 5, @le ki), jilid 3, h. 336, Abbad ibn Bisyr,
terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990.
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bin Abul Hagiq bersedia memberikan putrinya untuk dinikahi olehnya. Dari perut
perempuan itulah terlahir Ka’b yang setelah dewasa mendapatkan kedudukan lebih
tinggi dari ayahnya sehingga pada akhirnya dia mendapatkan kedudukan seolah-
olah seluruh Yahudi Arab mulai menganggapnya sebagai pemimpin.

Selain gagah dan rupawan, Ka’b juga seorang penyair yang hebat dan sangat
kaya raya. Melalui hartanya itu sehingga para ulama dan orang-orang berpengaruh
lainnya berada dalam genggamannya. Namun dari sisi akhlak dia adalah seorang
yang sangat buruk. Dia sangat mahir dalam menciptakan kekacauan secara diam-
diam dan mengatur rencana jahatnya.

Ketika Rasulullah (saw) hijrah ke Madinah, Ka’b bin Asyraf bersama dengan
Yahudi lainnya ikut serta dalam perjanjian yang merupakan perjanjian tertulis
antara Rasulullah (saw) dengan Yahudi berkenaan dengan hubungan persahabatan,
perdamaian dan pertahanan bersama. Secara lahiriah memang telah berjanji,
namun dalam kedalaman hati Ka’b mulai menyala api kebencian dan permusuhan
dan dia mulai melakukan penentangan terhadap Islam dan pendiri Islam (saw)
dengan rencana jahat dan liciknya secara diam-diam.

Setiap tahun Ka’b selalu memberikan sumbangan kepada para ulama dan
tokoh Yahudi, namun paska hijrah Rasulullah (saw) ketika para tokoh ini datang
kepadanya untuk mengambil jatah hadiah tahunannya, dalam obrolan, Ka’'b
menyinggung perihal Rasulullah (saw) kepada para ulama dan menanyakan kepada
para ulama mengenai Rasulullah (saw) berdasarkan kitab-kitab suci, lalu para
ulama menjawab, ‘tampaknya beliau ini (Rasulullah (saw)) adalah Nabi yang telah
dijanjikan kepada kita.’

Mendengar jawaban tersebut Ka’b sangat kecewa dan marah kepada
mereka. la lalu mengusir mereka dan tidak memberikan lagi jatah hadiahnya
kepada mereka.

Ketika mata pencaharian para Ulama Yahudi hilang, lalu mereka datang lagi
kepada Ka’b dan mengatakan, ‘Kami telah keliru dalam memahami tanda-tanda
lalu kami renungkan lagi ternyata Rasulullah (saw) itu bukanlah Nabi yang dijanjikan
oleh kitab-kitab suci kita itu.’

Mendengar jawaban tersebut sesuai dengan apa yang diinginkan Ka’b,
Ka’b pun bahagia dan membagikan jatah tahunannya. Dengan demikian, kalau
hal ini sifatnya merupakan penentangan secara keagamaan, yang mana meskipun
ditempuh dalam corak yang tidak disukai, namun tidak bisa dijadikan sebagai
alasan untuk dibunuh. Sebab, penentangannya dalam corak itu bukanlah sesuatu
yang mengharuskannya untuk dibunuh.

Namun, yang menjadi alasan pembunuhannya ialah setelah itu corak
penentangan Ka’'b semakin lebih berbahaya lagi, sehingga paska perang Badr, dia
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menempuh cara-cara yang sangat jahat dan menebar kekacauan yang sebagai
akibatnya menimbulkan kondisi yang sangat membahayakan bagi umat Muslim.

Sebenarnya sebelum perang Badr, Ka’b beranggapan gejolak keimanan umat
Muslim sifatnya hanya sementara saja dan secara perlahan-lahan umat Muslim
akan dengan sendirinya bercerai-berai dan kembali kepada agama moyangnya.
Namun ketika pada perang Badr umat Muslim mendapatkan kemenangan yang
mana di luar dugaan mereka dan banyak pembesar Quraisy terbunuh, maka dia
paham sekarang agama baru ini (Islam) tampak tidak akan hilang begitu saja. Untuk
itu paska perang Badr dia kerahkan segenap kekuatan untuk menghapuskan dan
menghancurkan Islam.

Pelampiasan pertama kali kebencian dan kedengkiannya itu terjadi pada
saat kabar kemenangan perang Badr sampai ke Madinah. Setelah mendengar
kabar tersebut, Ka’b mengatakan bahwa kabar tersebut nampaknya palsu, karena
tidaklah mungkin Muhammad (saw) dapat mengalahkan lasykar Quraisy yang
sangat tangguh itu dan mustahil para pemuka Quraisy yang terkenal itu hancur.
Seandainya kabar ini benar, maka kematian lebih baik dari kehidupan.

Ketika mendapatkan info kebenaran kabar tersebut dan Ka’b sudah yakin
memang benar perang Badr ini telah membuat Islam semakin tangguh, yang tidak
terbayangkan olehnya sedikit pun maka ia diliputi kemarahan besar. la segera
mempersiapkan perjalanan untuk pergi ke Makkah.

Dengan perantaraan kemahiran mulut dan syairnya, ia taburkan bahan
bakar ke atas api gejolak yang meliputi hati orang Quraisy di Makkah. Dia timbulkan
rasa haus yang tidak terobati di dalam hati orang Quraisy akan darah umat Muslim.
Dia penuhi dada mereka dengan gejolak balas dendam dan api permusuhan.'? Dan
ketika disebabkan provokasi Ka’b, emosi bangsa Quraisy sudah sangat memuncak,
maka Ka’b memanggil mereka ke Ka’bah mengambil sumpah janji dari mereka
sambil memegangkan kain tirai Kabah dengan mengatakan, “Sebelum kami dapat
membinasakan Islam dan pendirinya dari bumi ini, kami tidak akan bisa tenang.”*?

Setelah membangkitkan gejolak api dendam di Makkah, orangjahatitu (Ka’b)
menuju ke kabilah-kabilah lainnya untuk memprovokasi kaum demi kaum demi
memusuhi Islam.'* Kemudian, ketika dia telah kembali ke Madinah, dia ungkapkan
syair provokatif yang sangat kotor dan dengan cara yang jahat berkenaan dengan

12 Sunanu Abi Dawdid, Kitabul-Khiraji Wal-Imarati Wal-Fai’i, Babu Kaifa Kana Ikhrajul-Yahudi
Minal-Madinah, Hadits No. 3000

13 Fathul-Bari Sharhu Shahih al-Bukhari, By Al-Imam Ahmad bin Hajar Al-‘Asqalani, Volume 7, p
428, Kitabul-Maghazi, Babu Qatli Ka'b bin Al-Ashraf, Hadith No. 4037, Qadimi Kutub Khanah, Aram
Bagh, Karachi

14 Sharhul-‘Allamatiz-Zargant ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-
Qusthalani, Volume 2, p. 369, Qatlu Ka‘b bin Al-Ashraf....., Darul-Kutubil-‘llmiyyah, Beirut, Lebanon,
First Edition (1996)
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wanita Muslim, sampai-sampai dia tidak segan-segan menjadikan para wanita
keluarga Rasul sebagai sasaran dalam syairnya yang kotor itu.'® Hal ini membuat
syair-syair itu terkenal di seluruh negeri. Pada akhirnya, dia (Ka’b tokoh Yahudi
itu) membuat rencana untuk membunuh Rasulullah (saw). Dia membuat taktik
membunuh Rasulullah (saw) melalui beberapa pemuda dengan cara mengundang
Rasulullah (saw) ke rumahnya beralasan undangan dan lain sebagainya. Namun
dengan karunia Allah ta’ala, rencana jahatnya itu diketahui sehingga tidak berhasil.*®

Ketika sudah sekian banyak pelanggaran yang dilakukan Ka’b yakni
melanggar perjanjian, pemberontakan, menyulut peperangan, menimbulkan
kekacauan, kejahatan dan pembunuhan berencana serta buktinya sudah sangat
jelas, maka dari sisi perjanjian umum itu yang mana Rasulullah (saw) sebagai kepala
pemerintahan Madinah dan ketua tertinggi yaitu dalam perjanjian yang dibuat
antara Rasulullah (saw) dengan penduduk Madinah paska hijrah maka beliau (saw)
memutuskan Ka’b wajib dibunuh disebabkan ulahnya ini. Lalu, Rasulullah (saw)
memerintahkan beberapa Sahabat untuk membunuhnya.”

Namun, kekacauan yang ditimbulkan Ka’b menjadikan suasana Madinah -
jika sanksi terhadapnya diumumkan secara terang-terangan lalu dibunuh - dapat
menimbulkan peperangan yang mengerikan di Madinah. Berapa banyak darah
yang akan mengalir karena itu. Dalam hal ini Rasulullah (saw) ingin menghentikan
peperangan global dengan menempuh segala kemungkinan dan pengorbanan yang
patut. Lalu Rasulullah (saw) memberikan petunjuk untuk tidak membunuh Ka’b
secara terang-terangan melainkan dibunuh secara diam-diam.

Beberapa orang mencari kesempatan yang pas dan Rasulullah (saw)
menunjuk sahabat setia dari kabilah Aus bernama Muhammad bin Maslamah dan
memerintahkan beliau supaya apapun cara yang akan ditempuh nanti, mintalah
terlebih dahulu pendapat dari kepala kabilah Aus, Sa’ad bin Mu’adz.

Muhammad bin Maslamah bertanya, “Wahai Rasulullah (saw)! Untuk
melakukan pembunuhan secara diam-diam perlu ada yang dikatakan, perlu ada
alasan yang diungkapkan yang dapat membuat Ka’b keluar dari rumahnya lalu
membunuhnya di suatu tempat yang aman.”

Dengan memperhatikan dampak luar biasa yang dapat timbul jika tidak
menempuh hukuman secara yang diam diam, beliau (saw) bersabda, “Baiklah.”

15  As-Siratun-Nabawiyyah, By Abd Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 518, Maqtalu Ka‘b
ibnil-Ashraf, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001); Ar-Raudhul-Unufi FT
Tafsiris-Siratin-Nabawiyyati libni Hisham, By Abul-Qasim ‘Abdur-Rahman bin ‘Abdillah bin Ahmad,
Volume 3, p. 230, Magqtalu Ka‘bibnil-Ashraf, Darul-Kutubil-‘llmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition
16  Tarikhul-Khamis Fi Ahwali Anfasi Nafis, By Husain bin Muhammad bin Hasan, Volume 1, p. 413,
Sariyyatu Muhammad bin Maslamah Li-Qatli Ka‘b bin Al-Ashraf, Mu’assasatu Sha‘ban, Beirut

17  Shahihul-Bukhari, Kitabul-Maghazi, Babu Qatli Ka‘b bin Al-Ashraf, Hadits No. 4037
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Selanjutnya, atas saran Sa’ad bin Mu’adz, Muhammad bin Maslamah
membawa serta Abu Nailah dan beberapa sahabat lainnya lalu berangkat ke rumah
Ka’b. Mereka memanggil Ka'b keluar dan mengatakan, “Ketua kami - Rasulullah
(saw) - meminta sedekah dari kami. Kami sedang kesempitan, apakah kamu dapat
menolong kami untuk memberikan pinjaman?”

Mendengar hal ini Ka’b kegirangan dan berkata, “Demi Tuhan, tidak
lama lagi kalian akan merasa bosan dengan orang itu (Rasulullah (saw)) lalu
meninggalkannya.”

Lalu Muhammad bin Maslamah menjawab, “Kami telah memilih untuk
mengikuti Muhammad Saw. Sekarang kami tengah melihat bagaimana akhir dari
gerakan ini. Namun kamu jawab dulu maukah kamu pinjamkan hutang?”

Ka’b mengatakan, “Baik, namun harus ada jaminannya.”
Muhammad bertanya, “Apa itu?”
Si licik itu mengatakan, “Jaminkanlah para wanita kalian.”

Sambil menahan emosi Muhammad mengatakan, “Bagaimana bisa, kami
menjaminkan kepada pria seperti kamu, kamu tidak bisa dipercaya.”

Ka’b berkata, “Kalau begitu anak laki-laki.”

Muhammad mengatakan, “Tidak mungkin juga kami jaminkan anak kami
padamu, kami tidak dapat menanggung celaan dan kecaman semua orang Arab
nantinya. Kalau kamu mau kami bisa menjaminkan senjata kami padamu.”

Ka’b setuju.

Muhammad bin Maslamah dan kawannya pulang setelah sebelumnya
berjanji untuk datang malam hari.

Ketika malam, grup tersebut membawa persenjataan karena saat itu dapat
membawa senjata secara terbuka, lalu sampai di rumah Ka’b. Lalu membuat Ka’b
keluar dan sambil berbicara mengajaknya terus ke satu tempat sambil berjalan, Ka’b
dikuasai dan seorang sahabat mencabut pedang lalu membunuhnya. Ka’b terjatuh.
Kemudian, Muhammad bin Maslamah dan kawannya kembali dan menghadap
Rasulullah (saw) serta mengabarkan telah dibunuhnya Ka’b.®

Ketika kabarterbunuhnyaKa’b menyebar ke seluruhkota, orang-orang Yahudi
sangat marah lalu pada keesokan harinya perwakilan Yahudi datang menjumpai
Rasulullah (saw) pada pagi hari untuk menyampaikan protes, “Pemimpin kami Ka’b
bin Asyraf telah dibunuh seperti itu.”

Setelah mendengarkan mereka, Rasulullah (saw) bersabda, “Tahukah kalian,
pelanggaran apa saja yang telah dilakukan oleh Ka’b?”

18  Shahihul-Bukhari, Kitabul-Maghazi, Babu Qatli Ka‘b bin Al-Ashraf, Bladith No. 4037
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Lalu beliau menyebutkan secara singkat pelanggaran Ka’b diantaranya
pelanggaran perjanjian, menyulut perang, menebar kekacauan, kejahatan,
pembunuhan berencana dan lain-lain.%®

Mendengar itu mereka ketakutan dan bungkam.

Setelah itu Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda kepada mereka, “Hendaknya
kalian sekurang-kurangnya untuk yang akan datang hiduplah dengan penuh
kedamaian dan kerjasama dan janganlah menebar benih permusuhan dan
kekacauan.”

Walhasil, dengan persetujuan pihak Yahudi, ditulislah perjanjian baru untuk
masa yang akan datang. Pihak Yahudi pun membuat perjanjian kepada umat
Muslim untuk memulai kehidupan damai dari awal lagi dan menghindari perbuatan
fasad (merusak).?

Mendengarkan perkataan mereka, Rasultidaklantasbersabda, “Umat Muslim
tidak membunuhnya”, melainkan beliau menyebutkan beberapa pelanggarannya
dan memberitahukan konsekuensi yang harus diterima yakni karena perbuatannya
itu ia harus dibunuh. Orang-orang Yahudi pun terpaksa mengakui apa yang
Rasulullah (saw) katakan adalah benar, untuk itu ditulis perjanjian baru, supaya
kejadian seperti itu tidak terulang lagi nantinya dan tercipta suasana kondusif
untuk yang akan datang. Untuk itu jangan sampai sekarang Yahudi balas dendam
lalu menghukum umat Muslim.

Seandainya pihak Yahudi menganggap terbunuhnya orang Yahudi itu
salah, maka mereka tidak akan diam bahkan akan menuntut untuk membalas.
Saat itu perwakilan Yahudi tersebut tidak menuntut itu dan diam saja. Ini semua
memberitahukan bahwa pembunuhan (Ka’b) tersebut sesuai dengan hukum yang
berlaku saat itu. Fitnah dan kekacauan yang disebarkan Ka’b pada saat hidupnya
lebih berbahaya dari pembunuhan, dan itulah hukuman bagi pelanggar seperti itu
dan memang sudah sepantasnya.

Seperti yang saya katakan bahwa itu sesuai dengan kebiasaan saat itu. Ketika
Ka’b dihukum dan memang layak sesuai dengan kebiasaan saat itu. Seperti yang
kita saksikan dan tampak juga dari sikap orang Yahudi, maka tidak ada lagi celah
untuk melontarkan keberatan. Jika memang Ka’b tidak layak dihukum seperti itu,
pasti mereka protes untuk disidangkan dengan mengatakan kenapa tidak diberikan
hukuman secara terang-terangan. Walhasil, semua ini membuktikan hukuman
untuk Ka’b itu adalah sesuai.

Namun perlu juga adanya penegasan dalam hal ini bahwa grup-grup radikal

19 Sunanu Abi Dawdad, Kitabul-Khirdji Wal-Imarati Wal-Fai’i, Babu Kaifa Kana Ikhrajul-Yahudi
Minal-Madinah, Hadits No. 3000; Ath-Thabaqgatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 266,
Sariyyatu Qatli Ka‘b bin Al-Ashraf, Daru lhya’it-Turathil-‘Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

20  Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 466-470
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yang ada saat ini keliru menafsirkan riwayat seperti ini. Itu artinya, pemerintahan
yang totaliter dan kalangan radikalis beranggapan memberikan hukuman mati
seperti itu (secara membabi buta-Pent) adalah diperbolehkan. Pertama, pada saat
ini terdapat orang-orang yang dibunuh padahal tidak menyebarkan kekacauan.
Kedua, yang dihukum hanyalah orang yang bersalah, bukan lantas keluarganya juga
atau orang lain terkena dampaknya. Pada saat ini ketika memberikan hukuman,
orang-orang tidak bersalah pun dibunuh, seperti para wanita dan anak-anak
sehingga melumpuhkan banyak orang.

Bagaimanapun hal tersebut, berdasarkan hukum masa ini, semua ini adalah
tidak dibenarkan. Sedangkan bersadarkan hukum pada zaman itu, hukuman itu
adalah benar dan wajib diberikan, yang mana pemerintah melakukannya.

Hadhrat (saw) mengutus Hadhrat Abbad bin Bisyr kepada Banu Sulaim dan
Muzainah untuk memungut sedekah. Hadhrat Abbad bin Bisyr tinggal di tempat
mereka selama 10 hari dan sepulangnya dari sana pergi untuk menerima sedekah
dari Banu Mustalig. Disana pun beliau tinggal 10 hari kemudian kembali ke Madinah.
Demikian pula diriwayatkan bahwa Hadhrat Rasulullah (saw) menetapkan Hadhrat
Abbad bin Bisyr sebagai pembagi harta ghanimah perang Hunain. Pada perang
tabuk Rasulullah (saw) menunjuk beliau sebagai pengawas untuk menjaga harta
beliau (saw).?

Beliau termasuk sebagai sahabat yang cerdas lagi terpelajar. Hadhrat Aisyah
meriwayatkan bahwa tiga orang sahabat Anshar yang tidak ada yang melebihi
dalam hal kecerdasan di kalangan sahabat Anshar dan kesemuanya berasal dari
Kabilah Banu Abdul Asy’ar yakni Hadhrat Sa’ad bin Mu’adz, Hadhrat Usaid bin
Hudhair dan Hadhrat Abbad bin Bisyr.

Hadhrat Abbad bin Bisyr ( L;)L@Ylﬂgsu ) merlwayatkan Hadhrat

Rasulullah gsaw) bersabda kepada kaum Anshar, wu\j ‘ )L-..,J\ )fu\ ‘ )LN‘Y\ Jw L

ril,a ) u“j' Y% )l.:J..“ “Wahai kaum Anshar! kalian semua merupakan Syi’ar saya.”
(Pakaian yang paling bawah dari semua pakaian dan selalu menempel dengan
tubuh atau semacam pakaian bagian dalam) Sedangkan orang lain bagaikan kain
yang menutupi bagian atas.”*

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, “Saya merasa tentram karena kalian
tidak akan menimpakan kesulitan kepada saya.”

Hadhrat Abbad bin Bisyr syahid pada perang Yamamah di usia 45 tahun.

Hadhrat Aisyah (ra) meriwayatkan Hadits yang menjelaskan ibadah beliau

21 Ath-Thabaqgaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( dxw oY (. &lakll), jilid 3, h. 338, Abbad ibn Bisyr,
Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990.

22 Tarikh ibn Khaitsamah (s ol ol b on S adl), (401 o ) Jots ol i)
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dan tilawat Qur’an oleh beliau, “Suatu kali Nabi (saw) bertahajjud di rumah saya.”
Nabi (saw) mendengar Abbad tengah membaca Al-Quran di dalam masjid. Beliau
(saw) bertanya, ‘Wahai Aisyah ra, apakah ini suara Abbad?’ Saya menjawab: ‘lya.’

Rasulullah (saw) berdoa, 13 ‘r‘j\ ] ‘Semoga Allah Tarala menyayangi Abbad.’?

Hadhrat Anas juga merlwayatkan 5= (ij ale I Lo 6..\! uls?l ) UJ@ &
)Labjzalu.e‘t‘r.ulwuhwthl\dwkwj‘%Md(uju&wiéwwllww
Aal dl »\j ke 215 ‘_ﬁ@ “Ada dua orang sahabat Nabi yang mulia (saw) keluar

dari rumah beliau (saw) di kegelapan malam.” (Pertama adalah Hadhrat Abbad bin
Bisyr dan kedua adalah Hadhrat Usaid bin Hudhair.)

“Bersama mereka masing-masing ada cahaya semacam lentera di depan
mereka yang menerangi jalan. Setelah mereka berpisah jalan, setiap mereka
diterangi oleh satu cahaya semacam lentera itu. Akhirnya sampai di rumah masing
masing.”?

Beliau pun ikut serta dalam perjalanan perjanjian Hudaibiyyah. Berkenaan
dengan perjalanan ini, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menulis bahwa Hadhrat
Rasulullah (saw) berangkat dari Madinah pada bulan Dzul Qa’dah, permulaan 6
Hijriyah, hari Senin pada pagi hari bersama dengan lebih dari 1400 sahabat. Istri
beliau Hadhrat Ummu Salamah menyertai beliau dalam perjalanan tersebut. Beliau
menetapkan Numailah bin Abdillah sebagai pejabat Amir Madinah dan Abdullah
Ummi Maktum yang tuna netra sebagai Imam Shalat.

Ketika Rasulullah (saw) sampai di Dzul Halifah yang berjarak sekitar 6 mil
dari Madinah ke arah Makkah, Rasulullah (saw) memerintahkan untuk berhenti.
Setelah shalat Zhuhur, beliau memerintahkan untuk menandai unta-unta yang akan
dikurbankan yang berjumlah 70 ekor. Rasulullah (saw) juga memerintahkan untuk
memakai pakaian Ihram, pakaian khusus untuk ritual ibadah haji. Beliau sendiri pun
memakainya.

Selanjutnya, beliau mengutus sahabat bernama Busr bin Sufyan dari
Kabilah Khuza’ah yang tinggal tidak jauh dari Makkah untuk mencari informasi
keadaan Quraisy apakah mereka berencana untuk menyikapi dengan buruk atau
tidak [terhadap umat Muslim]. Busr lalu berangkat ke Makkah secara sembunyi-
sembunyi. Sebagai bentuk kehati-hatian yang lebih, Rasululullah (saw) menetapkan
pasukan berjumlah 20 pengendara dibawah komando Abbad bin Bisyr untuk lebih
dulu berjalan di bagian depan kumpulan besar umat Muslim. Setelah menempuh
perjalanan beberapa hari, mereka sampai di dekat Usfaan yang terletak sekitar dua
manzil (dua hari perjalanan) menuju Makkah.

Informan yang diutus tadi (Busr bin Sufyan) kembali dan mengabarkan

23 Shahih al-Bukhari, Kitab tentang kesyahidan, 2655
24 Shahih al-Bukhari, Kitab tentang Shalat, 465
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kepada Nabi (saw) bahwa Quraisy Makkah tengah emosi dan bertekad kuat untuk
menghentikan beliau (saw). Dalam menampilkan kemarahannya itu sampai-sampai
diantara mereka sebagian mengenakan kulit Cheetah (harimau) dan bertekad kuat
untuk berperang. Dalam cara apapun mereka ingin menghadang umat Muslim.
Diketahui pula Quraisy telah mengutus satu pasukan berkuda dibawah komando
Khalid bin Walid - saat itu belum baiat - dan lasykar tersebut saat itu sudah
mendekati umat Muslim. Ikrimah bin Abu Jahal juga ikut dalam lasykar tersebut.

Setelah Rasulullah (saw) mendapatkan kabar tersebut, beliau (saw)
memerintahkan para sahabat supaya untuk menghindari konflik dengan cara
menjauh dari menggunakan jalan utama yang biasa dilalui dan berada di sebelah
kanan. Disebabkan hal itu, pasukan Muslim melewati jalan yang sukar dan melalui
jalur di dekat pantai.?®

Setelah itu terjadilah peristiwa perjanjian Hudaibiyah. Dalam hal ini Hadhrat
Abbad bin Bisyr pun ikut serta dalam pasukan berkuda yang diutus untuk mencari
tahu keadaan (informan). Beliau adalah sahabat yang terpercaya yang sangat
dipercaya oleh Hadhrat Rasulullah (saw).

Hadhrat Abbad bin Bisyr termasuk dalam sahabat yang ikut dalam baiat
yang terjadi di Hudaibiyah yakni Baiat Ridwan. Ketika terjadi perang Dzatur Riqa’,
Hadhrat Rasulullah (saw) pada suatu malam bermalam di suatu tempat. Pada
saat itu angin berhembus kencang dan beliau bermalam di suatu lembah.

Beliau bertanya kepada para sahabat, ¢ o L:l:J L:;Q jé)’ A4 ‘Siapa yang akan
berjaga malam ini?’

Mendengar hal itu Hadhrat Abbad bin Bisyr dan Hadhrat Ammar bin Yasir
mengatakan, ‘Kami siap untuk berjaga.’

Setelah itu keduanya duduk di puncak bukit. Kemudian, Hadhrat Abbad
bin Bisyr mengatakan kepada Hadhrat Ammar bin Yasir, ‘Saya akan berjaga pada
bagian pertama malam. Anda tidur dulu. Nanti giliran Anda pada bagian setengah
malam akhir. Saat itu gantian saya yang tidur.’

Hadhrat Ammar bin Yasir pun tidur dan Hadhrat Abbad bin Bisyr berdiri
untuk shalat.

Pada waktu itu, Hadhrat Rasulullah (saw) telah memerintahkan untuk
menawan para wanita di daerah Najd dikarenakan kejahatan para warganya.
Seorang suami dari seorang wanita diantara para wanita yang ditawan itu tidak ada
saat penawanan karena jika dia ada tentu akan menyertai wanita tersebut.

Ketika pria tersebut kembali ke rumahnya, dia diberitahu umat Muslim telah
memenjarakan istrinya. Saat itu dia bersumpah, “Saya tidak akan duduk dengan

25  Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 749-750

31



Kompilasi Khotbah Jumat e

tenang sebelum membunuh Muhammad (saw) atau sahabatnya.”

Lalu dia mendekati lembah tempat Rasulullah (saw) tengah beristirahat.
Ketika dia melihat bayangan Hadhrat Abbad bin Bisyr di puncak bukit, ia berpikir,
‘Inilah penjaga musuh.’

Kemudian, dia memanahnya. Anak panahnya menancap di tubuh Hadhrat
Abbad bin Bisyr. Hadhrat Abbad bin Bisyr saat itu tengah shalat. Beliau lalu
mencabut anak panah itu dan melanjutkan shalat. Kemudian, pihak musuh itu
melontarkan panah kedua dan mengenai beliau yang lalu beliau cabut dan buang.

Ketika terkena panah yang ketiga, mengalir darah yang cukup banyak dari
tubuh beliau. Beliau menyelesaikan shalatnya lalu membangunkan Ammar bin

Yasir. Ketilfa Ammar bin Yasir melihat Hadhrat Abbad terluka, bertanya, . ¢U\ uladﬂ
< éJLs)’ K JBT L;LAT pH! “Kenapa Anda tidak membangunkan saya dari tadi?”

Beliau menjawab, “Saya tengah membaca sebuah surat (Al-Kahfi dalam
shalat), saya tidak ingin memutuskan shalat.”?¢ Inilah kualitas ibadah mereka.

Diriwayatkan bahwa Abu Sadid al-Khudri berkata: «Abbad bin
Bisyr mengatakan kepada saya: ‘Hai Abu Sa’id! Saya bermimpi langit terbelah dan
saya masuk ke dalamnya, setelah itu langit tersebut tertutup lagi dan kembali
seperti semula. Insya Allah. Saya yakin penjelasan mimpi ini Allah Ta’ala akan
menganugerahi saya kedudukan syahid!” Saya (Abu Sa’id) katakan, ‘Demi Tuhan!
Anda telah melihat kebaikan.””

Hadhrat Abu Said al-Khudri meriwayatkan, “Pada perang Yamamah saya
melihat Hadhrat Abbad bin Bisyr tengah menyeru orang-orang Anshar, ‘Patahkanlah
sarung pedang kalian lalu pisahkan diri dari orang-orang [selain orang Anshar]!’

Beliau memilih 400 orang diantara kaum Anshar yang tidak membaur dengan
yang lainnya lagi. Hadhrat Abbad bin Bisyr, Hadhrat Abu Dujanah dan Hadhrat Bara
bin Malik berada di depan 400 orang itu. Sesampainya mereka di Babul Hadigah
(pintu kebun tempat kubu musuh), mereka berperang dengan dahsyat. Hadhrat
Abbad bin Bisyr syahid pada saat itu. Wajahnya tidak bisa dikenali karena begitu
banyaknya bekas goresan pedang di wajahnya. Tubuhnya hanya dikenali karena
ada tanda tertentu di badannya.?”

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Sawad bin Ghaziyyah al-Anshari

( Ls)hah(\ “UJP O slsw ) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau adalah sahabat Anshar.
Diriwayatkan beliau berasal dari kabilah Banu Adi bin Najar. Beliau ikut pada perang

26 Sirah al-Halabiyyah, jilid dom (l1), h. 368-369, ghazwah dzatur Riga’, Darul Kutubil ‘limiyyah,
Beirut, 2002. Tarikh ibn Katsir.

27 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad terj. Urdu, jilid 4, h. 41, Nafis Academy, Karachi-

Pakistan. Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa'ad. ( daw o (5,8 @lakll), jilid 3, h. 336-337, Abbad
ibn Bisyr, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990.

32



Manusia-Manusia Istimewa (Seri XIV)
I

Badr, Uhud, Khandaq dan peperangan lainnya. Pada perang Badr beliau menawan
Khalid bin Hisyam Makhzumi. Diriwayatkan bahwa Rasulullah (saw) mengutus
beliau sebagai Amil di Khaibar, beliau membawa kurma yang berkualitas baik dari
sana. Rasulullah (saw) membeli kurma dengan menukarkan dua sha’ kurma biasa
milik beliau (saw) dan mendapatkan satu sha’ kurma milik Sawad tersebut.?®

Hadhrat Rasulullah (saw) menyukai kurma dan beliau (saw) membeli dengan
menukarkan kurma dengan kurma lagi berdasarkan harga pada saat itu.

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Shahib menjelaskan dalam buku Sirat Khataman
nabiyyin bahwa pada peristiwa perang Badr dikisahkan perihal keberuntungan dan
kecintaan Hadhrat Sawad kepada Hadhrat Rasulullah (saw). Suatu hari pada bulan
Ramadhan tahun 2 Hijriyah tanggal 17 pada hariJumat bertepatan dengan 14 Maret
623 Masehi, umat Muslim bangun tidur lalu para pecinta Tauhid ini mendirikan
shalat subuh di suatu lapangan luas. Para hamba Tuhan yang Esa ini sujud ke hadirat
Tuhan. Setelah itu Hadhrat Rasulullah (saw) menyampaikan khotbah perihal Jihad.

Ketika muncul terang cahaya, beliau mulai meluruskan barisan (shaf) umat
Muslim dengan menggunakan anak panah. Saat itu ada seorang sahabat bernama
Sawad yang sedikit menonjol tubuhnya dari shaf. Rasulullah (saw) memerintahkan
padanya untuk mundur dengan isyarah anak panah. Namun kebetulan, kayu panah
itu mengenai dadanya.

Dia memberanikan diri mengatakan, d.xsls d;.l; Dy Slisg Jaj 6‘""'}' ‘ 411! J}M) G
“Ya Rasulullah (saw)! Allah Ta’ala telah mengutus Anda dengan kebenaran dan
keadilan. Namun Hudhur (yang mulia) telah mengenakan anak panah ini kepada
saya dengan cara tidak hag. Demi Allah saya ingin menuntut balas.”

Saat itu para sahabat lainnya gelisah dan bingung memikirkan apa yang
terjadi dengan Sawad?

Namun dengan penuh kasih sayang Rasulullah (saw) bersabda, iz:l “Baiklah!
Sawad, silahkan Anda juga pukulkan anak panah pada saya juga.”

Lalu Rasulullah (saw) menyingsingkan pakaian dari dada beliau lalu Sawaad
maju dan mencium dada Rasulullah (saw) dengan penuh kecintaan. Rasulullah
(saw) tersenyum dan bertanya, ¢315% & \.uaé;&lla i “Apa yang Anda lakukan ini
Sawad?”

Dengan suara penuh haru dia mengatakan, u”‘ (\a coF b [ Jss

_m> 641> s u\ Sl 4@! 51 ujfu u\ uajls J.A\ “Ya Rasulullah (saw)! Di depan ada
musuh entahlah apakah saya akan selamat nantinya atau tidak. Saya berkeinginan,

28  Usdul Ghababh fi Ma'rifatish Shahaabah ( LW| W ), jilid 2, h. 590, Sawad ibn Ghaziyah, terbitan
Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 1996 ( s ool (i o s ade all o all Jpuy Jule O
ol o el Blo aie 31 5)
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sebelum saya syahid terlebih dahulu menyentuhkan tubuh saya dengan tubuh
penuh berkat Hudhur dengan penuh kecintaan.”

5% H Jlsj ¢ j\f- ‘ (L.. ale Al okw 411! )9 4 &% Lalu, Rasulullah (saw)
mendoakan kebaikan untuknya.29

Sungguh menakjubkan cara-cara para sahabat dalam menampilkan bentuk
kecintaan kepada Rasulullah (saw). Ada juga riwayat Hadhrat Ukkasyah, yang
terjadi setelah berusia tua dan terjadi jauh di kemudian hari. Sedangkan riwayat ini
adalah permulaan. Setiap saat mereka berusaha untuk mendapatkan kesempatan
tidak hanya menampilkan kecintaan kepada Muhammad saw, bahkan bagaimana
supaya meraih banyak keberkatan dari kedekatan dengan Rasulullah (saw).

Semoga Allah Ta’ala senantiasa meninggikan derajat bintang-bintang yang
bercahaya terang itu dan menganugerahi kita taufik untuk memahami hakikat
kecintaan kepada sang Rasul dari Arab tersebut. [Aamiin]

n, P9
-—=

29  Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 518-519; dinukil dari
Usdul Ghabah fi Ma'rifatish Shahaabah (&l 2,as 3 W1 awl), karya 1bn al-Atsir (o dema cp o

) yl (ol e LJJY‘ ol L@;Jl Sladdl a1l s O e )ﬁl s ). Ibnu al-Atsir juga pengarang al- Kamil
fit Tarikh. Beliau wafat pada 630 H/1232 M. Beliau keturunan bangsa Kurdi yang pada masa pra Islam
amat terpengaruh budaya dan bahasa Pahlavi, Iran (Persia) kuno. Tercantum Juga dalam Tarikh al-

Umam wal Muluuk atau Tarikh ar-Rusul wal Muluuk ( dslly Juw )l 5 )b jl elally @l 5,6 ). Buku ini
karya seorang keturunan Persia yang hidup pada 838-932 (w. 310%) Imam Abu Ja far Muhammad

ibn Jarir ibn ibn Yazid ibn Katsir ath-Thabari (‘_;J.hll LR ST O e>e janar 5,\ rL«YI) Buku ini sering
dikenal dengan nama Tarikh ath-Thabari (6J.Ul )L ).

34



Manusia-Manusia Istimewa
(Seri XV)
Khotbah Jumat

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih
al-Khaamis (;:}«J\ opaty Jla Al o.\gj, ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 27
Juli 2018 (Wafa 1397 HQ/14 Dzulga’idah 1439 HQ) di Masjid Baitul Futuh, Morden,
UK (Britania Raya)

Ayisg ol Tk STUL o £ Y 805 0050 Y ST 4

!
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35 3 oy 05 o) "ﬁ\*éﬂ@\&j«%kﬁ-\*f@ﬁ ;umf.a
e s e Eaall o L gl Bl i+ (s A
RAIRIRG

Pada hari ini saya akan menyampaikan riwayat hidup dua sahabat Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam ((LWj ade a.»\ J.\a) Pertama, Hadhrat

g 2o

Mundzir bin Muhammad al-Anshari (%4 C)\A-\ ises o Rk gz & %
G E : ) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Hadhrat Mundzir bln Muhammad bin Ugbah
al-Anshari berasal dari kabilah Banu Jahjabi (termasuk anggota klan besar
Aus). Setelah hijrah ke Madinah, Hadhrat Rasulullah (saw) menjalinkan ikatan
persaudaraan antara Hadhrat Mundzir bin Muhammad Anshari dengan Hadhrat
Tufail bin Harits.*

Ketika Hadhrat Zubair bin Awwam, Hadhrat Hathib bin Abi Balta’ah Hadhrat

Abu Sabrah bin Abi Ruham ( .3l L9@.«)\ Al ae VAJ d' SR yl ) hijrah
dari Makkah dan ke Madinah, mereka tinggal di rumah Hadhrat Mundzir bin

1 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( dxw 0¥ (5,8 @ikl ), jilid 3, h. 248, Mundzir bin
Muhammad, terbitan Darul Ihya at-Turats al-‘Arabi, Beirut, 1996.
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Muhammad.?

Hadhrat Mundzir ikut serta pada perang Badr dan Uhud dan syahid pada
peristiwa Bi'r Maunah (Lsxe 2 pg )39 1.»-75 oy 4 ).2

Mengenai peristiwa Bi'r Maunah telah dijelaskan sebelum ini pada dua
tempat dalam kisah sahabat. Sekilas akan saya sampaikan lagi kaitannya dengan ini.
Rincian peristiwa syahidnya Hadhrat Mundzir ditulis Hadhrat Mirza Basyir Ahmad
dalam buku ‘Sirah Khataman Nabiyyin’ (Perjalanan Kehidupan Sang Khataman
Nabiyyin). Di dalamnya tertulis bahwa Hadhrat Rasulullah (saw) pada bulan Shafr
tahun 4 Hijriyah mengutus satu kelompok sahabat dibawah komando Mundzir bin
Amru Anshari. Secara umum mereka adalah sahabat Anshari (kalangan Anshar,
orang Madinah) yang berjumlah 70 orang. Semuanya adalah Qurra Al-Quran
yakni para pakar Al-Quran. Sebagai mata pencaharian pada siang hari mereka
mengumpulkan kayu di hutan lalu menjualnya. Sedangkan pada sebagian besar
malam mereka lewati dengan ibadah.

Ketika mereka sampai di tempat yang karena keberadaan sebuah sumur di
sana sehingga dikenal dengan nama Bi’'r (perigi, sumur) Maunah. Salah seorang
diantara mereka yang bernama Haram bin Milhan, paman Anas bin Malik pergi
sendiri menemui pemimpin kabilah Banu Amir yakni keponakan Abu Bara Amir bin
Malik yang bernama Amir bin Tufail dengan membawa pesan seruan kepada Islam
dari Rasulullah (saw). Sedangkan sahabat selebihnya menunggu di belakang.

Ketika Haram bin Milhan sebagai pengantar pesan Rasulullah (saw) sampai
ke tempat Amir bin Tufail dan kawan-kawannya, pada awalnya mereka bersikap
pura-pura menyambutnya, namun ketika Haram bin Milhan terduduk tenang untuk
mulai menyampaikan pesan Islam, sebagian dari antara orang jahat itu memberikan
isyarat salah kepada seorang untuk menombaknya dari belakang sehingga terjatuh
di tempat.

Saatitu kelyar kalimat dari mulut Hadhrat Haram ibn Milhan yang berbunyi,
2801 g5 &3 581 A Allahu Akbar Fuztu Wa Rabbil Ka’bah — “Allahu Akbar (Allah

Maha Besar)! Aku bersumpah demi Tuhan Pemilik Ka’bah, aku telah sampai pada
tujuan (aku telah berhasil).”*

2 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( axw 0¥ (5,1 @lell), jilid 3, h. 55-61, Zubair bin
Awwam, terbitan Darul Ihya at-Turats al-‘Arabi, Beirut, 1996.

3 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. (dxw ¥ (5,8 wlabll ), jilid 3, h. 248, Mundzir bin
Muhammad, terbitan Darul lhya at-Turats al-‘Arabi, Beirut, 1996. Al-Isti’aab karya lbn Abdil Barr. (
1£0) Amiuall -zC-JJI Ae ol - oladldl)

4 Shahih al-Bukhari ( ‘5)L>=J| C\M) Kitab tentang Jihad dan ekspedisi ( sl skl obs™), bab

pahalaluka dljalanAIIah(a\Utwuauﬁdw —L), no. 2801, riwayat Anas ibn Malik saat menceritakan
pamannya, Haram ibn Milhan yang syahid ditusuk tombak dari belakang. Shahih al-Bukhari ialah
koleksi Hadits (sabda Nabi Muhammad saw) yang disusun Imam Muhammad al-Bukhari (wafat
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Amir bin Thufail tidak merasa puas telah membunuh pembawa pesan
Rasulullah (saw) saja, bahkan setelah itu dia menghasut penduduk kabilah Banu
Amir untuk menyerang kelompok umat Muslim yang selebihnya. Namun mereka
menolak dan berkata, “Kami tidak akan menyerang umat Muslim yang dalam
tanggungjawab perlindungan Abu Bara Amir bin Malik.”

Mendengar hal itu Amir bin Thufail mengajak orang-orang Banu Sulaim, Banu

Ri’l, Dzakwaan, ‘Ushayyah dan lain-lain (32t 3 oksd &5 Os83s J%) yakni mereka
yang datang mengirimkan delegasi kepada Rasulullah (saw) meminta diutuskan
orang-orang yang akan menablighkan Islam kepada kaumnya berdasarkan
penjelasan Kitab al-Bukhari. Semua orang ini menyerang sekelompok kecil umat
Islam yang tidak berdaya itu.

Ketika kelompok Muslim itu melihat orang-orang buas itu menghampiri
mereka, lantas mengatakan, “Kami datang ke sini tidak untuk berperang, melainkan
diutus oleh Rasulullah (saw) untuk melakukan suatu tugas, tidak ada maksud untuk
bertempur dengan kalian.”

Namun mereka tidak perduli dan menarik pedangnya masing-masing
sehingga diantara sekian sahabat itu hanya tinggal satu sahabat yang selamat dan
lumpuh pada kaki. Beliau menaiki bukit, nama sahabat tersebut adalah Ka’b bin
Zaid dan ini telah dijelaskan sebelumnya.

Dari sebagian riwayat lain diketahui bahwa orang kafir menyerang sahabat
tersebut dan menyebabkan luka-luka lalu meninggalkannya karena menganggapnya
telah wafat, padahal beliau masih bernafas dan selamat.

Diantara kelompok sahabat itu ada dua orang yang bernama Amru bin
Umayyah adh-Dhamri dan Mundzir bin Muhammad saat itu tengah terpisah dari
grup untuk memberi makan unta-unta. Mereka berdua melihat dari kejauhan ke
arah tempat itu, terlihat burung-burung beterbangan diatasnya. Mereka paham
isyarat padang pasir tersebut yaitu ketika burung berputar-putar beterbangan di
atas padang, berarti di bawahnya ada makanan bagi burung-burung itu. Di sana
telah terjadi pertempuran. Setelah menghampiri, mereka melihat jejak dengan
mata sendiri pembunuhan yang dilakukan oleh kaum kuffar yang zalim.

Setelah melihat kejadian itu dari jauh mereka berdua berdiskusi, apa yang
harus mereka lakukan saat itu. Salah seorang mengatakan, “Kita harus segera pergi
ke Madinah dan melaporkan kejadian ini kepada Rasulullah (saw).”

256 AH/870 M) (rahimahullah). Beliau berasal dari Bukhara (dekat Samarkand, sekarang wilayah
Uzbekistan, Asia Tengah atau selatan Rusia). Hingga abad 13, wilayah tersebut didominasi penduduk
cabang keturunan Iran kuno (Persia), seperti Sogdians, Baktria dan lain-lain. Penguasaan orang-
orang Arab, kemudian bangsa Turki lalu Mongol dan kemudian Rusia mempengaruhi komposisi dan
varietas etnisitas dan bahasa di sana.
http://www.geocurrents.info/geopolitics/from-sogdian-to-persian-to-sart-to-tajik-uzbek-the-
reformulation-of-linguistic-and-political-identity-in-central-asia
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Namun orang kedua menolak ide tersebut, mengatakan, “Saya tidak akan
meninggalkan tempat Amir kita, Mundzir bin Amru disyahidkan. Di sana jugalah
kita harus bertempur.”

Lalu mereka berdua maju untuk bertarung dan akhirnya syahid.®

Maksudnya, Mundzir bin Muhammad yang terpisah dari grup untuk
memberi makan unta, ketika kembali mereka bertarung melawan musuh dan
syahid. Syahidnya beliau terjadi pada tahun 4 Hijriyah.

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Hathib ibn Abi Balta’ah (Zadls d‘ e lbls
) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari Kabilah Lakham. Hadhrat Hathib
bin Abi Balta’ah adalah sekutu Banu Asad. Nama sebutan (kuniyah) beliau adalah
Abu Abdullah atau disebut juga Abu Muhammad. Hadhrat Hathib bin Abi Balta’ah
berasal dari Yaman.

Asim bin Amar meriwayatkan ketika Hadhrat Hathib bin Abi Balta’ah dan
hamba sahaya beliau Sa’ad hijrah ke Madinah, keduanya tinggal di rumah Hadhrat

Mundzir ibn Muhammad ibn Ugbah (14 i N .L& u)-’*‘) Hadhrat Rasulullah (saw)
mengikatkan tali persaudaraan antara Hadhrat Hathib bin Abi Balta’ah dengan
Hadhrat Rakhilah bin Khalid. Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Hadhrat
Rasulullah (saw) mengikatkan tali persaudaraan antara Hadhrat Hathib bin Abi
Balta’ah dengan Hadhrat Awim bin Saidah.

Hadhrat Hathib bin Abi Balta’ah termasuk yang menyertai Rasulullah
(saw) dalam perang Badr, Uhud, Khandaq dan seluruh ghazwah (perang) lainnya.
Rasulullah (saw) telah mengutus beliau untuk menyampaikan surat berisi pesan
tabligh untuk Mugawqjis raja Mesir.

Hadhrat Hathib merupakan salah satu pemanah terbaik Rasulullah (saw).
Diriwayatkan juga bahwa Hadhrat Hathib bin Abi Balta’ah pada zaman Jahiliyah
merupakan penunggang kuda terbaik Quraisy dan penyair.

Sebagian mengatakan bahwa Hadhrat Hathib bin Abi Balta’ah dulunya
adalah hamba sahaya Abdullah bin Hamid lalu beliau mendapatkan kebebasan
setelah melakukan perjanjian tertulis dengan majikannya dan uang dari perjanjian
itu beliau lunasi pada saat Fatah Makkah.®

Hadhrat Ummu Salamah meriwayatkan, “Pesan lamaran yang dikirim oleh
Rasulullah (saw) kepada saya paska kewafatan suami saya disampaikan oleh
Hadhrat Hathib bin Abi Balta’ah.””

5 Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 518-519

6 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. (axw oY 5,81 wlabll), jilid 3, h. 242, terbitan Darul
Ihya at-Turats al-‘Arabi, Beirut, 1996.

7 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Janaiz (Jenazah), bab ma yugaalu indal mushibah, 1516
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Dalam satu riwayat Hadhrat Anas bin Malik mendengar Hadhrat Hathib bin
Abi Balta’ah mengatakan, “Ketika perang Uhud perhatian Rasulullah (saw) tertuju
kepada saya dan saat itu Rasulullah (saw) tengah menderita [terluka dalam perang
Uhud itu]. Sedikit waktu setelah perang usai, keadaan beliau semakin membaik.
Di tangan Hadhrat Ali terdapat wadah berisi air. Dalam kondisi penderitaan itu,
Rasulullah (saw) tengah membasuh wajah beliau dengan air itu.

Hathib bertanya kepada Rasul, ‘Siapa yang melakukan ini kepada tuan?’

Rasul bersabda, ‘Utbah bin Abi Waqqash telah melemparkan batu-batu ke
wajah saya.’

Saya (Hadhrat Hathib) berkata, ‘Saya telah mendengar suara teriakan di
bukit yang mengatakan, “Muhammad telah terbunuh.” Setelah mendengar kabar
tersebut, saya datang kemari dan saat rasanya saya tidak memiliki ruh lagi, tidak
bernyawa lagi.’

Saya (Hadhrat Hathib) bertanya kepada Rasulullah (saw), ‘Dimana Utbah?’
Rasulullah (saw) mengisyaratkan ke suatu arah.”

Lalu, Hadhrat Hathib pergi menuju arah itu. Utbah tengah bersembunyi.
Hathib berhasil menguasainya. Hathib menebaskan pedang memenggal kepalanya.
Kemudian, potongan kepalanya (Utbah), barang-barangnya dan kudanya dibawa
ke hadapan Rasulullah (saw).

Rasulullah (saw) memberikan semua barang itu kepada Hadhrat Hathib
dan mendoakannya, beliau bersabda, ‘Semoga Tuhan ridha kepadamu.’” Beliau
bersabda dua kali.?

Hadhrat Hathib bin Abi Balta’ah wafat pada tahun 30 Hijriyah di Madinah
pada usia 65 tahun. Hadhrat Utsman mengimami shalat jenazah beliau.®

Berikut adalah rincian peristiwa pengiriman surat yang dikirim oleh
Rasulullah (saw) kepada Mugawgqis. Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) menulis
bahwa itu merupakan surat ketiga yang dikirim kepada raja-raja.*°

Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) berpendapat bahwa itu adalah surat
keempat.'* Walhasil, diantara surat-surat yang dikirimkan kepada para penguasa
dan raja-raja, salah satunya adalah kepada raja Mesir Mugawgqis yakni gubernur
Mesir atau Iskandariyah yang berada dibawah Kaisar (Romawi). Seperti halnya

8 Sunan al-Kubra karya al-Baihaqi, jima’ abwaab al-anfaal, bab lil gaatil, no. 13041, Maktabah
ar-Rusyd, 2004

9 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( daw ¥ (5, @lakll), jilid 3, h. 61, terbitan Darul
lhya at-Turats al-‘Arabi, Beirut, 1996.
10  Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 818.

11 Debacah Tafsirul Qur’an (Pengantar Mempelajari Al-Qur’an), Anwarul ‘Ulum jilid 20, h. 321.
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Kaisar, dia pun adalah penganut agama Kristen. Nama aslinya adalah Juraij (George)
bin Mina (L ’é,’») Dia dan rakyatnya berasal dari kaum Qibti (Koptik).*?

Surat tersebut dikirimkan oleh Rasulullah (saw) dengan mengutus sahabat
Hadhrat Hathib bin Abi Balta’ah, isi suratnya sebagai berikut: }. JM Rl a.)é\ (..)
,pw\ sulp.s., ..ijs\ db S 6l C‘" s e f D JuJ\ (\h; w;,w dl ds53 4.»\ £
Ja..z” 5’“! Vu.«s g,\.!j., uls duj.o _IJ.>-| n d,ks" (u .| “Dengan menyebut nama Allah
Yang Maha Pemurah Iagn Maha Penyayang Dari Muhammad putra Abdullah utusan
Allah, untuk al-Mugawqjis, pemimpin bangsa Qibthi. Kesejahteraan bagi siapa yang
mengikuti petunjuk. Selain dari pada itu, saya mengajak Anda kepada panggilan
Allah. Peluklah agama Islam maka Anda akan selamat. Allah akan memberikan bagi
Anda pahala dua kali. Jika Anda berpaling maka selain menangung dosa sendiri,
Anda pun akan menanggung dosa penduduk Mesir. L.u ;\}w u\fd\ \}Jb’d‘ uL.{H JAL
lj.u,w\ blju \jjyutuU\ ujawbb)l WMMYJMMJﬂYjwl Y\ MYu\ ri.uj
u}.:\.....e bb ‘Katakanlah: Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimah
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kalian, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak
(pula) sebahagian kita menjadikan sebahagian yang lain sebagai tuhan selain Allah.
Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: “Saksikanlah, bahwa kami
adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).”””

Demikianlah surat yang beliau kirim kepada sang raja.

Ketika Hadhrat Hathib bin Abi Balta’ah sampai di Mesir lalu beliau menghadap
raja. Kemudian, beliau persembahkan surat Rasulullah (saw) kepadanya.

Mugawgqis membaca surat tersebut lalu berkata kepada Hadhrat Hathib bin
Abi Balta’ah dengan nada humor, “Jika memang Junjungan Anda ini - yakni Hadhrat
Rasulullah (saw) - adalah benar seorang Nabi Allah, maka bukannya mengirim surat
kepada saya, kenapa dia tidak mendoakan supaya Tuhan menjadikan saya tunduk
kepadanya?” (Dalam kata lain menjadikan beliau (saw) penguasanya.)

Hathib menjawab, “Jika memang keberatan ini benar, itu akan mengena
juga kepada Hadhrat Isa yakni kenapa beliau tidak berdoa dalam corak seperti itu
bagi para penentangnya?”

Lalu Hathib memberlkan na5|hat kepada Muqawas u)l | V;J J>-) Sl uKml

12 Pada abad 6 dan 7 Masehi, Kekaisaran Romawi yang beribukota di Bizantium (Istambul
sekarang) di samping menguasai sebagian Laut Tengah dan sebagian Eropa bagian timur juga
membawahi Mesir, Afrika Utara, Syam (Suriah, Palestina dsk), sebagian Irak dan Turki. Romawi
Barat yang beribukota di Roma (lItalia sekarang) sudah runtuh. Wilayah Romawi di Timur Tengah
mulai berkurang dan diambil alih pihak Muslim disebabkan kekalahan perang mereka dengan umat
Muslim.
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. “Silahkan Anda renungkan dengan penuh perhatian, karena sebelum Anda telah
hidup seorang raja di Mesir ini - Firaun - yang mendakwakan dirinya sebagai tuhan
untuk seluruh dunia dan penguasa tertinggi. Lalu Tuhan mencengkramnya sehingga
menjadi pelajaran bagi manusia di kemudian hari dan masa lalu. Walhasil saya
sampaikan kepada Anda dengan hati yang tulus untuk mengambil pelajaran dari
Raja lainnya dan jangan sampai orang lain pun mengambil pelajaran dari keadaan
Anda.”

Ketika sang Raja melihat bahwa orang ini begitu berani berkata seperti itu, ia

berkata, ats % 8 UV acs o) Gys W O] “Kami telah menganut satu agama sejak dulu.
Karena itu, sebelum kami mendapatkan agama yang lebih baik darinya, kami tidak
dapat meninggalkannya (meningggalkan Kristen).”

Hathib (ra) menjawab, Iis O] olgw Lo all 4 L;KJ\ LYl sag @Yl s ) dee s

e iy Lo ig ey ((g5ladll 4t V""J"‘j gJﬂJ‘ 4 r‘*’\.\;b gwajﬁ ale r“.wl Ok (WUl s 6‘”
Lleus™ ) ‘u\)ali dl 4y bjlps Log ‘—uwsl Pty Sl (""l" Lot gue 3)LEST Y] s
(BT 45);\ ' wlj ognlay ol VVJ" a6 cazal o 1"} Y] .J)3| 6; Ky (J£Y! ) 8lyg1 Jﬁ‘
4 _!,ob LSJj ‘C“"L o o Il Ld ‘L;J\ “Islam merupakan agama paling sempurna
diantara agama-agama lainnya, agama yang terakhir dan mencakup seluruh agama,
namun tentunya Islam tidak akan melarang Anda untuk tetap meyakini Hadhrat Isa
al-Masih, bahkan Islam memerintahkan untuk beriman kepada segenap mereka
yang benar-benar Nabi. Sebagaimana Hadhrat Musa telah menubuatkan kabar suka
tentang kedatangan Hadhrat Isa, demikian pula Hadhrat Isa telah menubuatkan
kabar suka tentang kedatangan Nabi kami Saw.”

Mendengar hal itu Mugawaqis berpikir dalam dan terdiam. Namun setelah
itu dalam majelis lainnya yang dihadiri juga oleh para pendeta besar, Mugawqis
mengatakan kepada Hathib, s aj;,-);"-ij Asgd e 6T Al e fe goly ol L OK O] axe Lo
N’~J‘p Ll ol aye ) ol “Saya dengar Nabi kalian telah diusir dari negerinya? Kenapa

lantas Nabi kalian tidak mendoakan buruk bagi orang-orang yang mengusirnya itu
supaya mereka dibinasakan dan Nabi kalian hidup dengan tenang damai?”

Mendengar hal tersebut, Hathib menjawab, ! Jgw, € o) e of WA cudl
dls oS OF el s 00 Y O ogliy OF 1531, aagh T & U “Nabi kami hanya
terpaksa keluar dari negerinya, namun Nabi Anda sampai-sampai ditangkap oleh
orang-orang Yahudi. Mereka benar-benar berusaha mengakhiri hidupnya di
tiang salib, namun tetap saja beliau tidak dapat mendoakan buruk kaumnya dan
membinasakan mereka.”

Setelah mendengarkan jawaban itu Mugawgqis sangat terkesan lalu berkata,

Lo e sl <l ‘anta hakiimun jaa-a min ‘indi hakiimin.” - “Tentu Anda
seorang yang cerdas (bijaksana) dan dikirim sebagai duta oleh orang yang cerdas
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pula.” Beliau lalu mengatakan, “Saya telah merenungkan mengenai Nabi Anda
sekalian. Saya meyakini memang Nabi Anda sekalian tidak mengajarkan ajaran
yang buruk dan tidak juga melarang untuk melakukan kebaikan.”

Lalu sang raja meletakkan surat Rasulullah (saw) di dalam wadah taring
(gading) gajah lalu membubuhkan stempelnya. Untuk menjaganya dia menyerahkan
kepada seorang wanita terpercaya dalam keluarganya, intinya dia memperlakukan
surat tersebut dengan hormat. Setelah itu Mugawgis memanggil juru tulis Bahasa
Arabnya dan menuliskan surat untuk Rasulullah (saw) lalu menyerahkannya kepada
Hathib. [Surat tersebut ialah sebagai berikut:]

VbLSqu.w .ww VU;%M\(&;M}A\&«U\M A&f\})‘f)\«&n‘(w
vij)wJ.ﬂ .U} ‘rL.JL»CJ_Am\ ub‘g.fu.{j LL}’L&JQ‘ g.,\.A.PJﬁj m.J\}:«.u LAJA.J&.);J an.‘}j
r)u‘j cl-rSJJA.lxg.,u‘ MM‘) 0 M‘éuKAL«&W)lS g,LJ\
Terjemahan dari isi surat terse ut adalah: “...dengan nama AIIah yang
Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Surat ini dari pemimpin Qibti, al-Mugawqis
ditujukan kepada Muhammad putra Abdullah. Semoga keselamatan tercurah
kepada Anda. Saya telah membaca surat Anda dan telah memahami isinya dan
kepercayaan yang karenanya Anda menyeru saya. Saya mengetahui masih ada
seorang Nabi yang akan datang. Saya kira ia akan muncul dari Syam (bukan dari
Arab).

Saya menghormati utusan Anda. Kini saya kirimkan kepada Anda dua gadis
yang terhormat di kalangan Qibthi dan beberapa lembar kain. Saya hadiahkan pula
seekor baghal (keturunan campuran kuda betina dan keledai jantan) agar dapat
Anda pergunakan sebagai kendaraan. Wassalamu ‘alaika.” Disertai dengan cap.®®

Dari surat ini jelaslah bahwa Mugawqgis Mesir memperlakukan duta
Rasulullah (saw) dengan penuh hormat dan sampai batas tertentu memperlihatkan
ketertarikan pada seruan Rasulullah (saw). Namun dia tidak menerima Islam dan
dari riwayat lainya dapat diketahui beliau wafat sebagai penganut agama Kristen.
Dari cara bicaranya dapat diketahui bahwa memang memperlihatkan ketertarikan
pada urusan agama, namun keseriusan yang diperlukan dalam hal ini tidak dia
miliki. Untuk itu meskipun pada lahiriahnya memperlihatkan rasa hormat, namun
dia menolak seruan Hadhrat Rasulullah (saw).

Dua perempuan yang dikirim oleh Mugawgqjis salah satu diantaranya bernama
Mariyah dan yang kedua bernama Sirin. Keduanya bersaudara. Sebagaimana
Mugawaqis tuliskan dalam suratnya, keduanya berasal dari kaum Qibti yang
merupakan kaum Mugawqis sendiri. Kedua perempuan itu bukanlah dari kalangan
biasa, melainkan -sesuai dengan tulisan Mugawqis sendiri- berasal dari kalangan
terpandang di dalam kaum Qibti.

13 Sirah al-Halabiyah oleh ‘Allamah Nuruddin al-Halabi ( _J>d! - L0l 5 0d1).
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Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Sahib menulis, “Sebetulnya dapat diketahui
bahwa merupakan tradisi lama bangsa Mesir, jika ingin meningkatkan hubungan
dengan tamu yang dihormati, mereka mempersembahkan wanita yang baik dari
kaumnya untuk dinikahi. Sebagaimana ketika Hadhrat Ibrahim datang ke Mesir,
pemimpin Mesir waktu itu pun mempersembahkan wanita yang baik yakni Hadhrat
Hajrah (Hajar) kepada beliau untuk dinikahi yang di kemudian hari dari perut beliau
terlahir Hadhrat Ismail dan banyak kabilah Arab lainnya.

Sesampainya kedua wanita yang diutus oleh Mugawgqjis tersebut di Madinah,
Rasulullah (saw) sendiri menikahi Hadhrat Mariyah Qibtiyah sedangkan saudarinya
Sirin dinikahkan dengan penvyair Arab terkenal Hasan bin Tsabit.

Mariyah ini adalah wanita beberkat yang dari perutnya terlahir putra
Rasulullah (saw) yang bernama Hadhrat Ibrahim, yang mana seolah merupakan
putra tunggal selama masa nubuwwah (kenabian) beliau. Perlu disampaikan juga
bahwa sebelum sampai di Madinah pun kedua wanita ini telah baiat berkat tabligh
dan dakwah Hathib bin Abi Balta’ah.

Hewan Bighal yang didapatkan oleh Rasulullah (saw) sebagai hadiah
warnanya putih sering digunakan oleh Rasulullah (saw) untuk berkendara. Pada
perang Hunain pun hewan ini jugalah yang ditunggangi oleh Rasulullah (saw).

Berkenaan dengan surat yang ditulis oleh Mugawqis, lebih lanjut Hadhrat
Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Surat tersebut isi suratnya persis seperti yang
ditulis kepada raja Roma, bedanya hanyalah di dalamnya tertulis, ‘Jika Anda tidak
beriman maka dosa rakyat Roma akan Anda tanggung juga.” Sedangkan di surat ini
tertulis, ‘Beban dosa rakyat Qibti akan ditanggung oleh Anda.’

Ketika Hathib (ra) tiba di Mesir, saat itu Mugawgqjis tidak berada di ibukota
melainkan tengah berada di Iskandariyah (Alexandria). Hathib menuju Iskandariyah
tempat sang Raja tengah mengadakan sebuah pertemuan. Hathib juga tampaknya
menggunakan perahu menuju ke suatu pulau. Karena sekeliling sang Raja ada
penjagaan maka beliau mulai mengangkat suratnya dan meneriakkan sesuatu.
Raja memerintahkan untuk membiarkannya masuk lalu dipersembahkanlah surat
tersebut ke hadapannya.

Hathib mengatakan kepada Mugawgis, “Demi Tuhan! Hadhrat Musa (as)
tidak mengabarkan Hadhrat Isa (as) sedemikian rupa jelasnya seperti halnya
Hadhrat Isa mengabarkan Hadhrat Muhammad saw. Demikianlah kami menyeru
Anda kepada Muhammad Rasulullah (saw), sebagaimana kalian menyeru Yahudi
kepada Isa. Setiap Nabi memiliki umat dan kewajiban umat itu adalah untuk

14  Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 818-821. Za’dul Ma’ad
karya Ibnul Qoyyim al-Jauziyah menyebutkan hal demikian bahkan dengan tambahan bahwa hewan
baghal itu dinamai Duldul dan bertahan hidup sampai zaman Muawiyah. Artinya, hidup terus lebih

dari 35 tahun sejak diterima Nabi saw. ( &;5las 005 J] =iy Jais Aadly . (sladdl 5l 2 131 2/603, 604))
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taat kepada Nabinya. Jadi, karena Anda telah mendapati zaman Nabi yang mana
diutus bagi seluruh bangsa oleh Tuhan, maka wajib bagi anda untuk menerimanya
dan agama kami tidaklah melarang anda untuk meyakini Al-Masih bahkan kami
memerintahkan orang lain untuk mengimaninya.”*

Inilah orang-orang yang melaksanakan kewajiban tabligh dengan penuh
keberanian dan hikmah. Mereka tidak pernah takut walaupun di hadapan penguasa,
pemimpin atau raja sekalipun.

Selanjutnya, mengenai peristiwa surat yang dibawa oleh seorang wanita dari
Madinah ke Makkah, yang menyuruh menggirimkan surat tersebut adalah Hathib
bin Abi Balta’ah. Di dalam surat itu ia mengabarkan perihal kedatangan Rasulullah
(saw) ke Makkah. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat ketika Rasulullah (saw)
hendak berangkat bersama lasykar untuk Fatah Makkah, saat itu sahabat beliau
yang bernama Hathib bin Abi Balta’ah mengirim surat kepada Quraisy Makkah
melalui seorang wanita.

Sebelum merincikan peristiwa tersebut, Imam Bukhari menulis ayat ini, ij G
2] RIRCIENC 155 Y 14547 &I Berdasarkan syarh (penjelasan) Shahih al-Bukhari
karya Hadhrat Sayyid Zainul Abidin Syah Sahib, beliau juga menulis ayat Al-Quran, &
o] ‘Sj.wj 654& b.\;w Y gl &, .\J\ &l “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
jadikan musuh-Ku dan musuhmu sebagai kawanmu.”

Hadhrat Ali (ra) meriwayatkan, “Rasulullah (saw) mengutus saya, Zubair dan
Mlqdad bin Aswad. Beliau (saw) bersabda, &s3 b & ub ‘Ck" i3 \yb & | i)
e o,.\;. «2lEs” ‘Berangkatlah kalian ketika kalian sampai di Raudhah Khah disana
ada seorang wanita yang tengah mengendarai unta, dia membawa sepucuk surat,
ambillah surat itu darinyal’

Lalu kami berangkat, ketika kami sampai di Raudhah Khah, apa yang kami
lihat di sana? Di sana ada seorang wanita yang sedang menunggangi unta.

Kami katakan kepada wanita itu untuk mengeluarkan suratnya. Dia
mengatakan tidak membawa surat. Kami katakan, ‘Jika kamu tidak mau
mengeluarkan suratnya maka akan kami paksa keluarkan.’

Lalu dia mengeluarkan surat tersebut dari rambutnya kemudian kami bawa
surat itu kepada Rasulullah (saw), di dalamnya tertulis bahwa surat itu dari Hathib
bin Abi Balta’ah ditujukan untuk kaum Musyrik Makkah mengabarkan perihal suatu
rencana Rasulullah (saw).

Rasulullah (saw) memanggil Hathib dan menanyakan, 155 G «Zbl= G ‘Apa ini
semua?’

15  Debacah Tafsirul Qur’an (Pengantar Mempelajari Al-Qur’an), Anwarul ‘Ulum jilid 20, h. 322.
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Dia menjawab,;l.‘,..w\wyf\rlj twﬁ’fdw‘jﬂ‘;ﬂsd‘ ‘chJa,..Y 4U|J5,w)b
r)LN\ .w,&)b lw) ¥ ‘3‘-’-2‘ Y5 \J.aS;,Jw uj ¢L9J‘J5 L,. Urf' 13 f.w .15:\ u‘ (”“5 ‘Wahai
Rasulullah (saw), mohon untuk tidak tergesa-gesa memutuskan mengenai diri saya.
Saya adalah orang yang memiliki hubungan dekat dengan kalangan Quraisy dan
hidup di tengah mereka namun saya bukan dari kalangan mereka (bukan kerabat
secara hubungan darah dengan mereka).

Hal kedua, muhajirin yang bersama dengan tuan memiliki banyak kerabat
di Makkah yang melalui mereka, mereka menyelamatkan rumah, harta dan segala
prasarananya. Kekurangan hubungan kekeluargaan saya dengan kaum Quraisy
membuat saya ingin berbuat jasa baik kepada orang-orang Makkah itu supaya
mereka menghargai kebaikan saya ini dengan cara melindungi keluarga saya di
Makkah. Saya tidak melakukan ini karena kekufuran atau kemurtadan saya, tidak
juga saya munafik. Saya yakinkan tuan.” Mendengar keterangan itu Rasulullah (saw)

bersabda, J&a u"é-’jf‘ ‘Dia telah memberikan keterangan yang benar pada kalian.’

Karena saat itu Hadhrat Umar hadir, Hadhrat Umar mengatakan, :U\ J
deL.J\ 13a d~° uj\a‘ 6‘“ ‘Wahai Rasulullah (saw)I Izmkan saya memenggal Ieher
orang munaﬂk ini.” Beliau (saw) bersabda Rt u,Sa S J;J ;,L).u g o34 .\.,.» 3 4;\
{&J uja; X ‘qu [ \5li\ ths).u Jn\ J“ L|‘Dia (Hathib) ikut serta dalam perang Badr
dan siapa yang tahu bahwa Allah Ta’ala pernah berfirman mengenai para sahabat

Badr, “Apapun yang kalian inginkan silahkan lakukan, Aku telah mengampuni segala
dosa kalian.”’*®

Hadhrat Syah Waliyullah Sahib menulis syarh (penjelasan) atas satu Hadits
lain dari Shahih al-Bukhari, “Dalam Hadits lain tertulis bahwa wanita itu disebut
termasuk orang musyrik dan yang diutus untuk mengepungnya adalah Hadhrat
Ali, Hadhrat Abu Martsad al-Ghanawi dan Hadhrat Zubair. Wanita itu tengah
menunggangi unta.’

Dalam riwayat lain disebutkan, “Ketika wanita itu melihat kami bersungguh-
sungguh, dia keluarkan surat dari kain yang diikat di pinggangnya. Kami lalu bawa
wanita itu ke hadapan Rasulullah (saw).”

Hadhrat Umar (ra) mengatakan, ;&5 «Gusidlly dydgs D1 O 35 ol Jois b
Al ;WM ‘Dia telah mengkhianati AIIah“, Rasul-Nya dan orang-orang mukmin. Ya
Rasulullah (saw) izinkanlah saya untuk memenggal lehernya.”

16 Shahih al-Bukhari ( @laJl cm) Kitab tentang Jihad dan ekspedisi ( !5 slg=dl ols™), bab
mata-mata (ww\,m <L, al-Jasus), no. 3007, syarh oleh Sayyid Zainul Abidin
17  Mustadrak ‘alash Shahihain.
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Rasul bersabda, ).u Al :,» 541 “Bukankah dia (Hadhrat Hathib) ikut dalam
perang Badr? Vi! J.w i 5 ‘A“;.\ ;,ﬂ Eisg Ak \jLF\ Jua).u J;al J‘ é.l:\ Dy J;J
Semoga Allah Ta’ala menyaksikan para pejuang Badr dan telah berfirman, ‘Apapun
yang kalian inginkan, lakukanlah! Telah ditetapkan surga bagi para pejuang Badr’,
atau Dia berfirman, ‘Aku telah menutupi kesalahan kalian dan telah memaafkan.””

(ijji e wJﬁ) Mendengar hal itu Hadhrat Umar mencucurkan air mata
dan mengatakan, (u 4J 3435 alﬂ”AIIah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.”*®

Hadhrat Abu Bakr juga pernah mengutus Hadhrat Hathib kepada Muqgawqis
di Mesir dan memberikan padanya urutan perjanjian yakni perjanjian damai yang
terus berlangsung antara kedua belah pihak sampai terjadinya serangan Hadhrat
Amru bin As ke Mesir.®

Berkenaan dengan Hadhrat Hathib diriwayatkan Hadhrat Hathib memiliki

postur tubuh yang bagus, janggut yang tipis, leher tertunduk, cenderung
menundukkan kepala dan memiliki jemari yang berisi.

Yaqub bin Utbah (4 wuu}w ) merlwayatkan Sls g P35 u,b d‘ g,.l:b- J*
M.L.Jb b ul:l:Jj ojxfrj rl:.la.\\ t.u \J}Lv ugj VUb J«.oj 15133 r“‘b:j B d')!\ w)\ Hadhrat
Hathib bm “Abi Balta’ah pada hari kewafatannya meninggalkan 4000 dinar (uang
logam emas) dan dirham (perak), beliau adalah seorang pedagang biji-bijian dan
lain-lain. la meninggalkan harta peninggalannya di Madinah.®

Hadhrat Jabir meriwayatkan e | Lo i Jss 25 bl e o Ul> be
Jtu (WHES }i.,.) (u, suatu ketika hamba sahaya Hadhrat Hathlb datang ke hadapan
Rasulullah (saw) untuk mengeluhkan majikannya. Hamba sahaya itu mengatakan,
S8 &Ll FE3 D1 Jeis b “Wahai Rasul Allah, Hathib pasti akan masuk ke dalam
neraka.” Mungkin dia mengatakan majikannya sangat malas.

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, w.x&-\j 134 -‘-rw mls l@l;-..\.: Y w.\s ‘Kamu
berdusta, sama sekali dia tidak akan masuk neraka, karena d|a ikut perang Badr dan
perjanjian Hudaibiyah.”?

18  Shahih al-Bukhari ( 6)13;.” c.m) Kitab Maghazi ( (sl ©bs™ ), bab keistimewaan mereka

yang mengikuti perang Badr (153 .l@,w J.\as <L), no. 3983, terjemahan dan syarh (komentar) oleh
Hadhdrat Sayyid Zainul Abidin WallyuLIah Syah Shahib, jilid 8, h. 53-55, Nazharat Isya’at.; tercantum
juga dalam Kanzul ‘Ummal.

19  Al-Isti'aab fii Ma’rifatil Ash-haab ( ul,ww FEJENS us i) jilid 1, h. 376, Penerbit Darul
Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 2002.

20  Ath-Thabagaat al-Kubra karya lbn Sa’ad. ( dxw oY (5,8 @lakll), jilid 3, h. 61, terbitan Darul
Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1996.

21 Shahih Muslim (rl.M ), Kitab keutamaan para Sahabat Nabi (saw) ( 2y Llowall fSliad LS
;-G—PJW A1), bab ( u.L u;t Jl’ i%8; s Al L) ).J.J JA‘ Jahaﬁ 4o @b ); Sunan at-Tirmidzi,
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Sebagaimana dikatakan bahwa Hadhrat Hathib adalah pedagang. Beliau biasa
menjual barang dagangan di pasar. Bagaimanakah ajaran Islam berkenaan dengan
penjualan barang dan penetapan harga? Mengenai hal itu Hadhrat Mushlih
Mau’ud (ra) menjelaskan bahwa sejak zaman Rasulullah (saw), pemerintahan yang
berdasarkan Islam mengendalikan harga-harga di Madinah. Itu artinya, pemerintah
Islam menetapkan harga pasar. Sebagaimana diriwayatkan (di dalam Atsar) bahwa
Hadhrat Umar (ra) — saat itu beliau ialah Khalifah - suatu ketika berjalan-jalan di
pasar Madinah. Beliau melihat ada seorang bernama Hathib bin Abi Balta’ah tengah
duduk menjual dua karung anggur kering atau kisymisy di pasar yang bernama Al

Mushla ( all).

Hadhrat Umar menanyakan harganya kepadanya. Beliau menjawab satu
dirham untuk dua mud yang mana harga tersebut lebih rendah dari harga pasar.
Mendengar hal itu, Hadhrat Umar mengatakan padanya untuk menjualnya di
rumah saja karena itu terlalu murah.?

Beliau tidak akan mengizinkan untuk menjual di pasar dengan harga murah
seperti itu, karena akan merusak harga pasar dan membuat para pembeli berburuk
sangka kepada para pedagang lainnya. Pedagang lain yang menetapkan harga lebih
tinggi akan dianggap terlalu banyak mengambil keuntungan.

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menulis bahwa para ahli figih banyak
memperdebatkan hal itu. Sebagian ada yang meriwayatkan juga Hadhrat Umar
merubah pemikiran seperti itu. Namun, pada umumnya para ahli figh mengakui
pendapat Hadhrat Umar tersebut sebagai pendapat yang perlu diamalkan.
Mereka mengatakan bahwa merupakan tanggungjawab pemerintah Islami untuk
menetapkan harga pasar, jika tidak, akan terjadi degradasi (kemerosotan) akhlak
di dalam kaum.

Namun perlu diingat bahwa dalam hal ini dibahas tentang barang dagangan
yang dijual di pasar atau areal dagang yang terbuka. Yang dibahas bukanlah barang
dagangan yang tidak dibawa ke pasar karena itu statusnya khusus atau perorangan.
Jadi, barang-barang yang dijual di pasar dan didagangkan, berkenaan dengan itu
terdapat hukum Islam yang jelas bahwa harus ditetapkan satu harga, supaya tidak

Abwaabul Managib, Bab fi man sabba Ashhaban Nabiyyi saw, 3864.

22 Muwatha Imam Malik, Sunan al-Kubra karya Imam Baihagi menuliskan sebuah atsar,
o JB ¢ Byl A Ly g g8y Bazh o bl e e OF - Umar bin Khattab melewati Hatib bin
Abi Balta’ah radiyallahu anhuma yang sedang menjual anggur kering di pasar. Maka Umar berkata
kepadanya, U3s& &e &3 N Li;; ol A4S N G “Naikkan harganya atau silahkan meninggalkan
pasar.”. Perdebatan para Fugaha (ahli Figh) mengenai boleh-tidaknya atau sejauh mana Pemerintah
(government) mencampuri atau menetapkan harga-harga pasar (wilayatul Hisbah atau pengawasan
ekonomi) telah ada sejak lama. Silakan klik link berikut: https://noprizal.blogspot.com/2011/05/
pengawasan-ekonomi-wilayah-al-hisbah.html dan http://repository.unhas.ac.id/bitstream/
handle/123456789/10467/Skripsi%20A31110903.pdf;sequence=1
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ada pedagang yang dapat melebihi atau mengurangkan harga. Hal ini sebagaimana
para ahli figih menulis Atsar dan Hadits yang di dalamnya terdapat dukungan
terhadap hal ini.”®

Di bawah peraturan pemerintah, pengadaan area lahan untuk makanan
ternak dan tugas untuk menggali sumur air di dalamnya adalah tugas pemerintah.
Berkenaan dengan hal ini suatu ketika Rasulullah (saw) pernah memerintahkan
Hadhrat Hathib untuk melakukannya. Sebagaimana dalam riwayat, sepulang dari
perang Banu Mustalig, melewati daerah Nagi’ dan melihat lahan luas hijau di sana
dan terdapat banyak sumur air juga dan kualitas air tanahnya baik.

Rasulullah (saw) bertanya perihal air sumur itu, mereka menjawab, Jsw, b
3l eandy oLl 5 L 13] calll “Wahai Rasulullah (saw)! Airnya sangat baik, namun
jika kita memuji sumur-sumur itu, airnya malah berkurang.”

Hadhrat Rasulullah (saw) memerintahkan Hadhrat Hathib untuk menggali
sebuah sumur dan menjadikan areal Naqi’ sebagai areal pangan ternak yakni lahan
pangan ternak milik pemerintah yang berada di bawah pengaturan pemerintah.

Hadhrat Bilal bin Harits al-Muzni (3 &)1 ., M) ditetapkan sebagai
pengawasnya. Hadhrat Bilal mengatakan, “Wahai Rasulullah (saw)! Berapa bagian
dari lahan ini yang akan dijadikan lahan pangan ternak?” (Karena lahan tersebut
sangat luas)

Beliau (saw) bersabda, “Ketika terbit fajar nanti, perintahkan seseorang
yang bersuara keras (karena ketika suasana gelap, suara dapat terdengar jauh)
lalu suruh orang itu berdiri dan berteriak di atas sebuah bukit kecil bernama
Mugammal, setelah itu ukurlah jarak sampai terdengarnya suara orang tersebut
untuk dibuatkan areal pangan ternak untuk kuda dan unta para mujahidin Islam.”

Ini pun merupakan pengaturan ukuran yang tidak diukur dengan satuan
foot (kaki) atau mil. Jadi, sejauh mana suara teriakan itu sampai, pada ujungnya
letakkanlah orang-orang pada pojok-pojoknya sebagai batas yang mana akan
dibuatkan lahan pangan ternak untuk kuda dan unta para mujahidin yang mereka
gunakan untuk berjihad. Lahan pangan ternak itu adalah milik Baitul Maal atau
pemerintah yang akan digunakan para Mujahidin untuk memberi makan ternaknya.

Hadhrat Bilal bertanya, “Ya Rasulullah (saw)! Bagaimana halnya dengan
hewan ternak milik umat Muslim pada umumnya, karena banyak juga ternak milik
umat Muslim yang makan rumput di lahan terbuka, bagaimana halnya juga dengan
mereka?”

Beliau bersabda, “Hewan ternak mereka tidak boleh masuk area tersebut,
area ini diperuntukan bagi ternak yang digunakan untuk berjihad.”

23 Khuthubaat-e-Mahmud, jilid 19, h. 307-308, khotbah Jumat 10 Juni 1938.
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Hadhrat Bilal bertanya, “Wahai Rasulullah (saw)! Bagaimana halnya dengan
pria dan wanita yang lemah, yang hanya memiliki ternak dalam jumlah kecil saja
dan tidak mampu untuk memindahkan ternaknya ke tempat lain.”

Lalu Rasulullah (saw) bersabda, “Bagi orang yang miskin dan lemah diizinkan
untuk memberi makan ternaknya di lahan pangan ternak milik pemerintah.”
Walhasil, harta kekayaan kaum hendaknya digunakan untuk tujuan kaum, lain
halnya jika ada orang miskin, meskipun keperluannya bersifat pribadi bisa ambil
bagian di dalamnya.

Dalam menjelaskan perihal akhlak Hadhrat Hathib bin Abi Balta’ah, penyusun

Siratus Sahabah atau sejarah para Sahabat ( 4)l>wall . ) menulis bahwa beberapa
keistimewaan sifat beliau diantaranya beliau sangat setia, sangat menghargai
kebaikan orang lain dan jujur.

Beliau sangat memperhatikan kerabat. Begitu juga surat yang ditulis oleh
beliau kepada orang-orang Musyrik pada saat Fatah Makkah, yang dikirimkan
melalui seorang wanita — hal ini sudah disampaikan sebelumnya - , sebetulnya
didasari perhatian beliau yang dalam kepada kerabat. Melihat niat baik dan
kejujuran beliau, Hadhrat Rasulullah (saw) pun memaafkan beliau.®

Semoga Allah Ta’ala menjadikan dalam diri kita keistimewaan luhur para
sahabat tersebut dan meninggikan senantiasa derajat-derajat mereka.

~f _ W
- =

24 Subulul Huda war Rasyaad jilid 4 h. 352-353, ghazwah Banu Musthalig, Darul Kutubil ‘llmiyyah,
Beirut, 1996.

25 Siyarush Shahaabah jilid 2, h. 411-412, terbitan Islami Kutub khanah.
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Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih
al-Khaamis (;:}«J\ opaty Jla Al a.\gj, ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 17
Agustus 2018 (Zhuhur 1397 HQ/05 Dzul Hijjah 1439 HQ) di Masjid Baitul Futuh,
Morden, UK (Britania Raya)
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Pada hari ini pun saya akan menyampaikan berkenaan dengan para Sahabat
Badri (para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam yang ikut perang
Badr). Pertama, Hadhrat Amir bin Rabi’ah (i , Q,ats) radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu.
Keluarga beliau adalah sahabat keluarga ayah Hadhrat Umar bin Khaththab, yaitu
Khaththab, yang telah mengangkat Hadhrat Amir sebagai anak. Inilah sebabnya
beliau pada awalnya dikenal dengan nama Amir bin Khaththab. Namun ketika
Quran Karim memerintahkan untuk menghubungkan keturunan kepada ayah
kandung maka bukannya dipanggil Amir bin Khaththab, beliau mulai dipanggil Amir
bin Rabiah yang dihubungkan kepada ayah kandungnya. Dalam hal ini hendaknya
jelas bagi mereka yang mengadopsi anak dari kerabatnya, namun sampai anak itu
dewasa masih belum mengetahui siapa sebenarnya orangtua kandungnya. Dalam
dokumen pemerintahan seperti Kartu Identitas (KTP) dan lain-lain bukannya tertulis
nama ayah kandungnya (ortu kandung) justru malah tertulis nama ayah angkatnya
yang mana di kemudian hari menimbulkan permasalahan.

Kemudian orang-orang menulis surat keluhan dengan mengatakan begini
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dan begitu. Untuk itu hendaknya kita beramal sesuai dengan ajaran Al-Quran,
terkecuali anak-anak yang diadopsi dari lembaga-lembaga yang mana lembaga
tersebut tidak mengetahui berkenaan dengan orang tua si anak angkat. Kemudian
saya akan lanjutkan perihal beliau (Sahabat) tersebut.

Seperti yang diterangkan tadi, disebabkan hubungan persahabatan yang
erat sehingga terjalin hubungan pertemanan antara Hadhrat Umar dan Hadhrat
Amir sampai akhir hayat. Beliau masuk Islam benar-benar pada masa awal ketika
Rasulullah (saw) belum berlindung di Darul Argam.?

Hadhrat Amir hijrah dengan istri beliau Hadhrat Lailah binti Abi Hatsma ke
Habsyah lalu kembali ke Makkah dan dari Makkah beliau hijrah ke Madinah beserta
dengan istri. Istri Hadhrat Amir bin Rabiah mendapatkan kehormatan sebagai
wanita pertama yang hijrah ke Madinah. Beliau menyertai Rasulullah (saw) dalam
perang Badr dan seluruh peperangan. Beliau wafat pada 32 Hijri, berasal dari
Qabilah Anas.

Hadhrat Am|r merlwayatkan bahwa Rasulullah (saw) bersabda kepada

beliau, S U8 e g A 5 R 5 i e sl 5K 4 6 B3 2T 5 1)
4% “Jika diantara kalian ada yang melihat jenazah dan tidak ingin untuk mengantar
jenazah itu maka orang tersebut hendaknya berdiri sampai iring-iringan jenazah itu
melewatinya atau diletakkan.”?

Abdullah bin Amir meriwayatkan dari ayahnya, J.ll\ vlw w) BB rls
Sk J“ u;J:J\ 3 u«LH u..a Cp= uUsj “Pada suatu malam Amir bin Rabi’ah (ayah saya)
berdiri untuk mendirikan shalat, saat itu adalah masa sebagian orang berselisih
pendapat mengenai Hadhrat Utsman.” (Fitnah telah dimulai pada saat itu, Hadhrat
Utsman dihujat.)

Hadhrat Abdullah bin Amir menuturkan, 4 J..aﬁ rL..J\ g dla)»l; f QJ)! &e J-“”
a)bﬁl\ucfluéwlf&arw oJL&ibW;L&\&\W\wJMg)‘A,Ul Jub‘,a
MMJLAY\UA,U|JM(\5MDI.\SUKJ rbbu&oduwymw)ufbuyugj
wf‘ “Setelah shalat beliau tidur lalu melihat mimpi yang mana di dalam mimpi
itu dikatakan pada beliau, ‘Bangunlah dan berdoalah kepada Allah supaya engkau
diselamatkan dari fitnah itu yang dengannya Dia telah menyelamatkan hamba-
hamba-Nya yang saleh.’

Kemudian, Hadhrat Amir bin Rabiah bangun lalu shalat kemudian berdoa.
Lalu setelah itu beliau jatuh sakit sehingga tidak pergi keluar rumah sampai tiba

1 Siyarush Shahaabah karya Syah Mu’inuddin (Moinuddeen) Ahmad an-Nadvi, bagian dua
halaman 333, terbitan Dar Isya‘at, Karachi.

2 Shahih al-Bukhari, Kitab Jenazah ( jl=dl ©bs™), bab ( a)LaU fb |:| Rt sa )
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kewafatannya.? Allah Ta’ala telah menciptakan keadaan demikian sehingga beliau
terhindar dari fitnah tersebut.

Hadhrat Amir bin Rabi’ah meriwayatkan, “Ketika saya tengah tawaf beserta
dengan Rasul nan mulia (saw), tali terompa Rasulullah (saw) terputus, saya berkata,
‘Wahai Rasulullah (saw)! Izinkan saya untuk memperbaiki tali yang putus itu.’

Rasul nan mulia bersabda, eﬂ\ wl Yj A sia ‘Ini adalah mengutamakan
(pengkultusan). Saya tidak suka diutamakan.”*

Sampai sedemikian rupa kekhususan beliau (saw), itu menandakan beliau
biasa mengerjakan sendiri segala pekerjaan.

(ke Al ol gy 43 87 ol sale 56 ol i Jomy il By oy oo o
J& ¢ = ol 5 1) Ada seseorang yang menjadi tamu Hadhrat Amir bin Rabiah.
Beliau mengkhidmati dan memuliakan tamu tersebut dengan sebaik-baiknya.
Orang itu datang menjumpai Hadhrat Amir sepulang dari rumah Rasulullah (saw).
la mengatakan, 43y ¢ 4 Ml sly ol 3 Lo L;\) ft.wj e dll do Ul gy il ()
Jasy opo iy N OgSS Aakad aze N Chﬁ\ of @s)f “Saya telah meminta satu lembah
kepada Rasulullah (saw) sebagai hadiah yang mana tidak ada yang lebih baik dari
lembah tersebut di seluruh Arab. Rasulullah (saw) memberikannya kepada saya.
Sekarang saya berkeinginan memberikan sebagian dari lembah itu kepada anda
untuk menjadi milik anda dan anak keturunan anda nanti setelah anda tiada.”

Hadhrat Amir mengatakan, Ll ;e Leladl 5, gm podl cdy ¢ Gaads 3 L Ax - Y
“Saya tidak membutuhkan bagian lembah itu, karena pada hari ini telah turun

surat yang telah membuat kita melupakan dunia, uya dw 3 ?93 e u.,L.U )«sl
igtaroba linnaasi hisaabuhum wa hum fii ghaflatin mu ridhuun.’ - ’Bagl orang-orang
penghisabannya telah dekat, namun meskipun demikian wajah mereka berpaling
dalam keadaan lalai.’

Demikianlah rasa takut bintang-bintang yang berkilau itu (para sahabat)
kepada Allah Ta’ala dan merekalah yang mendahulukan agama diatas dunia secara
hakiki.

3 Usdul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah ( 4! W] ), jilid 3, h. 118, Amir bin Rabiah, terbitan
Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1996; Mukhtashar Tarikhul Umam wal Muluuk ( V"S” ‘@)U L“}s V.l;':.:.dl
4sllly) karya Ath-Thabari

4 Syarh az-Zurqgani jilid 6, h. 49, bab al-fadhluts tsani fima akramahulLlahu Ta’ala minal akhlaqiz
zakiyah, Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1996.Majma’uz zawaaid ( ¢slsd! o Ly @qm),(gﬂlgbf
) () 3 Colslll ).

5 Haglatush Shahabah oleh Muhammad Yusuf al-Kandahlawi, jilid 2, h. 523, bab al-Infaq ash-
Shahabah fi SabiliLlah, Muassasah ar-Risalah Nasyir din, 1999; Hilyatul Auliya ( liby (W) &l
a1, (Lol 0 0g el (Brty o2 ole )
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Hadhrat Amir bin Rabiah (w) d,elp) meriwayatkan bahwa ia mendengar
Zaid bin Amru bin Nufail ( Jﬁu N ij & %5) mengatakan, Eadly vaja e[ d‘ Gele b
f“*‘}l A.Lg ”Saya menentang kaum saya sendiri. Saya mengikuti agama Ibrahim.”

‘u.wljauuﬁj\ b\j‘«f)a\ d\)lyj‘qh.gl\mww( J.&LM\ .ojwuj_m tf
AL L A.aJ..als M\Jﬁ 0 ub (I8 ula & 548 .\.rwb “Saya menunggu kedatangan seorang
Nabi Vang berasal dari keturunan ‘Hadhrat Ismail (as)...namun nampaknya saya
tidak akan mendapatinya. Saya beriman padanya, membenarkannya dan bersaksi
dia adalah seorang Nabi. Jika kalian mengalami masa itu tolong sampaikan salam
saya padanya.

) fg’y}‘ﬁdbng}‘#bd‘dg}’)}“ J6 s LK, Sl Y 5 L‘—’r’%
i W azS s 55231 r—b-j ‘ oﬁw djhu Eaadly ¢ iy ’ijs.wj\ Saya beritahukan pada
kalian ciri-cirinya supaya bagi kalian beliau tidak akan tersembunyi, perawakannya
tidak terlalu tinggi dan tidak juga pendek, rambutnya tidak akan terlalu tebal tidak
juga tipis, surkhi (celak mata) akan selalu menghiasi matanya setiap saat, diantara
kedua pundaknya terdapat tanda kenabian, namanya Ahmad.

34,4

o,a\ﬁh,ﬁujuLﬂfer;-w;l;-bu}aﬁj@mjﬁbﬁ(m.'év.i.ijo.\.\}a.su\ \.\.aj
wﬂb@h@\,aﬁﬂwdmwb\iz - \uaqL\LéKa)U\wbdbtiﬁaCis‘-ulJbb‘
e & d‘r‘ ujjjuj CAU &S L ‘*’Wﬁ 53 NEUNRCE g)}]}m Kota ini (Makkah)
akan menjadi tempat kelahirannya dan tempat berbaiat padanya. Kaumnya akan
mengusirnya dari kampungnya dan tidak menyukai pesan yang dibawanya. Lalu dia
akan hijrah ke Yatsrib. Kemudian, dia akan unggul (mengalami kemenangan).

Jangan sampai terkecoh, saya telah mencari tahu ke seluruh kota untuk
mencari agama Ibrahim. Saya telah bertanya kepada orang-orang Kristen, Yahudi
dan penyembah api, mereka menjawab, ‘Agama yang kamu maksud berada di
belakangmu’, mereka memberitahukan tanda seperti yang saya beritahukan pada
kalian. Mereka memberitahukan setelah Nabi tesebut tidak akan ada lagi nabi.”®

Hadhrat Amir mengatakan, Qyu 4.:)»\7-“5 cded (L.«j A,J& «ll\ d\..o [ djw L:.G CH
:JGy ale V’"Jﬁ (uj ale il L}w i J,WJ e 35 r)L.J\ als ml;\) )J.;— N L5 “Ketika
Rasulullah (saw) dlutus saya mengabarkan kepada Rasulullah (saw) mengenai Zaid
dan menyampaikan salamnya. Rasulullah (saw) bersabda menanggapi hal itu, ‘Saya
telah melihatnya di surga tengah menarik ujung pakaiannya.”

Itulah riwayatnya. Mengenai tidak akan ada lagi Nabi bukanlah maksudnya

6 Ath-Thabagaat karya ibn Sa'd ( dxw ¥ (5 8! @bl ), nubuatan Nabi (saw) (ul.\o «.Ul Jsss s}::;S;
«le 411), tanda-tanda ( 4l Jsds B 5 oW £3)

7 Al-Kaamil fit Taarikh ( ;&I $ 1I$1); Subulul Huda war Rasyaad jilid 1 h. 155, ghazwah Banu
Musthalig, Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1996.
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bahwa diutusnya Nabi ummati yang dinubuatkan Rasulullah (saw) adalah keliru,
melainkan maksudnya siapapun yang akan datang nanti, status Rasulullah (saw)
adalah tetap sebagai Nabi terakhir pembawa syariat, tidak akan datang lagi Nabi
pembawa syariat baru. Yang akan datang adalah (nabi) dari kalangan hamba (umat)
Rasulullah (saw) sendiri. Inilah yang kita ketahui dari Hadits-hadits dan juga dari
Al-Quran.

Hadhrat Rasulullah (saw) telah menjalinkan persaudaraan antara Hadhrat
Amir dengan Hadhrat Yazid bin Mundzir.® Hadhrat Amir bin Rabiah wafat beberapa
hari paska syahidnya Hadhrat Usman.

Sahabat yang kedua bernama Hadhrat Haraam ibn Milhan (Ol O é\;.;-
) radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu. Hadhrat Haraam bin Milhan berasal dari kabilah
Anshar Banu Adi bin Najaar. Ayah beliau bernama Milhan bin Malik bin Khalid.
Nama ibunda beliau adalah Malikah Binti Malik. Salah satu saudari beliau bernama
Hadhrat Ummi Sulaim yang merupakan istri Hadhrat Abu Talhah al-Anshari dan
ibu Hadhrat Anas bin Malik. Saudari beliau yang kedua merupakan istri Hadhrat
Ubadah bin Samit. Hadhrat Haraam bin Milhan merupakan paman dari Hadhrat
Anas. Beliau ikut pada perang Badr dan Uhud dan syahid pada hari Bi’'r Maunah.

Hadhrat Anas bin Malik meriwayatkan, “Ada beberapa orang yang datang
ke hadapan Rasulullah (saw), mengatakan, ‘Mohon utus kepada kami orang-orang
yang dapat mengajarkan Al Quran dan Sunnah kepada kami.’

Rasulullah (saw) mengutus 70 sahabat Anshar bersama dengan mereka
dan mereka adalah pakar Al Quran. Salah seorang dari antara mereka ialah paman
saya Hadhrat Haram. Mereka biasa membaca Al Quran pada malam harinya saling
menyampaikan daras dan menuntut ilmu. Pada siang hari membawa air dan
menyimpannya di masjid, lalu mengambil kayu dari hutan dan menjualnya dan
uang yang dihasilkan digunakan untuk membeli biji bijian untuk para Ahli Suffah
dan fakir miskin.”®

Berkenaan dengan peristiwa Hadhrat Haram bin Milhan di Bir Maunah telah
dibahas pada khotbah beberapa bulan yang lalu yakni peristiwa Bir Maunah dan
beberapa peristiwa lainnya telah disampaikan. Berkenaan dengan ini terdapat
beberapa riwayat Bukhari yang akan saya sampaikan hari ini karena belum pernah
disampaikan.

Hadhrat Anas bin Malik (a3 Dy 2y e & u‘j) meriwayatkan, }1};- &L i

8 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( daw ¥ 5,8 ©lakll), jilid 3, h. 296, wa min hulafa
bani Adi, terbitan Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 1990.

9 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( dxw ¥ 5, lakll ), jilid 3, h. 390, Haraam ibn
Milhan, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990; Al-Ishabah fi tamyizish shahabah ( 3 4,lzY!
{lall 505 ), jilid 8, h. 375-376, Haraam ibn Milhan, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1995.
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4,;&5\ <55 uja J6 = ‘r M‘)j i ul“ isis 15 rJJL: JG 3 ‘U}&AJ«J Pi A[ES qu ube.La

“Ketika Hadhrat Haraam bin Milhan dibunuh dengan tusukan tombak pada hari B| r
Maunah, beliau menahan darahnya dengan tangan lalu memercikannya ke wajah
dan kepalanya lalu mengatakan, ‘Fuztu wa Rabbil Ka’bah!” — ‘Demi Tuhan yang
menguasai Ka’bah, telah kuraih tujuanku.’”%°

Hadhrat Anas (ra) meriwayatkan bahwa beberapa orang dari Banu Ri’l,

Dzakwaan, ‘Ushayyah dan kabilah Banu Lihyan (w S uL>J 1) u!,faj J‘J) datang
kehadapan Rasulullah (saw), mengatakan, ‘Kami teldh masuK Islam.” Lalu mereka
meminta bantuan kepada beliau untuk menghadapi kaumnya [dalam menablighkan
Islam]. Lalu Nabi yang mulia (saw) menolong mereka dengan 70 sahabat Anshar.

Hadhrat Anas mengatakan, “Kami menyebut mereka sebagai para Qori,
mereka biasa mengambil kayu di siang hari, ibadah shalat di malam hari. Lalu
orang-orang itu membawa serta 70 sahabat tadi. Ketika sampai di Bir Maunah
mereka melakukan pengkhianatan dengan membunuh para sahabat itu. Setelah
peristiwa itu Rasulullah (saw) melakukan qunut (berdiri lama setelah ruku’ dalam
shalat) berturut-turut selama satu bulan bahkan dalam riwayat lain sampai 40 hari
dan mendoakan buruk bagi kabilah Banu Ri’l, Dzakwaan, ‘Ushayyah dan kabilah
Banu Lihyan.”

Hadhrat Anas meriwayatkan, (ng e D J,‘a i Jy) 5 Jeae &%) w)\

;lja.]\ vu S 15 5 ketika para Qori tadi disyahidkan maka Rasulullah (saw) melakukan
qunut selama sebulan dan berdoa khusus dengan segala kerendahan hati. Dalam

riwayat lain dalam Shahih Bukhari, dikatakan, UF &.wj ale o] ul*‘ [ Jss w‘) &S

e & La €32 “Saya (Anas) tidak pernah melihat Rasulullah (saw) bersedih melebihi
kesedihan pada saat itu.”*2

Dalam riwayat lain, Hadhrat Anas merlwayatkan Jp PYAY QSJM NER PR
‘Y}*‘r@uﬁﬂw%&ﬁ‘ wb\dl;lﬁlwumwjl )lw&)bfu&w;b\
M.lp N ..\>\ PERES «..41 PNt (\.w e A J..a L9..)\ &3 ek o€ ,P,LZ} “Rasulullah
(saw) berdiri (qunut) setelah ruku lalu memanjatkan doa (buruk) untuk beberapa
kabilah banu Sulaim yang dilakukan selama satu bulan lamanya. Rasulullah (saw)
telah mengutus 40 atau 70 dari antara Qori kepada kaum Musyrik padahal terdapat

10  Shahih al-Bukhari (@lx.!l c.x..a) Kitab al- Maghau (@l&dl < ls"), bab ghazwah Raji’ (.,L.p ol
‘Ul:u\a‘j Wj wh UJ Mtp} o)u‘j J.\AP wbj KJ}%A J.dj u‘jfbj J“Jj t"“”) no. 4092.
11 Shahih al-Bukhari ( ‘5)l;=.|\ f ), Kitab tentang Jihad dan ekspedisi ( s slgdl Ols™ ),

bab pahala luka di jalan Allah ( «.Ui ‘_}..w o V& 3% <l ), no. 2801, riwayat Anas ibn Malik saat
menceritakan pamannya, Haram ibn Milhan yang syah|d ditusuk tombak dari belakang.

12 Shahih al-Bukhari, Kitab Jenazah, bab man jalasa indal mushibah (S RLMAH A ‘_,..l> Sl
&igdl 43), 1300.
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perjanjian antara Rasulullah (saw) dengan kabilah tersebut. Saya tidak pernah
melihat Rasulullah (saw) larut dalam kesedihan melebihi kesedihan atas peristiwa
tersebut.”®?

Ada satu referensi dari Sirah ibnu Hisyam, Jabbar bin Salma (u@wu ) saat
itu ada bersama dengan Amru bin Tufail dan di kemudlan hari mereka masuk Islam.
Beliau mengatakan, Jl uj.h.d a8 & @Jb .uy Y"‘*’“ pESICRAR d‘ r)Lw‘Y\ Jl Jes N
.Uu..w”)bl» wddﬁﬂb&aﬂ' u)ju;JfWojmefyi)\ Ol
ally ol .«ll\)ls g.,\lasobw \5JL43 P02 VU; .mqb i J6 g L% “Penyebab saya
masuk Islam adalah ketika saya menusukan tombak diantara pundak seseorang.
Saya melihat tombak tersebut menembus sampai ke dadanya. Saya mendengar
orang yang tertusuk itu mengatakan, ‘Fuztu wa rabbil Ka’bah.” — ‘demi Tuhannya
Ka’bah, telah kuraih tujuanku.’

Melihat hal itu saya bertanya pada diri sendiri, bagaimana dia telah berhasil,
padahal saya telah mensyahidkannya. Kemudian saya bertanya berkenaan dengan
ucapan orang itu, maka orang-orang menjawab, ‘Yang menjadi tujuan orang itu
adalah mati syahid.” Saya pun berkata, ‘Sesungguhnya dalam pandangan Allah
orang tersebut telah berhasil.””%*

Inilah berkenaan dengan beberapa sahabat, demikian pula terdapat
beberapa peristiwa yang mirip dengan itu yakni mereka menganggap meraih
keridhaan Allah Ta’ala sebagai tujuan hidup mereka dan kesuksesan duniawi
bukanlah tujuan mereka yang hakiki. Lalu disebabkan oleh niat itulah Allah Ta’ala
telah mengumumkan berkenaan dengan mereka bahwa Allah Ta’ala ridha kepada
mereka.

Ketika para Sahabat disyahidkan di Bi'r Maunah, mereka berdoa kepada
Allah Ta’ala, Be &gy Sie Lupp I 55 6 145 e & ",@J\ ‘Allahumma balligh ‘anna
Nabiyyana anna qad lagiinaaka fa radhiina ‘anka wa radhiita ‘anna.” — ‘Ya Allah,
terimalah pengorbanan kami ini. Sampaikanlah keadaan kami kepada Nabi kami
bahwa kami telah menemui Engkau, sehingga kami ridha atas Engkau dan Engkau
ridha atas kami.’

Hadhrat Anas meriwayatkan Malaikat Jibril datang kepada Hadhrat
Rasulullah (saw) dan mengabarkan kepada Rasulullah (saw) bahwa para sahabat
Rasulullah (saw) itu telah pergi berjumpa dengan Allah Ta’ala dan Allah ridha
kepada mereka.?

13  Shahih al-Bukhari, Kitab tentang Jizyah, bab doa Imam (134 E&C &5 e r;Ls}?\ 23 ol), 3170.

14  Sirah an-Nabawiyah (Perjalanan Hidup Nabi saw) karya lbn Hisyam ( plia oY &5l 5l ),

bahasan peristiwa Bi'r Maunah pada bulan Shafar 4 Hijriyah (c)\ L e u9 Lgme s Egi>), h. 603,
Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, Lebanon, 2001.

15 Ath-Thabagaat al-Kubra karya lbn Sa’ad. ( ,\M@Y@,ﬂlowl ), jilid 3, h. 267, Haram ibn
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Berkenaan dengan peristiwa ini Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menjelaskan
bahwa paska peristiwa Bir Maunah dan Raji dapat diketahui betapa dalamn
kebencian dan permusuhan kabilah Arab terhadap Islam dan pengikutnya sampai-
sampai tipu daya yang sangat hina pun mereka lancarkan. Sementara itu, umat
Muslim, meskipun memiliki kehati-hatian yang sangat tapi terkadang disebabkan
sikap baik sangka sebagai seorang beriman sehingga menjadi sasaran kejahatan.
Mereka adalah para Hafiz Quran, ahli ibadah, tahajjud, berdzikr di pojok masjid,
miskin, sederhana dan biasa kelaparan yang telah diundang oleh orang-orang zalim
itu ke negerinya dengan alasan untuk mengajarkan agama dan ketika sampai di
negeri mereka sebagai tamu, mereka dibunuh dengan zalimnya.

Seberapa pun larut kesedihan yang dialami oleh Rasulullah (saw) pada saat
itu, masihlah kurang, namun saat itu beliau tidak melancarkan peperangan untuk
melawan para pembunuh di daerah Raji dan Bi'r Maunah. Memang beliau larut
dalam kesedihan yang sangat namun tidak melancarkan peperangan setelahnya.
Walhasil, terhitung sejak mendapatkan kabar tersebut berturut-turut sampai 30
hari, ketika shalat subuh setiap hari memanjatkan doa dengan penuh keharuan
kepada Allah Ta’ala dengan menyebutkan nama Banu Ri’l, Dzakwaan, ‘Ushayyah dan
kabilah Banu Lihyan dengan mengatakan, “Wahai Junjungan hamba! Kasihanilah
kami! Hentikanlah kejahatan musuh Islam yang telah membunuh umat Muslim
yang tidak berdosa itu dengan zalimnya untuk menghapuskan Islam.”¢

Walhasil, saat ini pun untuk menghentikan kejahatan para penentang pun
perlu untuk meminta bantuan kepada Allah Ta’ala dengan perantaraan doa. Allah
Ta’ala lah yang akan mencengkeram mereka dan memberikan kemudahan bagi
kita.

Hadhrat Sa’d bin Khaulah ( 14> Oy ) radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu adalah
seorang sahabat Nabi (saw). Sebagian orang berpendapat beliau adalah Maula
(budak belian yang dimerdekakan lalu menjadi kawan dekat) Abu Ruham bin Abdul
Uzza al-Amiri (g ulall g3l ae oy &, yj ). Beliau termasuk Muslim awwalin. Beliau
termasuk kedalam orang yang hijrah ke Habsyah pada rombongan kedua. Ketika
Hadhrat Sa’d bin Khaula hijrah dari Makkah ke Madinah, beliau tinggal di rumah
Hadhrat Kultsum bin Hidm. Ibnu Ishag dan Musa bin Ugbah menyebut beliau
sebagai ahli Badr (peserta perang Badr).

Ketika Hadhrat Sa’d bin Khaula ikut serta dalam perang Badr, beliau berumur
25 tahun. Beliauikut serta pada perang Uhud, Khandaq dan Perdamaian Hudaibiyah.
Hadhrat Sa’d (ra) merupakan suami Hadhrat Sabi’ah Aslamiyah (R;MS!\ dauw). Beliau
wafat pada saat Hajjatul Wada (C‘°5H %), Putra beliau terlahir beberapa waktu

Milhan, Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 1996
16  Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 520-521
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paska kewafatan beliau. Lalu Rasulullah (saw) bersabda kepada istri beliau, EJls 8

ols ) &‘gﬁ “Setelah kelahiran anak ini kamu dapat menikah dengan siapapun
sesuai keinginanmu.”17

Berkenaan dengan kewafatan Sa’d ibn Khaulah di Makkah pada saat
Hajjatul Wada tidak ada yang berbeda pendapat kecuali Muhammad ibn Umar ath-
Thabari yang berpendapat beliau wafat pada waktu sebelumnya. [yaitu tahun ke-6
Hijriyah].®®

Sahabat berikutnya, Hadhrat Abul Haitsam, nama sebenarnya Hadhrat
Abul Haitsam bin At-Tayyihan Anshari adalah Malik (., SVl o, Ol (;.A\ jj
wﬂ\ L;)L.‘m shses o ole o Ve & 95 & Ehae). Namun beliau dikenal dengan
julukan Abul Haitsam. Ibunda beliau Lailah Binti Atik berasal dari Qabilah Baliyah.

Menurut kebanyakan ulama, beliau berasal dari ranting kabilah Aus, Baliyah yang
merupakan rekan Banu Abdul Asyhal.®®

Muhammad bin Umar mengatakan, “Pada zaman Jahiliyah pun Hadhrat
Abul Haitsam merasa muak dengan penyembahan berhala dan justru memaki-maki
berhala. Hadhrat Asad bin Zurarah dan Hadhrat Abul Haitsam Ra adalah pemegang
tauhid. Keduanya adalah sahabat Anshari awal yang menerima Islam di Makkah.®

Sebagian lagi meriwayatkan bahwa As’ad ibn Zurarah masuk Islam bersama
6 orang di Makkah sebelum baiat Agabah pertama lalu kembali ke Madinah dan
memberikan kabar gembira kepada Abul Haitsam mengenai Islam; dan karena sejak
sebelumnya pun beliau tengah mencari agama fitrat, beliau langsung menerima
Islam.®

Kemudian, ketika baiat Agabah pertama, beliau termasuk anggota
perwakilan yang terdiri 12 orang Madinah yang pergi ke Makkah. Sesampainya di

17 Allstiaab (ol G20 5 olada¥)).

18 Usdul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah ( 4! W ), jilid 2, h. 209, Sa’d bin Khaulah, terbitan
Darul Fikr, Beirut, 2003; Ath-Thabagaat al-Kubra karya lbn Sa’ad. ( aaw oY gsxiﬂ oladll), jilid 3, h.
217, Sa’d bin Khaulah, terbitan Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 1996.

19  Al-Ishabah fi tamyizish shahabah ( Ll .05 5 GleY1), jilid 7, h. 365, Abul Haitsam bin At-
Tayyihan, terbitan Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 1995. Ath-Thabagaat al-Kubra karya lbn Sa’ad. (

A ¥ (6, ekl ), jilid 3, h. 341, Abul Haitsam bin At-Tayyihan, terbitan Darul Kutubil ‘limiyyah,
Beirut, 1990. Siyarush Shahaabah karya Syah Mu’inuddin (Moinuddeen) Ahmad an-Nadvi, Abul
Haitsam bin At-Tayyihan, bagian tiga halaman 215, terbitan Dar Isya’at, Karachi, 2004

20  Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( dxw ¥ .SV lakdl), jilid 3, h. 341, Abul Haitsam
bin At-Tayyihan, terbitan Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 1990.

21 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya lbn Sa’ad. ( axw oY 5,1 @la b)), jilid 3, h. 341, Abul Haitsam
bin At-Tayyihan, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990.
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Makkah beliau bersama mereka baiat kepada Rasulullah (saw) di Agabah.?

Dalam buku Sirah Khatamun Nabiyyin, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menulis,
“Rasulullah (saw) memisahkan diri dari orang-orang lalu menjumpai mereka di
lembah. Mereka mengabarkan kepada beliau perihal keadaan Yatsrib dan saat
itu kesemuanya baiat di tangan Rasulullah (saw). Baiat tersebut merupakan batu
pondasi berdirinya Islam di Madinah.

Karena saat itu jihad dengan pedang belum diwajibkan, untuk itu Rasulullah
(saw) mengambil janji baiat dari mereka dengan kalimat yang di dalamnya beliau

biasa mengambil baiat para wanita paska wajibnya jihad. Yakni, Q1 J..a :U\ i L»u
L}...HJYJnd)chdﬂYngwaﬂYQ‘&gu}‘ ﬂd&&;ﬁ:j‘;l“d!w&(\w}
Cepe g ek Yy ‘LJ:-)b ol ¢ e m,w ot% db Yy L;‘}(j ‘Kami akan meyakini bahwa
Tuhan esa, tidak akan berbuat syirik, tidak akan mencuri, tidak akan melakukan
perzinahan, tidak akan melakukan pembunuhan, tidak akan manuduh orang lain,
dan akan selalu taat dalam setiap perbuatan baik.’

Paska baiat Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, (. f“"”" Ol dad! SA f..ﬁj ub
sk 3\d u\, Sde pld u\ Al J\ vffeb L cUs. Yika kalian tetap teguh dengan diatas
janji tersebut dengan segala ketulusan, maka kalian akan mandapatkan surga.
Jika memperlihatkan kelemahan, maka urusannya dengan Allah Ta’ala, Dia akan
memperlakukan sesuai dengan yang dikehendakiNya.””*

Baiat tersebut dikenal dalam sejarah dengan sebuah Baiat Agabah pertama,
karena tempat diambilnya janji baiat, disebut dengan Aqabah yang terletak diantara
Makkah dan Mina. Makna kata Aqabah sendiri adalah jalan pada bukit yang tinggi.?*

Hadhrat Abul Haitsam termasuk 6 (enam) orang Anshar pertama yang
berjumpa dengan Nabi Muhammad (saw) dan baiat di Makkah. Mereka masuk
Islam di Makkah sebelum kaum mereka masuk Islam. Mereka lalu kembali ke
Madinah dan menyebarkan Islam. Berkenaan dengan beliau terdapat satu riwayat
bahwa beliau adalah Sahabat Anshari pertama yang pergi ke Makkah untuk
berjumpa dengan Rasulullah (saw), Beliau ikut serta dalam baiat Agaba pertama.
Segenap peneliti bersepakat bahwa dalam baiat Agabah kedua ketika Rasulullah
(saw) memilih 12 nugaba dari antara kaum Anshar, Hadhrat Abul Haitsam adalah

22 Siyarush Shahaabah karya Syah Mu’inuddin (Moinuddeen) Ahmad an-Nadvi, Abul Haitsam bin
At-Tayyihan, bagian tiga halaman 215, terbitan Dar Isya’at, Karachi, 2004.

23 Sirah an-Nabawiyah (Perjalanan Hidup Nabi saw) karya Ibn Hisyam (fk.i,a o Gadl 5l
bahasan mengenai awal mula Islamnya kaum Anshar ( )Laﬁ!\ Pl sy ), bab perjanjian yang diminta
Rasul kepada para Mubayyi’ di Agabah (ZLial ale e Jsw )l 4ge ). Tercantum juga dalam al-Bidayah
wan Nihaayah karya Ibn Katsir ( 4,1, 4,141). i

24 Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 224
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salah satu dari nugaba itu.”

Nugaba adalah bentuk jamak dari kata nagib yang artinya orang-orang yang
berilmu dan mempunyai kapasitas (kebolehan) serta ditetapkan sebagai ketua atau
pengawas.

Terdapat satu riwayat dalam hadits bahwa ketika Baiat Agabah Hadhrat Abul
Haitsam berkata, “Wahai Rasulullah (saw)! Telah dibuat perjanjian Antara kami dan
beberapa kabilah untuk saling menolong yakni ketika kami menerima Islam dan
baiat lalu menjadi milik Rasul, maka apapun yang Rasulullah (saw) perintahkan
perihal perjanjian tersebut, itulah yang akan berlaku.”

Pada kesempatan itu Hadhrat Abul Haitsam mengatakan kepada Rasulullah
(saw), “Saya ingin menyampaikan permohonan, wahai Rasulullah (saw) ! Sekarang
kami telah terjalin dengan tuan, ketika Tuhan menolong anda dan memberikan
keunggulan kepada tuan diatas kaum tuan, maka mohon pada saat itu tuan jangan
tinggalkan kami lalu kembali kepada kaum tuan dan mohon untuk tidak berpisah
dari kami.”

Mendengar hal itu Hadhrat Rasulullah (saw) tersenyum dan bersabda,
“Sekarang darah kalian telah menjadi darah saya. Sayadari kalian dan kalian dari
saya. Siapa yang berperang melawan kalian berarti berperang dengan saya juga,
dan siapa yang berdamai denganmu berarti berdamai dengan saya.”?®

Paska hijrah Makkah, Rasulullah (saw) menjalinkan ikatan persaudaraan
antara Hadhrat Usman bin Maz’un dengan Hadhrat Abul Haitsam Anshari.?”

Hadhrat Jabir bin Abdillah r’anhuma (g I 2 - Ji S Jl:-)
meriwayatkan Nabi yang mulia (saw) beserta dengan seseorang pergi menjumpai

seorang sahabat Anshar. Nabi yang mulia (saw) bersabda kepadanya, £l diic OF u\
L@S‘Y\} e d 41.11! odd &b “Jika ada air m|num atau ada air dalam wadah, berikanlah.
Kalau tidak ada, kami akan minum dari sini.”

Di sana saat itu air tengah mengalir. Orang itu tengah membuat aliran air di

kebunnya. Orangitu berkata, w),»Jl L;l SI36 Esb gl Skis 4 Ji Js%3 6 “Wahai Rasulullah
(saw)! Air sejak tadi malam ada, silahkan Hudhur masuk ke dalam saung.” Lalu
orang itu - Hadhrat Abul Haitsam - mengajak Rasulullah (saw) dan seorang lagi, lalu
memasukkan air kedalam mangkuk lalu memerah susu kambing. Rasulullah (saw)

25  Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( w2 ¢, S @lakll ), jilid 3, h. 341-342, Abul
Haitsam bin At-Tayyihan, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990.

26 Musnad Ahmad bin Hanbal jilid 5, h. 427, 15891, Alamul Kutub, 1998.

27  Al-Ishabah fi tamyizish shahabah ( Llwall 55 3 WlaY1), jilid 7, h. 365, Abul Haitsam bin At-
Tayyihan, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1995.
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dan seorang lagi meminum minuman itu. Ini adalah riwayat Bukhari.®®

Dalam riwayat lain, Hadhrat Jabir bin Abdillah meriwayatkan Hadhrat Abul
Haitsam bin At-Tayyihaan mempersiapkan hidangan untuk Rasulullah (saw) lalu
mengundang Rasulullah (saw) dan para sahabat. Setelah selesai makan, Rasulullah

(saw) bersabda kepada para sahabat, V}{l’j L,:g\ “Balaslah kepada saudaramu!”

Sahabat bertanya, iib\ &3 4\.U‘ th)’ G “Ya Rasulullah (saw)! Balasan apa yang
harus kami berikan?”

Beliau bersabda, 446 S5 4 1325 412 & 45 kb K6 &y J23 13 J291 &)
“Jika ada orang yang makan dan minum air di rumah orang lain, doakanlah baginya
sebagai balasan atas hidangan makan.”?

Inilah akhlak luhur yang patut diamalkan setiap Muslim.

Hadhrat Abu Hurairah meriwayatkan, pada suatu hari Nabi yang mulia (saw)
keluar dari rumah pada waktu yang tidak biasanya beliau keluar dan tidak pula
ditemui seorang pun. Lalu datanglah Hadhrat Abu Bakr kepada Hadhrat Rasulullah
(saw) Hadhrat Rasulullah (saw) bertanya, vl.i; Lji G Sl 215 & “Wahai Abu Bakr! Apa
yang membuat Anda kemari yakni keluar rumah.” ’

Beliau menjawab, aJe F/LifJ\j Aty 4 52.,15 g e ) oo ) Jss uiﬁ Es
“Saya datang untuk berjumpa dengan Anda, wahai Rasulullah (saw), melihat wajah
berberkat Anda dan untuk menyampaikan salam kepada Anda.”

Tidak lama kemudian datanglah Hadhrat Umar. Hadhrat Rasulullah (saw)
bertanya, \:;.:? G dL ;= & “Wahai Umar! Apa yang membuat Anda kemari yakni
keluar rumah.”

Beliau menjawab, 4! J;“)“J G ’@2.1 “Wahai Rasulullah (saw)! Rasa lapar yang
membawa saya kemari.”

Rasulullah (saw) bersabda, dJJ: e é;.l;,j 5 6@ “Saya juga merasa sedikit
lapar.”

Lalu beliau beliau pergi ke rumah Hadhrat Abul Haitsam ibn Tayyihan al-
Anshari, seorang laki-laki yang memiliki banyak pohon kurma dan kambing serta
tidak memiliki pembantu. Nabi yang mulia tidak mendapati Abul Haitsam di rumah,
lalu bersabda kepada istri Abul Haitsam, “Dimana suami Anda?”

28 Shahih al-Bukhari, kitab tentang minuman ( “44.,53!\ <ls” ), bab mengenai mencampur susu
dengan air ( ;Ubwﬂt u).& <L ), nomor 5613
29 Shahih al-Bukhari, kitab makanan ( Zexb¥l s’ ), bab ( JsT 15) pllt <o) S 25 G oL,

24% ); Sunan Abi Daud, Kitab makanan, bab dua ar-rabbuth tha’am idza akala ‘indahu Zdoa kepada
pentraktir makan jika makan dengannya), 3853
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Dia menjawab, “Beliau sedang pergi mencari air tawar untuk kami.”

Tidak lama kemudian Abul Haitsam datang dengan membawa wadah
berisi air. Beliau menyimpan wadah air lalu bergegas menemui Rasulullah (saw)
kemudian memeluk Rasulullah (saw) serta bersumpah demi ayah dan ibunya untuk
melakukan apa saja demi beliau. Beliau mengatakan, “Ayah dan ibu saya rela saya
korbankan demi Anda, wahai Rasul.”

Hadhrat Abul Haitsam mengajak beliau-beliau ke kebun lalu menggelar alas
duduk. Lalu beliau segera beranjak ke kebunnya dan memetik setandan kurma
yang di dalamnya ada kurma yang sudah matang dan ada juga masih mentah.

Rasulullah (saw) bersabda, va..bjw GRS )\3! “Wahai Abul Haitsam! Kenapa
Anda tidak memilih kurma yang matang saja darlpada setandan begini?”

Beliau berkata, ¢ i3 a..l:) e lj)& 5\ ‘lﬂu o uaj\ Gl el Js%; & “Wahai
Rasulullah (saw) saya berharap Hudhur berkenan memilih sendiri kurma yang
matang sekehendak Hudhur.”

Lalu Hadhrat Rasulullah (saw), Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat Umar
menyantap kurmanya dan meminum air. Setelah itu RasquIIah (saw) bersabda, S
;)b fly Zb Eh3g ‘;)b JL aall) ¢ puas ujJLM: 6-\” sif O o dw.u Lg.x\lj ‘Demi Tuhan
Yang di tangan-Nya jiwa saya berada, ini adalah nikmat-nikmat yang berkenaan
dengannya akan ditanyakan kepada kalian pada hari kiamat nanti yakni keteduhan
yang sejuk, kurma yang bagus dan air yang dingin.”

Abul Haitsam lalu bangkit untuk menyiapkan hidangan bagi Rasulullah (saw)

Rasulullah (saw) bersabda, 33 KN ;.4.\3 Y “Jangan Anda sembelih kambing
perah (binatang yang menghasilkan susu).”

Lalu beliau menyembelih anak kambing, menyiapkannya dan
menghidangkannya ke hadapan Rasulullah (saw) Beliau-beliau menyantapnya.
Mereka pun makan bersama.

Rasulullah (saw) bersabda, v?’;l;- U J.a “Apakah kamu punya pelayan?”
Hadhrat Abul Haitsam berkata, “Tidak.”

Rasulullah (saw) bersabda, “Jika kita mendapatkan tawanan perang nanti,
datanglah.”

Kemudian, ketika Rasulullah (saw) mendapatkan dua tawanan perang, Abul
Haitsam datang kehadapan Rasulullah (saw)

Rasulullah (saw) bersabda, it %21 “Pilihlah diantara dua tawanan ini.”

Hadhrat Abul Haitsam berkata, (| %+ (| Js%; & “Wahai Rasul Allah! Mohon
Hudhur yang pilihkan untuk saya.” )
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Rasulullah (saw) bersabda, 5554 'M\ ul ‘innal mustasyaara mu-tamanun
- “Orang yang dimintai musyawarah |tu adalah seorang penjaga amanat atau yang
dapat dipercaya.”

Pokok bahasan ini perlu untuk dicatat oleh setiap kita yakni orang yang
dimintai musyawarah, adalah penjaga amanat. Untuk itu biasakanlah untuk
memberikan musyawarah yang baik.

Lalu beliau bersabda, L}(aﬂ “’b dls Ii& 14 “Pilih dan bawalah pelayan ini,
karena saya telah melihatnya sedang béribadah.”

Keistimewaan budak yang disabdakan Rasulullah (saw) adalah yang
beribadah dan mengingat Allah, di dalam dirinya terdapat kebaikan lalu bersabda,

@jji; & w3 “Perlakukanlah dia dengan baik.”

Hadhrat Abul Haitsam pergi menemui istrinya untuk memberitahukan
nasihat Rasulullah (saw) kepadanya.

Sang istri mengatakan, s 3 dLJ c;;\ L “Anda tidak dapat memenuhi nasihat
Rasulullah (saw) tersebut sepenuhnya - yaitu memperlakukannya dengan baik -.”

Coba perhatikan standar kualitas keimanan yang tampak dari istri beliau
yang tidak mempunyai pelayan di rumah, namun mengatakan kepada sang suami,
“Anda akan dapat memenuhi kewajiban ini kecuali dengan memerdekakan budak
yang kita dapatkan.”

Lalu Hadhrat Abul Haitsam memerdekakan budak itu dengan mengatakan,
S 4 fahuwa ‘athiiq’ - “Dia telah merdeka.”*

Inilah keistimewaan para sahabat.

Hadhrat Abul Haitsam ikut dalam perang Badr, Uhud, Khandaq dan semua
peperangan lainnya bersama dengan Rasulullah (saw) Paska syahidnya Hadhrat
Abdullah bin Rawahah, Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat Abul Haitsam
ke Khaibar untuk menaksir buah kurma.

Ketika Hadhrat Abu Bakr ingin mengutus beliau untuk menaksir (menghitung-
hitung hasil panen dan pembagiannya) buah kurma paska kewafatan Rasulullah
(saw), beliau menolak secara halus. Hadhrat Abu Bakr mengatakan, “Dulu Anda
biasa menaksir buah kurma untuk Rasulullah (saw)”

30 Imam At-Tirmidzi dalam karyanya Asy-Syamaa-il al-Muhammadiyyah ( 4=l $lill ), bab
peri kehidupan Rasulullah (saw) ( V‘L“’ﬁ ade alll o alll J?M) s us ¢xle 0L ) Maka Rasulullah (saw)
bersabda, (Yl o}]b Y wU:..j ,ﬁ..dl oF 45 ujfuJb 5346 ﬁUUa Oy d3 ) FTENS B Gay VJ ] u\

o3 3B 4ol Dty G 345 Sungguh Allah tidak mengutus seseorang Nabi atau Khalifah kecuali ia
memiliki dua penasehat: Penasehat yang menyuruhnya kepada kebaikan dan mencegahnya dari
kemungkaran serta penasehat yang tidak berhenti mencelakakannya. Siapa yang dihindarkan dari
penasehat yang buruk, maka ia sungguh telah dilindungi.”
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Hadhrat Abul Haitsam berkata, “Memang saya selalu menaksir buah kurma
untuk Rasulullah (saw) dan ketika kembali dari menaksir Rasulullah (saw) selalu
mendoakan saya.”

Padasaatitu beliau berpikir bahwa beliau selalu mendapatkan doa Rasulullah
(saw) sehingga merasakan satu ikatan emosional. Mendengar keterangan itu
Hadhrat Abu Bakr tidak mengutus beliau.?!

Beliau menolak permintaan Hadhrat Abu Bakr karena keadaan emosional
yang dialami, padahal mereka orang-orang yang selalu taat, bukan pembangkang.
(Dalam keadaan umum-Pent) jika Hadhrat Abu Bakr memerintahkan sesuatu tidak
mungkin mengingkarinya. Sikap Hadhrat Abu Bakr yang tidak memintanya lagi
membuktikan Hadhrat Abu Bakr pun merasakan adanya jalinan emosional itu dan
paham sehingga tidak memintanya lagi.

Ketika Hadhrat Umar mengusir Yahudi Khaibar, beliau lalu mengutus
orang-orang Muslim kepada mereka yang dapat menaksir tanah mereka. Diantara
rombongan itu ialah Hadhrat Abul Haitsam, Hadhrat Farwah bin Amru dan Hadhrat
Zaid bin Tsabit. Mereka menaksir tanah dan kurma penduduk Khaibar. Hadhrat
Umar memberikan setengah harga kepada penduduk Khaibar yakni lebih dari 50
ribu dirham.

Coba perhatikan saat itu Hadhrat Abul Haitsam berangkat atas perintah
Hadhrat Umar, karena masa emosional telah berlalu lama [telah move on], sehingga
tidak ada lagi kendala bagi beliau untuk menolaknya.

Berkenaan dengan mengucapkan Assalamualaikum juga terdapat riwayat
dari Hadhrat Abul Haitsam yang meriwayatkan bahwa Nabi yang mulia (saw)

p)

bersabda A1 G w ri.l; pu\” :JG ¢ e ‘uL.M> jﬂ:;— H.Svi.l; el Jls
s uy“)b 4 c,:SmKﬁ VSt V.i.).p r)\..Jl JG 25 decs Sypie d 8 “Siapa yang
mengucapkan assalamualaikum, dia akan mendapatkan 10 kebaikan. Siapa yang
mengucapkan Assalamualaikum wa rahmatullah, akan mendapatkan 20 kebaikan.
Siapa yang mengucapkan assalamualaikum wa rahmatullahi wa barakaatuhu akan
mendapatkan 30 kebaikan.

31 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( daw o s .Sl ekl ), jilid 3, h. 342, Abul Haitsam
bin At-Tayyihan, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990.

32 Kitab al-Maghazi ( sjlal obs” ) karya Muhammad ibn Umar Al-Waqidi ( L_;.ﬁl}H PTG INTESS
), jilid 1I, bab Syan Fadak, Darul Kutubil ‘llmiyyah, 2004. Pada tahun ke-7 Hijriyah (628 M), orang-
orang Yahudi Khaibar melanggar perjanjian dengan mengorganisasi penghasutan menentang
umat Muslim. Nabi (saw) dan para Shahabat mengepung mereka dan akhirnya mereka menyerah.
Mereka dihukum diusir dari Khaibar namun atas permohonan mereka agar tetap tinggal, disepakati
perjanjian bagi hasil tanah dan kebun kurma. Pada masa Khalifah Umar ra (Agustus 634-November
644), mereka melanggar perjanjian lagi dengan menyerang Abdullah ibn Umar yang sedang melawat
ke Khaibar untuk melihat tanahnya.

33 Al-Ishabah fi tamyizish shahabah ( Llall 5005 3 LUSY1), jilid 7, h. 366, Abul Haitsam bin At-
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Terdapat perbedaan pendapat berkenaan dengan masa kewafatan Hadhrat
Abul Haitsam. Sebagian berpendapat beliau wafat pada zaman Hadhrat Umar,
menurut sebagian lagi beliau wafat pada 20 atau 21 Hijri dan dikatakan juga bahwa
beliau syahid ketika berperang dalam perang Shiffin 37 Hijriyah (657). Beliau berada
di pihak Hadhrat Ali Ra.**

Inilah para sahabat yang telah menegakkan teladan bagi kita semua dan
memberikan banyak pencerahkan bagi kita berkenaan dengan banyak hal. Semoga
Allah Ta’ala terus meninggikan derajat beliau-beliau. [Aamiin].
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Tayyihan, terbitan Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 1995.

34  Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( dxw ¥ 5,8l @ikl ), jilid 3, h. 342, Abul Haitsam
bin At-Tayyihan, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990.
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